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penyembuh penderitaan batin di tengah-tengah krisis kemanusiaan, Memang,

kondisi zaman yang serba materialistik-hedonistik seperti sekarang ini rawan
menggiring manusia menuju titik nadir krisis nurani. Lalu, dari titik terendah itu akan
berujung pada ketidakjelasan atas makna dan tujuan hidup sehingga berlanjut menjadi
krisis eksistensi. Jika seorang individu sudah dalam tahap krisis eksistensi, barangkali satu-
satunyajalan penyelamat adalahlewatjalan spiritualitas atau terkhusus jalan tasawuf.

D alam laku kehidupan secara empiris, praktik tasawuf dianggap sebagai obat

Di sisi lain, tasawuf dalam kajian Islam merupakan bagian dari kajian Islam lainnya, seperti
kajian tauhid dan fikih. Aksentuasikajian tauhid terletak pada soal-soal akidah—pengesaan
Allah Swt. dan berbagai hal terkait dengan soal pokok-pokok agama—dan kajian fikih
menitikberatkan pada soal-soal ijtihadi yang bersifat haliyah-'amaliyah-furu'iyah, dan
tasawuf kajiannya terletak pada soal-soal batini—menyangkut hal-hal dzaugqi, ruhani, dan
sangatesoteris.

Bertolak dari dua dimensi tersebut, hadirnya buku ini pantas diapresiasi. Sebab, kendati
pada awalnya merupakan kumpulan materi kuliah untuk kepentingan akademis, akan
tetapi dengan pembahasan yang lancar dan lugas, orang awam yang tidak berkepentingan
secara akademis dan bersangkut-paut dengan perkuliahan pun dapat mengambil ilmu dan
pengetahuan mendalam tentang tasawuf.
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alam laku kehidupan secara empiris, praktik tasawuf dianggap
Jsebagai obat penyembuh penderitaan batin di tengah-tengah krisis
kemanusiaan. Memang, kondisi zaman yang serbamaterialistik-
hedonistik seperti sekarang ini rawan menggiring manusia menuju titik nadir krisis
nurani. Lalu, dari titik terendah itu akan berujung pada ketidakjelasan atas makna
dan tujuan hidup sehingga berlanjut menjadi krisis eksistensi. Jika seorang individu
sudah dalam tahap krisis eksistensi barangkali satu-satunya jalan penyelamat adalah
lewat jalan spiritualitas atau terkhusus jalan tasawuf. |

Di sisi lain yang berbeda, tasawuf dalam kajian Islam merupakan bagian dari -
kajian Islam lainnya, seperti kajian tauhid dan fikih. Sebagaimana dijelaskan dalam
buku ini bahWa_ aksentuasi dari masing-masing kajian tersebut antara lain kajian
tauhid terletak pada soal-soal akidah—pengesaan Allah Swt. dan berbagai hal
terkait dengan soal pokok-pokok agama—dan kajian fikih menitikberatkan pada
soal-soal éjtihadi yang bersifat haliyah- amaliyah-furuiyah, dan tasawuf kajiannya
terletak pada soal-soal batini—menyangkut hal-hal dzauqi, rubani, dan sangat
esoteris.

Bertolak dari dua dimensi—antara laku empiris dan kajian Islam—hadirnya
buku ini pantas diapresiasi. Sebab, pada awalnya memang merupakan kumpulan
materi kuliah untuk kepentingan akademis, akan tetapi dengan pembahasan yang .




lancar dan lugas, orang awam yang tidak berkepentingan secara akademis dan
bersangkut-paut dengan perkuliahan pun dapat menyari ilmu dan pengetahuan
mendalam tentang tasawuf. Untuk itu, kepada siapa pun yang hendak mempelajari
dan memahami tasawuf dari segi praktik maupun keilmuan pantas memasukkan
Tasawuf Studlies dalam daftar bacaan wajib.

Yogyakarta, Maret 2014
Redaksi




egala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Atas segala rahmat, taufik,
ddan hidayah-Nya, penulis dapat menyelesaikan buku Zasawuf Studies

ini tanpa ditemukan kendala berarti. Keselamatan dan kesejahteraan
semoga senantiasa dilimpahkan kepada Nabi Muhammad Saw., keluarganya,
sahabat-sahabatnya, dan seluruh pengikutnya yang setia mengikuti ajaran dan
petunjuknya. .

Dengan selesainya buku ini, berarti satu beban dan tugas berat penulis
sebagai dosen pengampu mata kuliah “Ilmu Tasawuf” sedikit terkurangi. Ini -
karena penyiapan materi dalam perkuli‘ahan adalah hal sangat penting, bahkan
dapat dikatakan wajib bagi setiap dosen dalam menunjang proses belajar méngajar .
(perkuliahan) sehingga proses perkuliahan dapat berjalan dengan baik, sesuai
dengan harapan ideal yang dikehendaki.

Buku ini awalnya merupakan kumpulan materi kuliah yang penulis sampaikan
di hadapan mahasiswa, yang masuk dalam lingkup mata kuliah Ilmu Tasawuf.
Penulis sengaja memberijudul “Tasawuf Studies” semata-mata demi alasan teknis -
dan pragmatis semata. Namun, buku ini tidak akan keluar dari misi besar yang
diinginkan dalam kajian ilmu tasawuf. Oleh karena itu, jika ditemukan nuansa
akademisnya begitu menonjol, tentu hal itu sangat wajar dan dapat dimaklumi.




Ilmu Tasawuf termasuk dalam rumpun Mata Kuliah Dasar Umum (MKDU)
di STAIN Jember. Oleh karena itu, wajib diikuti bagi seluruh mahasiswa. Penulis
juga menyadari bahwa apa yang penulis tuangkan ke dalam buku ini merupakan
langkah awal dari sebuah pencarian dinamika akademis yang berkembang di
lingkungan kampus. Untuk itu, penulis terobsesi untuk melanjutkan penulisan
- buku ini pada kesempatan lain sehingga pembahasannya lebih komprehensif.
Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik konstruktif dari berbagai
pembaca yang budiman. '

Selesainya buku ini tidak dapat dilepaskan dari bantuan dan peran berbagai
pihak. Oleh karena itu, penulis wajib memberikan penghargaan tulus dan ucapan
- terima kasih kepada Kang Dr. H. Ubaidillah Nafi’, M.Ag., yang telah memberikan
beberapa bahan penting terkait dengan penyiapan materi Iasawuf Studies ini.
Juga istri tercinta (Hj. Anin Nurhayati, M.Pd.I), yang senantiasa mendorong
suaminya untuk selalu berkarya. Dua permata hati penulis, Anandi Amelia Sofa
(Amel) dan Zidne Venerdi Muhammad (Zidan), juga menjadi pendorong dan
inspirator dalam bekerja dan berkarya. Kepada mereka semua, penulis ucapkan
Jazdkumullih absan al-jazd’ .

Akhirnya, penulis berharap, hadirnya karya tulis ini dapat merangsang penulis
sendiri untuk berkarya lebih baik. Di samping itu, penulis juga berharap adanya
saran konstruktif demi perbaikan penulisan selanjutnya. Semoga ada guna dan
manfaat. Hanya kepada Allah Swt. penulis memohon bimbingan, pertolongan,
dan rida-Nya. ‘

Karangmluwo, November 2013
i ’ Penulis,

Syamsun Ni'am
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Pendahuluan

Tasawuf merupakan bagian dari kajian Islam yang tak terpisahkan dari kajian
Islam lainnya, seperti halnya pada kajian tauhid dan fikih.! Jika aksentuasi kajian
tauhid terletak pada soal-soal akidah—pengesaan Allah Swt. dan berbagai hal
terkait dengan soal pokok-pokok agama—dan kajian fikih menitikberatkan pada
soal-soal #jtibadi yang bersifat haliyah- amaliyah-firw'iyah, maka tasawuf kajiannya
terletak pada soal-soal batini—menyangkut hal-hal dzaugi, rubani, dan sangat
esoteris. Hal-hal inilah yang kemudian membawa pada diskursus bahwa inti
ajaran tasawuf adalah untuk mencapai kehidupan batini dan rubani (pertalian
langsung dengan Allah).

1. Dalam sebuah hadis disebutkan, di saat Nabi berbincang dengan para sahabat, tiba-tiba datang scorang
yang berpakaian serbaputih. Orang itu adalah Malaikat Jibril. Dialah yang mengajarkan Nabi tentang
iman, Islam, dan ihsan. Ketiga term inilah yang kemudian berkembang dalam kajian Istam: zerm “iman”
dlkembangkan mcn}adl “tauhid/akidah/teologi/kalam”; term “Islam” dikembangkan menjadi “syariah/
fikih”; zerm “ihsan” dikembangkan menjadi “tasawuf/akhlak”. Kendati dalam kajian akademik selanjutnya
telah mengalami perbedaan dan aksentuasi elaborasi, secara substantif kajian pengembangan dari ketiga
kajian keilmuan dalam Islam tersebut tidaklah jauh berbeda. Masih tetap berpatokan kepada hadis Nabi
yang menjelaskan tentang iman, Islam, dan ihsan tersebut. Oleh karena itu, dalam kajian ilmu-ilmu
keislaman, pada tahapan selanjutnya harus senantiasa berbasis kepada tiga domain tersebut. Lihat William
C. Chittik, Sufism: A Beginners Guide (Oxford: Oneworld, 2008), him. 4-10. ’




Oleh karena itu, orisinalitas tasawuf harus tetap berjalan-kelindan dengan
dua aspek yang mendahuluinya, yaitu berlandaskan akidah (zaubid) dan syariat
(fkih). Begitu juga sebaliknya, domain akidah dan fikih tidak boleh lepas kendali
dari tasawuf. Tidak boleh dan tidak bisa kemudian berjalan sendiri-sendiri.
Idealitas ajaran dan kajian Islam adalah menampilkan ketiga domain tersebut
secara bersama-sama dan tidak berat sebelah. Orisinalitas ajaran dan kajian Islam,
khususnya tasawuf, yang ideal dapat dilihat sebagai berikut.

1. Tauhid

lauhid adalah mengesakan Allah Swt. dalam ibadah dan mohon pertolongan.
Seorang Muslim hanya beribadah kepada Allah dan hanya memohon
pertolongan kepada Allah. Kehidupan sufistik adalah yang berlandaskan tauhid
yang intinya dapat tercakup dalam empat perkara.

a. Tidak mencari Tuhan selain Allah.?

b. Tidak mengambil wali selain Allah.?

c. Tidak mengharap hukum selain hukum Allah.*

d. Tidak mengharap keridaan selain dari Allah.>

2. Harussenantiasa melandaskan segala amalannya dengan syariat (fikih). Karena
syarat diterimanya sebuah amalan adalah harus memenuhi dua syarat, yaitu
~ keikhlasan kepada Allah Swt. semata dan harus sesuai dengan tuntunan Nabi
Saw. Sebagaimana sabda Nabi, “Barangsiapa yang mengada-adakan sesuatu
dalam urusan agama kami, yang vidak kami perintahkan atasnya, maka hal itu
ditolak” (HR Bukhari dan Muslim).
3. Menjaga Keseimbangan
Muslim adalah orang yang dapat menjaga keseimbangan dalam beribadah dan
menjalani kehidupannya. Kegiatan untuk akhirat dan amal ibadahnya tidak
sampai berlebihan dan tidak sampai melupakan urusan dunianya, apalagi hak-
hak orang lain. Shalat, puasa, zakat, haji, berdzikir, tapi juga mencari nafkah,
‘bercanda dengan keluarga, dan olahraga. Dalam hal ini, ada hadis Nabi tentang
sikap beliau terhadap sahabatnya yang salah memahami ajaran sehingga ada
yang ingin puasa terus tanpa berbuka, ada yang ingin giyam al-lail tanpa
istirahat, dan ada yang tidak ingin menikah. Nabi bersabda, ”Sesunggubnya

2. QS Al-An’am (6): 164.

3. QS Al-An’am (6): 14.

4. QS Al-Ac’am (6): 114.

5. QS Al-An’am (6): 162-163.




aku adalah orvang yang paling bertakwa kepada Allah Swt., tetapi aku puasa
juga berbuka, aku qiyam al-lail juga tidur, dan aku juga menikahi wanita. Dan
barangsiapa yang tidak menyukai sunnabku, maka bukan termasuk golonganku”
(HR Bukhari dan Muslim).

4.  Berkesinambungan
Setiap napas seorang Muslim hendaknya terus dipenuhi dzikir dan bernilai
ibadah. Perintah-perintah ibadah yang ada, seperti shalat lima waktu, shalat
Jumat, shalat hari raya, dan haji, itu semua menuntun Muslim untuk menjaga
hubungan yang berkesinambungan dan tidak terputus dengan Allah.¢ -

5. Mudah dan Luas

Ibadah dalam Islam itu sifatnya memang berkesinambungan, tetapi ada
kemudahan dan tidak ada pemaksaan untuk melakukan amalan yang di luar
kemampuan hamba.” Kehidupan ruhani dalam ajaran Islam jugakita dapatkan
adanya kelonggaran bagi seorang Muslim sesuai dengan tingkat keimanannya
dan kemampuannya. Dengan demikian, kita dapatkan kelonggaran Islam
bagi orang yang hanya sanggup menjaga amalan yang wajib-wajib. Islam
‘tidak menutup jalan bagi para pendosa yang ingin bertaubat. Di samping
para pemilik keimanan yang tinggi, seperti para sahabat Abu Bakar, Umar,
Utsman, dan Ali yang sanggup melaksanakan amalan-amalan sunnah sebagai
tambahan.

6. Beragam
Seorang Muslim dapat menjadikan segala amalan hidupnya bernilai ibadah.
Dalam Islam ada ibadah badaniah (bersifat lahir) dan ibadah galbiyah (bersifat
batin). Ada perintah dan larangan. Ada yang wajib, sunnah, haram, makruh,
dan mubah. Itu semua menuntut seorang Muslim untuk dapat memerhatikan
hal-hal prioritas dalam beramal. Contohnya, bersedekah kepada tetangganya
yang membutuhkan lebih diutamakan daripada melaksanakan ibadah haji
sunnah.

7. Universal dan Dinamis

Seorang Muslim hendaknya memahami keuniversalan ajaran Islam tidak
sebatas dalam amalan ibadah. Segala aspek kehidupan yang mencakup urusan
dunia atau akhirat harus berlandaskan ajaran Islam. Seorang Muslim tidak
boleh memisahkan antara masalah ibadah, politik, ekonomi, sosial, dan

6. QS Al-Hijr (15): 99.
7. QS Al-MZidah (5): 6.




budaya. Kehidupan seorang Muslim bukan hanya di dalam masjid, melainkan
juga dapat mengikat hatinya dengan masjid meskipun jasadnya di luar masjid.
Sesungguhnya Islam menuntun umatnya untuk dapat memerhatikan semua
aspek kehidupannya secara seimbang. Seorang Muslim sufistik memiliki
karakteristik kehidupan ruhani. Pemahamannya akan makna ibadah tidaklah
sempit hanya sebatas amalan ibadah ritual saja, seperti shalat, puasa, dan dzikir,
sebagaimana yang dipahami oleh sebagian besar golongan sufi.
8. Kontekstual

Jika tasawuf selama ini diselaraskan dengan kehidupan yang sangat privat-
individual, statis, dan jauh dari kemajuan, kiranya hal tersebut perlu
mendapatkan kritik. Sebab, tasawuf dalam perjalanan sejarahnya yang
panjang, justru telah membuktikan senantiasa dinamis dan kontekstual.
Di dalam bab-bab selanjutnya nanti akan dijelaskan tentang peran tasawuf,
baik sebagai institusi—semacam tarekat—maupun sebagai praktik amalan
pribadi dalam kehidupan sosial. Tasawuf harus diletakkan pada konteks
yang benar sehingga bisa berdialektika dan berdialog dengan zaman, selalu
kontekstual dalam menjawab perubahan. Namun, tetap berpegang teguh dan
tidak menghilangkan pesan-pesan moral dari ajaran dan nilai tasawuf yang
diformulasikan oleh ulama-ulama sufi terdahulu.

Karakteristik ajaran tasawuf itu semua ada dan telah dicontohkan dalam
kehidupan Nabi. Tak heran jika Aisyah r.a. menyebut kehidupan Nabi Saw. selalu
senapas dengan Al-Quran, ”Sungguh, akhlak beliau adalah Al-Quran”.?

Penelusuran Kajian Tasawuf

Kajian tasawuf telah banyak dilakukan oleh para pengkaji, baik dari kalangan
Islam sendiri maupun non-Muslim (orientalis), juga dari pengamal tasawuf itu
sendiri. Penulis akan menelusuri kajian tasawuf yang pernah dilakukan oleh
mereka, khususnya yang terkait langsung dengan kepentingan penulisan buku
ini. Buku-buku yang akan disebutkan di bawah ini tidak berarti semua kajian
tasawuf telah berhasil ditemukan dan didata secara lengkap, karena masih banyak
kajian tasawuf yang ditulis oleh para pengkaji tasawuf dan para sufi yang belum
sempat terlacak atau terliput dalam penelusuran kajian tasawuf ini. Oleh karena

8. Naufal Rasendriya Apta Raharema, “Tasawuf”, dalam (betp.:/naufal.nrar.net/2008/05/tasawuf html).



itu, sekiranya masih ada yang terlewatkan terkait dengan kajian-kajian terdahulu
tentang tasawuf, tidak dimaksudkan untuk menafikan yang tidak terliput tersebut.
Sekali lagi, penelusuran ini sebatas yang dapat dilacak oleh penulis.

Menurut penulis, buku-buku kajian tasawuf tersebut dapat dikelompokkan
menjadi dua kelompok besar, yaitu kelompok kajian tasawuf oleh penulis Islam
sendiri dan kajian tasawuf oleh penulis Barat (Orientalis). Buku-buku tasawufyang
penulis telusuri ini akan dijadikan bahan referensi primer, tentunya yang terkait
dengan pembahasan-pembahasan dalam buku Zasawuf Studies ini.

1. Kajian Tasawuf dari Penulis Muslim

Di antara karya tasawuf yang dihasilkan oleh para pengkaji dan pengamal
tasawuf dari kalangan Muslim, misalnya dapat dilihat pada karya Abdurrahman
Badawi, 1arikh al-1ashawwuf al-Islami, Kuwait: Wikalat al-Mathba’ah, 1975;
Ibrahim Baisuni, Nasyah al-Tashawwuf al-Islami, Mesir: Dar al-M2arif, 1969;
Sayyid Abu Bakr Ibn Sayyid Muhammad Syatha Al-Dimyathi, Kifzyat al-Atqiya’ wa
Minhaj al-Ashfiya’, Indonesia: Dar Ihya* al-Kutub al-Arabiyyah, t.th.; Muhammad
Ghallab, a/-Tashawwuf al-Mugaran, Kairo, Mesir: Maktabah Nahdliyyah, t.th.;
Imam Al-Ghazali, (1) Kitab al-Arba'in fi Ushul al-Din, Berut: Dar al-Jil, 1988,
(2) Ihya' ‘Ulum ad-Din, Juz' 1, 11, 111, dan 1V, Surabaya: al-Hidayah, t.th, (3)
Kimiya® al-Saadah, dalam Majmwah Rasa'il al-Imam al-Ghazali, dikomentari
dan dikeluarkan hadis-nya oleh Ahmad Syams ad-Din, Beirut: Dar al-Kutub al-
‘lmiyyah, 1988, Cet. 1, al-Munqidz min adl-Dlalal wa maa Kimiya' *as-Saadah
wa al-Qawda’id al-Asyrah wa al-Adab fi ad-Din, Beirut: al-Maktabat asy-Sya’biyyah,
tt., Raudlat ath-Thalibin wa ‘Umdat as-Salikin, Beirut: Dar al-Fikr, tt.

Selanjutnya, Syaikh Fadhlalla Haeri, dalam buku 7%e Elements of Sufism, USA:
Element, Inc., 1993; Muhammad Amin al-Kurdi al-Irbili, dalam Zznwir al-Qulub
fi Mu'amalat Allam al-Ghuyub, Indonesia-Singapura-Jeddah: al-Haramain, tt;
Ibn al-Qayyim al-Jauziyah, dalam kitab Madarij as-Salikin baina Manazil Iyyaka
Nabudu wa Iyyaka Nastain”, Juz 3, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, tt; Abu
Bakar Muhammad bin Ishaq al-Kalabadzi, dalam kitab az-Taarruf li Mazhab
Abl at-Tashawwuf, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1993, Cet. I; al-Qusyairi,
dalam kitab ar-Risalat al-Qusyairiyyab fi ‘llm at-1ashawwuf; ditahqiq oleh Ma'ruf
Zuraiq dan ‘Ali ‘Abd al-Hamid Balthaji, Beirut: Dar al-Khair, tt; Musthafa ‘Abd
Ar-Raziq, Arti “Tasawuf”, dalam Ahmad asy-Syintawani, Ibrahim Zaki Khursyir
dan ‘Abd al-Hamid Yunus, dalam Da’irat al-Ma'arif al-Islamiyyah. Jilid 5, Tp., tt;




Ibnu Athaillah as-Sakandari, dalam kitab Syarh al-Hikam, Semarang: Maktabah
wa Mathba'ah Karya Putra, tt; Abu al-Wafa’ al-Ghunaimi at-Taftazani, dalam
kitab Madkhal ila ar-Tashawwuf al-Islami, Kairo: Dar ats-Tsaqafah li an-Nasyr wa
at-Tauzi’, 1983; Abu Nasr as-Sarraj ath-Thusi, a/-Luma’, ditahqiq dan dikeluarkan
Hadisnya oleh ‘Abd al-Halim Mahmud dan Thaha Abd al-Bagi Surur, Mesir: Dar
al-Kutub al-Hadisah, 1960; Ibnu Mahalli Abdullah Umar, dalam buku Perjalanan
Robani kaum Suft, Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2000, Cet. I; Mir Valiudin, dalam
buku Zasawuf dalam Al-Quran, Terj. Tim Pustaka Firdaus, Jakarta: Pustaka Firdaus,
1987; Aboe Bakar Aceh, dalam buku Pengantar Sejarah Sufi dan Tasawuf, Djakarta:

 Pertjetakan Tjibantar, tt, Pengantar Ilmu larckat: Kajian Historis tentang Mistik,
Solo: Ramadhani, 1993, Cet. Ke-8.

Selanjutnya, Azyumardi Azra, “Banyak Salah Paham terhadap Tasawuf”,
dalam Sitﬁ, No. 21/Th. II, Maret, 2002; “Neo-Sufisme dan Masa Depannya”,
dalam Muhammad Wahyuni Nafis (Ed.), Rekonstruksi dan Renungan Religius
Islam, Jakarta: Paramadina, 1996, Cet. I; Jaringan Ulama Timur lengah dan
Kepulauan Nusantara Abad XVII dan XVIII; Melacak Akar-akar Pembaruan
Pemikiran Islam di Indonesia, Bandung: Mizan, 1998, Cet. IV; Mohammad
Damami, dalam buku Zasawuf Positif dalam Pemikiran HAMKA, Yogyakarta:
Fajar Pustaka, 2000; Achmad Gunaryo, “Pesantren dan Tasawuf” dan Nidlomun
Ni'am, “Tasawuf sebagai Subkultur Pondok Pesantren”, dalam Simuh dkk.,
Tasawuf dan Krisis, Yogyakarta: Pustaka Pelajar dan Semarang: IAIN Walisongo
Press, 2001; Masyharl.iddin, “Ibn Taimiyah dan Pembaruan Tasawuf”, dalam
Simuh dkk., Zasawuf dan Krisis, Yogyakarta: Pustaka Pelajar dan Semarang: IAIN
Walisongo Press, 2001, Cet. I; Sri Mulyati (Ed.), “Pendahuluan”, dalam Mengenal
dan Memahami larekat-Tavekat Muktabarah di Indonesia, Jakarta: Prenada Media,
2004, Cet. I; Seyyed Hossein Nasr, “The Quran of The Foundation of Islamic
Spiritualitiy”, dalam Islamic Spirituality Foundations I, London: SCM Press Ltd.,
1989; Living Sufism, London: Unwin Paperbacks, 1980; Harun Nasution, dalam
buku Filsafat dan Mistisisme dalam Islam, Jakarta: Bulan Bintang, 1995, Cet.
Ke-9; Muhammad Nurshomad, “Inti Tasawuf dalam Kitab al-Hikam”, dalam
Induk Hikmah (al-Hikam) Hidup dalam Kehadiran Ilabi: Inti Keberagamaan
dan Kesufian, Jakarta: Yayasan Wakaf Paramadina, 1999, Seri KKA ke-151
Tahun XIV; Idries Shah, dalam 7he Sufis, New York: A Division of Random
Hoese, Inc., 1971; Alwi Shihab, Islam Sufistik: “Islam Pertama” dan Pengarubnya
hingga Kini di- Indonesia, Bandung: Mizan, 2001, Cet. I; Simuh, Tasawuf dan




Perkembangannya dalam Islam, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996, Cet.
I; M. Solihin, Sejarah dan Pemikiran Tasawuf di Indonesia, Bandung: Pustaka
Setia, 2001; Thaha ‘Abd Al-Baqi Surur, Rabi'at al-Adawiyah, Kairo: Dar Fikr
al-Arabi, 1957; Amin Syukur, Zasawuf Sosial, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004;
Abdurrahman Wahid, “Antara Tasawuf Sunni dan Tasawuf Falsafi (Pengantar)”,
dalam Shihab, Islam Sufistik; “Islam Pertama’” dan Pengaruhnya hingga Kini di
Indonesia (Bandung: Mizan, 2001).

2. Kajian Tasawuf dari Penulis Non-Muslim (Orientalis)

Kajian tasawuf jika ditelusuri melalui buku-buku dan karya-karya penulis
Barat (Orientalis), ditemukan tidak sedikit karya yang dihasilkan, misalnya buku-
buku yang ditulis oleh Allah Bakhsh K Brohi, tentang “The Spiritual Significance of
'The Quran”, dalam Seyyed Hossein Nasr (Edt.), Islamic Spirituality Manifestations
I, London: SCM Press Ltd., 1989; Martin van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren
dan Tarekat, Bandung: Mizan, 1999, Tarekat Nagsyabandiyyah di Indonesia: Survey
Historis, Geografts, dan Sosiologis, Bandung: Mizan, 1996; R.A. Nicholson, Fi a/-
Tashawwuf al-Islami wa Tarikhibi, diterjemahkan ke Arab oleh Abu Al-‘Ala ‘Afify,
Kairo: Lajnat al-Ta’lif wa al-Tarjamah wa al-Nasyr, 1969, The Legacy of Islam,
London: Oxford University Press, 1952, The Mystics of Islam, London: Routledge
and Kegan Paul, 1966; Annemarie Schimmel, Mystical Dimensions of Islam,
Amerika: The University of North Carolina Press, 1975; W.T. Stace, Mysticism and
Philosophy, London: MacMillan, 1961; J. Spencer Trimingham, 7he Sufi Orders
in Islam, New York: Oxford University Press, 1973.

Terkait dengan-kajian tokoh sufi dan praktik kesufian, misalnya terdapat
pada buku yang ditulis oleh Fariduddin Attar, Tadzkirat al-Auliya, Yang telah
diterjemahkan oleh A.J. Arberry, Muslim Saints and Mystics, Towa: Omphaloskepsis,
2000. Ada juga karya William C. Chittik, Sufism: A Beginners Guide, Oxford:
Oneworld, 2008; Margareth Smith, Reading from The Mystic of Islam, London:
1972; dan masih banyak lagi tulisan-tulisan tentang sufisme lainnya. Karya-karya
tersebut telah berhasil penulis lacak, dan penulis jadikan referensi prlmer dalam
kajian-kajian selanjutnya.




angkah-Langkah Penulisan Buku Tasawuf Studies

Penulisan buku 7Zzsczwuf Studies ini menggunakan langkah-langkah alamiah
(natural) sebagaimana yang biasa dilakukan dalam penulisan buku-buku karya
ilmiah lain. Mengingat penulisan buku ini adalah bersifat literer (kepustakaan),
sumber data primer diambil sebagian besar dari sumber-sumber literer, sebagaimana
yang telah ditelusuri pada buku-buku referensi yang ditulis oleh para pakar di
bidang tasawuf, baik yang ditulis oleh kalangan Muslim sendiri atau pengkaji
tasawuf dari Barat (Orientalis). Jika diperlukan dalam rangka cross check, akan
dilakukan verifikasi data di lapangan sedapat mungkin. v

Adapun langkah-langkah yang penulis lakukan dalam rangka penyelesaian
penulisan buku ini adalah: (1) melakukan pencarian beberapa sumber/buku
terkait dengan pokok kajian dalam buku ini; (2) pembuatan outline buku; (3)
pengumpulan dan verifikasi data-data terkait dengan topik pembahasan dalam
outline; (4) penulisan draft buku; (5) review terhadap draft buku yang telah
diselesaikan; (6) penyelesaian akhir penulisan buku; (6) pencetakan buku.

Perlu diketahui, buku ini pada awalnya adalah bahan perkuliahan di kelas
pada saat penulis memberikan kuliah pada Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Jember. Tentunya didasarkan kepada silabus dan outline yang telah
penulis siapkan sebelum memberikan kuliah. Oleh karena itu, buku Zzsawuf
Studies ini dapat dikategorikan. sebagai buku ajar/buku teks untuk pegangan,
khususnya bagi mahasiswa dan semua pihak, bagi yang ingin mengetahui tentang
seluk-beluk tasawuf. Tentunya substansi dari materi dalam buku ini adalah masih

" jauh dari substansi yang diajarkan dalam tasawuf. Namun, paling tidak buku ini

dapat memberikan informasi awal tentang pentingnya tasawuf bagi yang ingin
belajar tasawuf. Dengan kata lain, buku ini hanya mengenalkan luarnya saja dari

isi tasawuf yang sebenarnya.




‘Membuat suatu rumusan tentang definisi dan batasan tegas yang berkaitan
dengan pengertian tasawuf adalah hal yang tidak mudah. Hal ini telah diakui oleh
para ahli dalam bidang tasawuf. Keadaan demikian disebabkan terutama karena
kecenderungan spiritual terdapat pada setiap agama, aliran filsafat, dan peradaban

dalam berbagai kurun waktu. Oleh karena itu, wajar apabila setiap orang
nmenyatakan pengalaman pribadinya dalam konteks pemikiran dan kepercayaan

yang berkembang pada masyarakatnya.'® Di samping itu, juga karena tasawuf
adalah aspek esoteris yang menekankan unsur batin yang sangat tergantung pada-
pengalaman spiritual (rubani) masing-masing pelaku individu, sehingga wajar bila’
 persepsi tentang tasawuf yang muncul di kalangan para sufi sering kali ditemukan

adanya perbedaan-perbedaan.

 Karena konsepsi inilah, kemudian ada yang membedakan antara tasawuf
dengan filsafat; dimana sufisme tidak berupaya memberikan definisi formal

 terhadap hakikat pengetahuan, sufisme tidak menggunakan logika analisis. Dalam

9. Abu Al-Wafy' Al-Ghunaimi Al-Taftazani, Madbbal ilz al-Tashawwuf al-Islami (Kairo: Dar al-Tsaqafah
li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1983), him. 3.

10. Alwi Shihab (selanjutnya disebut Shihab), Islam Sufistike: Isam Pertama dan Pengarubnya hingga Kini di

Indonesia (Bandung: Mizan, 2001), hlm. 27.




rangka mengenal hakikat dan esensi pengetahuan, pendekatan analisis menurut
sufi, tidaklah efektif karena pada dasarnya, pengetahuan terjadi secara éstighragy,
melibatkan seluruh sistem pengetahuan dan potensi intelektual diri. Dalam
kaitan ini, Ibnu ‘Arabi mengatakan, —seperti dikutip Nurshomad— bahwa teori
pengetahuan dalam sufisme melibatkan diskursus aspek-aspek psikologis dan
perilaku manusia sebagai subjek dan objek pengetahuan yang tecermin dalam
perilaku dan moralitasnya. Inilah yang menyebabkan ilmu tasawuf disebut ilmu
dzaugi, rasa dan pengetahuan spiritual. Oleh karena itu, pendekatan sufisme
adalah bersifat intuitif, berbeda dengan pendekatan filsafat yang bersifat analisis
menyusul perbedaan persepsi tentang objek-objek pengetahuan.!!

Karena tasawuf adalah pengalaman spiritual yang tidak mampu dipahami
hanya dengan menggunakan analisis logika formal, diperlukan adanya pendekatan
fenomenologi yang ingin memahami perilaku manusia dari kerangka berpikir
pelaku itu sendiri. Bagaimana dunia ini dialami oleh sufi. Realitas yang penting
adalah bagaimana imajinasi sufi terhadap dunianya itu.'? Hal ini diakui oleh
At-Taftazani, yang mengatakan bahwa untuk memberikan pengertian tentang
apa sebenarnya tasawuf itu, mestilah orang harus mengaitkannya dengan fase-
fase yang dilewati tasawuf itu sendiri.’® Annemarie Schimmel juga mempunyai
pendapat yang hampir sama dengan pendapat di atas, dengan mengatakan bahwa
gejala yang disebut tasawuf, itu sangat luas dan wujudnya pun sangat beda, yang
karena itu dia berani memastikan bahwa tidak ada seorang pun yang berani
mencoba menggambarkannya secara utuh.* Inilah yang kemudian memunculkan
perbedaan persepsi di kalangan sufi dalam memberikan pengertian dan batasan
tentang tasawuf.

Dengan pernyataan agak berbeda, W.T. Stace menyatakaﬂ: “Pada taraf
substansi pengalaman spiritual tampaknya sama. Perbedaan yang ada, pada
dasarnya terletak pada taraf interpretasi pengalaman itu sendiri, yang diuraikan
berdasarkan kebudayaan tempat yang bersangkutan hidup”.’> Oleh sebab itu,

11. Muhammad Nurshomad, “Inti Tasawuf dalam Kitab al-Hikam”, dalam Induk Hikmah (al-Hikam) Hidup
dalam Kebadivan llahi: Inti Keberagamaan dan Kesufian (Jakarta: Yayasan Wakaf Paramadina, 1999),
Seri KKA ke-151 Tahun XIV, hlm. 13-14.

12. Nurshomad, “Inti Tasawuf”, hlm. 18. Bandingkan juga dengan pendapat Imam al-Qusyairi an-Naisaburi,
ar-Risalat al-Qusyairiyyah fi Tlm at-Tojawwauf, ditahqiq oleh Maruf Zuraiq dan ‘Ali ‘Abd al-Hamid Balthaji
(Dar al-Khair, tt.), hlm. 53.

13. Al-Taftazani, Madkbal, hlm. 11.

14. Annemarie Schimmel, Mystical Dimensions of Islam (Amerika: The University of North Carolina Press,
1975), him. 3.

15. W.T. Stace, Mysticism and Philosophy (London: MacMillan, 1961), hlm. 35.




berusaha memperoleh perspektif yang lebih komprehensif dengan mengandalkan
tulisan dan karya dalam bidang ini bukanlah pekerjaan mudah, karena hampir
semua penulis adalah kaum mistik yang fanatik atau kompromis, atau ahli frkib
yang apriori, atau filsuf yang memuja akal budji, atau orang-orang yang menurutnya
adalah asing, atau orientalis yang berniat jelek. Tidak mengherankan jika Ibn
Taimiyah dengan segala keagungan daya pikirnya melakukan “pelanggaran”
intelektual ketika melemparkan tuduhan penyelewengan agama'® kepada Al-
Ghazali yang justru bagi segenap kalangan Islam, dianggap sebagai benteng
pertahanan Islam terkukuh yang mampu membendung serangan-serangan aliran
mistik yang sesat.!”

Dalam literatur tasawuf sendiri, definisi yang dimunculkan banyak sekali
jumlahnya sehingga menyebabkan perenungan tersendiri. Tentunya hal ini tidak
lepas dari persepsi dari masing-masing pengalaman individu. Kenyataan demikian
tidak berarti adanya kekacauan dan kontradiksi pengertian tasawuf, karena pada-

16. Diantara problem tasawuf pada masa itu yang dianggap Ibn Taimiyah telah menyimpang dari agama,—
menurut Masthafa Hilmi—mencakup lima hal, yaitu (1) problem akidah-tauhid, sehubungan adanya
pandangan dan praktik-praktik kesufian yang mengarah kepada paham-paham isyrak (politeisme,
monisme, dan panteisme); (2) problem kenabian, sechubungan adanya pandangan sementara sufi
misalnya As-Suhrawardi al-Maqtul—bahwa derajat kenabian merupakan hal iébtiyari dan terbuka
bagi para sufi khususnya; (3) problem kewalian, sehubungan munculnya pandangan di kalangan para
sufi, bahwa ‘di antara mereka terdapat orang-orang suci yang mempunyai pengaruh terhadap rotasi
dan kehidupan kosmos; (4) problem mujizat dan karamah, sehubungan dengan adanya pandangan
di kalangan kaum sufi, bahwa di antara mereka terdapat wali-wali yang memiliki daya supranatural
sejajar dengan mujizat yang dimiliki para rasul/nabi yang lazim dinamakan karamah; (5) problem
ibadah masyru'ah dan ibadah bid'ah, sehubungan dengan adanya ritus-ritus di kalangan para sufi yang
dipandang telah melampaui batas-batas syariat. Lihat Musthafa Hilmi, 6n Taymiyah wa at-Tashawwuf
(Iskandariyyah: Dar ad-Da'wah, 1982). Oleh karena itu, karakteristik tasawuf dan sekaligus yang
dikehendaki Ibn Taimiyah —sebagaimana dilaporkan Masyharuddin— adalah tasawuf puritanis, yaitu -
merupakan pemurnian dan upaya pengembalian tasawuf ke pangkalnya, Al-Quran dan Al-Hadis,
sekaligus menghilangkan unsur-unsur asing dan menggantikannya dengan muatan-muatan Islam
ortodoks (madzhab salaf);aktifis, karena di dalamnya diberi muatan-muatan makna dinamis dan aktif
maupun dalam menanamkan sikap positif terhadap dunia; dan populis, karena memandang tasawuf

‘ sebagai perpanjangan dari agama yang menjadi kewajiban setiap Muslim. Konsep-konsep magamat
(taubat, zubud, shaby, wara, ikhlas, dan sebagainya) wajib diamalkan setiap Muslim karena merupakan
moral-etik Islam, dan maqamat tersebut khusus diperuntukkan bagi kaum sufi (eh! as-suluk) saja.
Lihat Masyharuddin, “Ibn Taimiyah dan Pembaruan Tasawuf”, dalam Simuh dkk., Tasawuf dan Krisis
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar dan Semarang: IAIN Walisongo Press, 2001), Cet. I, hlm. 105.

17. Lihat Shihab, slam Sufistik, hlm. 28. Di samping itu, tuduhan atau penilaian terhadap Al-Ghazali sebagai
anti intelektual, antara lain dibuat oleh orientalis terkenal, Philipy K. Hitti dalam bukunya, History of the
Arabs (London: Macmillan Ltd., 1973), hlm. 432. Akan tetapi, Nurcholish Madjid pernah mencatat,
bahwa Al-Ghazali di mata banyak sarjana modern Muslim maupun non-Muslim, adalah orang terpenting
sesudah Nabi Saw., ditinjau dari segi pengaruh dan peranannya menata dan mengukuhkan ajaran-ajaran
keagamaan. Lihat Nurcholish Madjid (selanjutnya disebut Madjid), Khazanah Intelektual Islam (Jakarta:
Bulan Bintang, 1994), Cet. III, hlm. 33; Abdul Munir Mulkhan, Syekh Siti Jenar: Pergumu/an Islam
Jawa (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 2000), cet. I1I, hlm. 26.




hakikatnya tasawuf adalah pengalaman individual, dan hal ini juga disebabkan
karena adanya persinggungan sosio-kultur di mana individu itu hidup dan tinggal,
sehingga memunculkan istilah-istilah, yang di kemudian membawa konsekuensi
yang bermacam-macam. Keadaan demikian yang selanjutnya membawa pada
munculnya pengertian tasawuf yang berbeda-beda di kalangan para sufi.

- Dalam kaitan ini, Nicholson sebagaimana dikutip Alwi Shihab, mencatat antara
lain ada 78 definisi.'® Bahkan menurut As-Suhrawardi, mengakui tasawuf memiliki
lebih dari seribu definisi.’” Hal ini menunjukkan bahwa banyaknya definisi tasawuf
yang muncul adalah suatu kenyataan yang tidak bisa dihindari, dan banyaknya
definisi yang muncul adalah sebanyak persepsi yang dimunculkan oleh para suf
sebagai manifestasi dari pengalaman sufistik (mistik)nya tersebut.

Secara lughawiletimologis (kebahasaan)—sebagian ada yang berpendapat—
kata tasauwnfatau sufi diambil dari kata shaff, yang berarti saf atau baris. Dikatakan
demikian, karena sufi selalu berada pada baris pertama dalam shalat.?® Ada juga
yang mengatakan berasal dari kata shafa yang berarti bersih. Karena hatinya
selalu dihadapkan ke hadirat Allah Swt., dan bentuk jama’ (plural)-nya adalah
shaffi, bukan shufi.”' Ada lagi yang mengatakan, berasal dari kata shuffah atau
shuffat al-masjid, serambi masjid. Tempat ini didiami oleh para sahabat Nabi yang
tidak ‘punya tempat tinggal. Mereka selalu berdakwah dan berjihad demi Allah
semata. Dikatakan sufi, karena senantiasa menunjukkan perilaku sebagaimana
para sahabat pada masa Nabi Saw. tersebut.?? Di samping itu, masih ada lagi yang
berpendapat, bahwa kata sufi merupakan kata jadian dari shuf, yang berarti bulu

domba. Dikatakan demikian, karena para sufi suka memakai pakaian kasar, tidak

18. Akan tetapi, menurut catatan yang dihimpun Nicholson dalam buku lain, yang membicarakan definisi
tasawuf, dia mengumpulkan 12 macam definisi yang semuanya berasal dari asal kata shaf’: Lihat R.A.
Nicholson, Fi at- Tashawwuf al-Ilami wa Tarikhibi, diterjemahkan ke Arab oleh Abu al-‘Ala ‘Afifi (Kairo:
Lajnatat-T2lif wa at-Tarjamah wa an-Nasyr, 1969), hlm. 27—41; Ibrahim Baisuni, Nmyatumt— Tashawwuf

_al-Islami (Mesir: Dar al-Ma’arif, 1969), hlm. 9.

19. Shihaby fslam Sufistsk, hlm. 29.

20. Muhammad Ghallab, at- Tasawwuf al-Mugaran (Kairo, Mesir: Maktabah Nahdllyyah tt.), hlm.
26-27.

21.. Lihat Mir Valiudin, Tasawuf dalam Al-Quran, Terj. Tml Pustaka Firdaus (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1987),
hlm. 1.

22. Abu Bakar Muhammad bin Ishaq al-Kalabadzi, at-1aarruf li Madzhabi ahl at-Tasawwuf (Beirut: Dar
al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1993), Cet. 1, hlm. 9-21. '




suka pakaian halus dan bagus, yang penting bisa menutupi dari ketelanjangan. Ini
dilakukan sebagai tanda taubat dan kehendaknya untuk meninggalkan kehidupén
duniawi?® Ada lagi yang berpendapat, kata suff berasal dari kata sophos (bahasa
Yunani) yang berarti hikmah (kebijaksanaan). Dikatakan demikian, karena suf
selalu menekankan kebijaksanaan. Huruf ‘s’ pada kata sophos itu ditransliterasikan
ke dalam bahasa Arab menjadi shad () dan bukan sin () sebagaimana tampak
pada kata philosophi yang ditransliterasikan ke dalam bahasa Arab menjadi falsafah
(i), Dengan demikian, kata sufi, dalam bahasa Arab seharusnya ditulis “3s-“
bukan “gy»-";** Akan tetapi, dari semua istilah tasawuf yang dikemukakan di-
atas, Al-Qusyairi menganggap hanya merupakan /zgab (sebutan). Oleh karena
dari semua asal kata tersebut tidak ada yang cocok dari sisi analogi atau asal-usul

bahasa Arab.?

Berbeda dengan di atas, kata suf7 juga bisa diambil dari kata shaufana, yaitu
sejenis buah-buahan (a kind of vegetable), yang berbentuk kecil dan berbulu yang
banyak tumbuh di gurun pasir Arab. Derivasi kata ini karena orang-orang sufi
banyak memakai pakaian berbulu dan mereka hidup dalam kegersangan fisik,
tapi subur batinnya.?

Sebagian juga mengatakan, bahwa kata suff berasal dari kata shuffah yang
artinya pelana yang dipergunakan oleh para sahabat Nabi Saw. yang miskin untuk
bantal tidur di atas bangku batu di samping Masjid Nabawi di Madinah. Versi lain
mengatakan bahwa shuffab artinya suatu kamar di samping Masjid Nabawi yang
disediakan untuk sahabat Nabi dari golongan Muhajirin yang miskin. Penghuni
shuffab ini disebut ahl as-shuffah.”” Mereka mempunyai sifat teguh dalam pendirian,
takwa, warak, zuhud, dan tekun beribadah. Hal ini antara lain tergambar dalam
Al-Quran Surah Al-Fath (48): 29. Sementara pengambilan kata shuffah karena
kemiripan tabiat ahli sufi dengan ahl as-shuf fah.
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Kata shufah, nama sebuah suku Arab yang pada masa Jahiliyah memisahkan
diri dari dunia dan mereka hanya mengabdikan diri melewati dan merawat Masjid
al-Haram di Makkah, juga dianggap derivasi dari kata sufi. Alasannya, adanya
kemiripan antara perilaku kaum sufi yang kurang (tidak) memerhatikan duniawi
dengan perilaku kaum shufah pada masa Jahiliyah.?

Dari beberapa kata derivatif suf7 (tasawuf) di atas, muncul banyak komentar
tentang kesesuaian kata-kata/istilah yang dimunculkan tersebut. Oleh karena itu,
kiranya perlu dikaji lebih jauh keberadaan kata-kata tersebut, mana yang secara
etimologis sesuai dan mana yang tidak sesuai. Derivasi kata sufi dari shaff (shaff
al-muqaddam) kurang tepat, disebabkan ada beberapa pertimbangan sebagai
berikut.

1. Pernyataan kaum sufi nanti di akhirat akan berada di barisan depan di hadapan
Allah, tidak didukung oleh nash yang kuat. Memang Al-Quran menyatakan,
pada hari pembalasan, manusia akan diajarkan dan di-bisz6 (QS Al-Kahfi [18]:
47; QS Al-Shaffac [37]: 1). Akan tetapi, tidak menyebut tentang barisan orang
shalih akan mendapatkan derajat mulia di surga (ad-darajat al-'nla).”

2. Seandainya katasufi diambil dari kata shaff, yang benar bukan shufi, melainkan
shafi’i>®

Derivasi kata suft dan tasawuf dari kata shaufana juga kurang tepat. Ibrahim
menyatakan, pengambilan kata sufi dari shaufana sifatnya (dha’ifah/lemah).
Sementara H.A.R. Gibb menyebutkan, tertolak (be rejected) —kata sufi/tasawnf
diambul dari shaufana® Di antara ketertolakan derivasi kata tasawuf dari shaufanah
tersebut disebabkan derivasi kata tersebut terlalu jauh, sebab menggunakan cara

| analogis, yaitu perilaku sufi yang)dikiaskan dengan keberadaan buah shaufanah.

Kata shuffah yang sering dikaitkan dengan ah! as-shuffah pada masa Nabi,
walaupun mereka mempunyai tabiat yang kebanyakan sama dengan para suf, juga
tidak diterima sebagai kata deviratif sufi (tasawuf). Menurut Ibrahim Basyuni,
pengambilan kata sufi dari shuffah ini kurang tepat, sebab kiasan bahasa Arab tidak

menunjukkan demikian.”
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Kata sifat relasional shuffah bukan shufi tetapi shuffr. Kata shuffah, dilihat
dari segi bentuk kata menunjukkan konsistensi (shufa-shufi), namun hal ini lemah
juga, sebab:

1. Sukushufah, yang dikaitkan dengan Shafwah ibn Basyr ibn‘Add ibn Tabikhah,
tidak dikenal luas, dan secara umum tidak diketahui oleh mayoritas kaum
asketis (mistis);

2. Mayoritas orang-orang yang menggunakan kata sifat sufi (kaum tasawuf), dan
mereka tidak menerima bahwa sufi-dinisbahkan pada sebuah suku yang ada
di zaman Jahiliyah.»

Dilihat dari aktivitas kehidupan sufi yang selalu berusaha untuk menyucikan
batin mereka, kata shafa atau shafw tampaknya cocok dijadikan sebagai asal
kata sufi atau tasawuf. Hal ini yang kemudian menggugah Nicholson, setelah
mengumpulkan beberapa pendapat yang diperolehnya dari abad ke-2 dan ke-3
Hijriah, sampai pada kesimpulan bahwa kata suf; berasal dari kata shafa dengan
huruf ya’atau alif di belakang,> Walaupun demikian, derivasi kata sufi dari kata
ini, sebagaimana disinyalir oleh Al-Qusyairi, tidak sesuai dengan ketentuan bahasa
(baid fi muqtadha al-lughah).>

- Demikian pula derivasi tasawuf atau sufi dari bahasa Yunani, zeoshopi tidak
tepat. Sebagaimana dikatakan oleh Noldeke, tak ada keterkaitan antara bahasa
Arab sufi (dengan shad), dan bahasa Yunani #heosophia dengan sin.*

Kata yang dimajukan oleh kebanyakan ahli sebagai asal kata sufi dan tasawuf
adalah sufi yang berarti wol atau kain kasar dari bulu binatang. Dalam Shorter
Encyclopedia, dinyatakan: “Tasawuf: Etymology - mashdar of from V, formal from
the root shuf, meaning wool to denote “the practice of wearing the wollen robe (labs
al-shuf), hence the act of devoting aneself to the mystic life on becommg what is called
in Islam a suft.”

Menurut A. J. Arberry, sebutan sufi yang berasal dari kata Arab “bulu
domba”, mulanya dinisbahkan kepada Abu Hasyim ibn Syarik dari Kufah yang
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wafat sekitar tahun 160 H/776 M.* Kemudian pada masa ‘Abd al-Wahid ibn
Zaid, di Bashrah didirikan tempat pertama bagi para sufi yang memakai baju wol
(ash-shuffiyyah).” Dengan demikian, keterkaitan antara kata sufi dan shuf telah
beredar sejak pertengahan abad kedua Hijriah. Bahkan sebelum itu, Ibn Sirin (w.
110 H/728 M) pernah mengutuk pemakaian bulu domba itu karena pengaruh
zahid-zahid tertentu untuk meniru Nabi Isa a.s.*°

Ibn Khaldun dalam hal ini menegaskan, bahwa kata sufi merupakan kata
jadian dari shuf. Tetapi perlu diingat, bukan sekadar karena ia memakai pakaian
yang terbuat dari bulu domba (shuf) itu, seseorang disebut sufi.*' Pernyataan Ibn
Khaldun ini jelas memberikan peringatan kepadakita akan pentingnya memahami
esensi atau hakikat daripada formalitas (simbol-simbol) yang digunakan. Hal yang
demikian ini dimaksudkan agar perilaku sufi betul-betul termanifestasikan dalam
kehidupan keseharian. ,

Dari derivasi-derivasi kata di atas mengisyaratkan betapa sulitnya memberikan
definisi tentang tasawuf. Meskipun demikian, para ulama, baik dari kalangan sufi
sendiri maupun bukan sufi, mencoba memberikan batasan-batasan tentang apa
dan bagaimana tasawuf itu. Beberapa definisi diajukan oleh mereka, di antaranya
sebagaimana yang disampaikan Ibrahim Hilal sebagai berikut.

“Tasawuf adalah memilih jalan hidup secara zuhud, menjauhkan diri dari
perhiasan hidup dalam segala bentuknya. Tasawuf itu adalah bermacam-macam
ibadah, wirid-an lepas, berjaga di waktu malam dengan memperbanyak shalat
dan wirid, sehingga lemahlah unsur jasmaniah dalam diri seseorang dan semakin
kuatlah unsur ruhaniah atau jiwanya”.%2

Secara istilah (zerminologis) ada banyak pengertian yang dimunculkan di
sini. Abu al-Hasan asy-Syadzili (1258 M), guru spiritual terkenal dari Afrika
Utara—sebagaimana dikutip Fadhlalla Haeri—mengartikan,. tasawuf sebagai
“praktik-praktik amalan dan latihan dalam diri seseorang melalui ibadah dan
penyembahan lain guna mengembalikan diri kepada Allah Swt.” Sementara
Ahmad Zarruq (1494 M) dari Maroko, cukup luas mendefinisikan tasawuf sebagai
“pengetahuan yang dapat menata dan meluruskan hati serta membuatnya istimewa
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bagi Allah, mempergunakan pengetahuan tentang Islam,—secara khusus tentang
hukum—yang kemudian mengaitkan pengetahuan tersebut guna meningkatkan
kualitas perbuatan, serta memelihara diri dalam batasan-batasan hukum Islam
dengan harapan muncul kearifan pada dirinya”.%3

At-Taftazani juga mencoba memberikan definisi yang hampir mencakup
seluruh unsur substansi dalam tasawuf sebagai “sebuah pandangan filosofis
kehidupan yang bertujuan mengembangkan moralitas jiwa manusia yang dapat
direalisasikan melalui latihan-latihan praktis tertentu (riyadliyyat amaliyyab
muayyanah) yang mengakibatkan larutnya perasaan dalam hakikat transendental
(al-hagigat al-asma). Pendekatan yang digunakan adalah dzaug (cita-rasa) yang
menghasilkan kebahagiaan spiritual (as-sazdat ar-rubiyyah). Pengalaman yang tak
kuasa diekspresikan melalui bahasa biasa karena bersifat emosional dan individual
(wujdaniyyat ath-thabi’ wa dzatiyah)” * ‘

Darisini, selanjutnya akan dapat diketahui, siapakah dan atau bagaimanakah
yang benar-benar disebut sufi dan sebaliknya. Abu Hamzah al-Baghdadi
memberikan perbedaan antara sufi betulan dengan sufi palsu dengan menunjukkan
kriteria-kriterianya. Dia mengatakan: “Tanda sufi yang benar adalah dia menjadi
miskin setelah kaya, hina setelah mulia, dan dia bersembunyi setelah terkenal.
Tanda seorang sufi palsu adalah dia menjadi kaya setelah miskin, menjadi objek
penghormatan tinggi setelah mengalami kehinaan, dan dia menjadi masyhur
setelah tersembunyi”.#

Dengan demikian, bila dikaji lebih mendalam, pada hakikatnya tasawuf itu
mengandung dua prinsip. Hal ini sebagaimana dinyatakan oleh ‘Abd ar-Rahman
Badawi dalam kitabnya, 7arikh at- Tashawwuf al-Islami®. Dua hal tersebut adalah
pertama, pengalaman batin dalam hubungan langsung antara seorang hamba
dengan Tuhan, dengan cara tertentu di luar logika akal, yaitu dengan bersatunya
subjek dengan objek yang menyebabkan yang bersangkutan “dikuasai” gelombang
kesadaran seakan dilimpahi cahaya yang menghanyutkan perasaan, sehingga
tampak baginya suatu kekuatan gaib menguasai diri dan menjalar di segenap
jiwa raganya. Oleh karenaitu, dia menamakan cahaya itu sebagai “tiupan-tiupan”

transendental yang menyegarkan jiwa. Pengalaman seperti ini sering diiringi
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dengan gejala-gejala psikologis, seperti merasa adanya peristiwa atau suara-suara
terdengar atau seakan terlihat olehnya sesuatu yang bersifat paranormal.

Kedua, dalam tasawuf, “kesatuan” Tuhan dengan hamba adalah sesuatu
yang memungkinkan, sebab jika tidak, tasawuf akan berwujud sekadar moralitas
keagamaan. Pandangan ini didasarkan kepada keyakinan terhadap wujud absolut
yang merupakan satu-satunya wujud yang nyata. Komunikasi dan hubungan
langsung dengan Tuhan berlaku dalam taraf-taraf yang berbeda hingga mencapai
“kesatuan paripurna’, yaitu tidak ada yang “terasa” kecuali Yang Esa. Dari sini,

- perjalanan tasawuf dikatakan sebagai tangga pendakian transendental yang
tingkatan-tingkatannya berakhir pada Dzat Yang Transenden. Ia adalah perjalanan

pendakian (i) hingga mencapai puncak “kesatuan paripurna”. ¥

Masih ada banyak pengertian yang dimunculkan oleh para ahli terkait dengan
tasawuf di sini. Maruf al-Karkhi, sebagaimana dikutip As-Suhrawardi, tasawuf
ialah mengambil hakikat dan putus asa terhadap apa yang ada di tangan makhluk,
maka siapa yang tidak benar-benar fakir, dia tidak benar-benar bertasawuf.*®
Abu al-Husain al-Nuri mengatakan, tasawuf bukanlah sekadar tulisan dan ilmu,
melainkan ia adalah akhlak mulia. Sekiranya ia hanya sekadar tulisan maka dapat
diusahakan dengan sungguh-sungguh; seandainya ilmu itu akan diperoleh dengan
belajar. Namun, tasawuf hanya dapat dicapai dengan cara berakhlak dengan akhlak
Allah; dan engkau tidak akan mampu menerima akhlak ilahiyah hanya dengan
ilmu dan tulisan.?

Al-Junaid al-Baghdadi mengatakan, tasawuf adalah “keluar dari budi perangai
yang tercela dan masuk kepada budi perangai yang terpuji”.*® Ali ibn Sahal al-
Ashfahani menjelaskan, tasawuf adalah selalu berharap berteman dengan Tuhan
dan mengosongkan dari selain Tuhan.®! Dalam kaitan ini, Abu Muhammad al-
Jariri menjelaskan, tasawuf adalah masuk ke dalam akhlak yang mulia dan keluar
dari semua akhlak yang hina.*> Al-Kanani juga memberikan penjelasan, tasawuf
adalah akhlak mulia. Barangsiapa yang bertambah baik akhlaknya, bertambah
pula kejernihan hatinya. Menurut Sahl ibn Abdullah al-Tustari, tasawuf ialah
sedikit makan, tenang menuju Allah, dan menjauhi manusia. Kemudian, menurut
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Abu ‘Abdillah ibn Hafif, tasawuf adalah sabar dalam menerima ketentuan Allah,
dan ridha terhadap apa yang diberikan, serta berpegang teguh pada kefakiran
dan kesanggupan berkorban. Selanjutnya, Abu Bakar asy-Syibli mengatakan,
tasawuf adalah mengikatkan diri dengan Allah dan-memutuskan hubungan-
dengan makhluk-Nya. Sementara Ad-Darani mengatakan, tasawuf adalah
terbukanya pengetahuan atau penglihatan mata hatinya sehingga tidak satu pun
yang dilihatnya kecuali Dia Yang Satu, yakni Tuhan.”® Abu Husain al-Muzain
memberikan penjelasan, bahwa tasawuf adalah bahwa engkau bersama Allah tanpa
ada penghubung (@lagah) >

Terkait dengan r27if (pengertian) tasawuf tersebut, seorang sufi modern, K.H.
Achmad Siddiq (selanjutnya disebut Kyai Achmad) berpendapat, “tasawuf adalah
pengetahuan tentang semua bentuk tingkah laku jiwa manusia, baik yang terpuji
maupun tercela; kemudian bagaimana membersihkannya dari yang tercela itu dan
menghiasinya dengan yang terpuji, bagaimana menempuh jalan kepada Allah dan
berlari secepatnya menuju kepada Allah.”%

Dari pengertian di atas, Kyai Achmad memandang bahwa tasawuf secara
substansial mengandung dua ajaran penting. Pertama, tasawuf mengajarkan
tentang bagaimana pembersihan jiwa dari sifat-sifat yang tercela/merusak (az-
takhalli ‘an al-mublikat) dan mengisi atau menghiasinya dengan sifat-sifat terpuji
(at-tahalli bi al-munjiyat) sehingga menimbulkan pengaruh-pengaruh positif
pada jiwanya. Kedua, tasawuf mengajarkan tentang bagaimana cara/jalan yang
ditempuh untuk bisa menjadikan jiwa tersebut bisa sampai kepada Allah secepat
mungkin (al-wushul ila Allah). Dengan kata lain, tasawuf sebenarnya tidak hanya
mengajarkan tentang materi tasawuf, tapi juga membicarakan mengenai metode/
cara penempuhannya. Dengan demikian, pengertian tasawuf yang dikemukakan
Kyai Achmad di atas, secara substansial sebenarnya tidak jauh berbeda‘dengan
pengertian tasawuf yang pernah diajukan para pemikir maupun praktisi sufi
sebelumnya.
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Berangkat dari perspektif di atas, menurut Kyai Achmad, tasawuf pada
hakikatnya mengandung tiga aspek. Pertama, aspek akhlak dengan segala hal
yang berkaitan dengannya. Ini merupakan pengejawantahan dari tasawuf,
yang merupakan bukti utama bagi adanya tasawuf pada diri seseorang. Aspek
ini meliputi dua hal, yaitu menyucikan diri dari akhlak tercela/merusak
(Ul e J=a),* dan menghiasi diri dengan akhlak yang terpuji/menyelamatkan
(bl J~d) Oleh karena itu, Kyai Achmad melihat bahwa akblak adalah
bagian dari pembahasan tasawuf.’® Kedua, aspek adzwag, yang meliputi hal-hal
yang sangat sulit dirumuskan dengan kata-kata, karena merupakan hasil cita rasa,
intuisi-dan kasyaf. Bahkan, ada ungkapan: € 5)ls Lo 136 3,Lsf bis Lale” (ilmu kita ini
—tasawuf mukasyafah— hanyalah isyarat-isyarat. Kalau dijadikan ibarat (rumusan/
susunan kata-kata) maka hilanglah “nilainya”. Aspek ini harus senantiasa tetap
pada “kemurnian dan kebenarannya” menurut agama.

Ketiga, aspek aliran filsafat, yang merupakan akibat dari dikaitkannya aspek
adzwagq dengan filsafat dan dengan segala macam ragamnya, dengan segala
metode pemikirannya. Sesungguhnya, aspek ini tidak ada hubungannya dengan
Islam. Bahkan, adakalanya penganut suatu aliran filsafat bisa “keluar dari akidah

Islamiyyah” ketika filsafat yang dianutnya bertentangan dengan ajaran Islam.
Meskipun ada segolongan penganut filsafat mengklaim dirinya sebagai Iskam sejati.>®
Hal ini menjadi fokus kritikan Kyai Achmad, kenapa sering kali ditemukan suatu
penganut aliran filsafat tertentu yang jauh dari ketentuan-ketentuan Islam sehingga
bisa mendistorsi kemurnian dan kebenaran ajaran Islam itu sendiri.

Dengan demikian, titik penekanan ajaran tasawuf sebenarnya adalah moral
sehingga dapat dipahami, bahwa tasawuf adalah moral itu sendiri—baik moral

56. Maksud dari akhlak tercela (madzmumah) adalah maksiat lahir dan batin. Maksiat lahir adalah segala sifat
tercela yang dikerjakan oleh anggota lahir, seperti tangan, mulut, dan mata. Maksiat batin ialah segala
sifat tercela yang diperbuat oleh anggota batin, yaitu hati. Sifat-sifat tercela itu misalnya basad (dengki),
higd (rasamendongkol), su" adz-deann (buruk sangka), takabbur (sombong), ujub (membanggakan diri),
riya' (pamer), bukhl (kikir), ghadlab (marah), cinta harta (hubb ad-dunya), kekuasaan dan kemegahan,
dan sebagainya. Siddiq, Fungs: Tasawuf, hlm. 9. Nahid, Pemikiran K.H. Achmad Siddiq, hlm. 13.

57. Maksud dari sifat-sifat terpuji (mahmudah) adalah berupa taat lahir dan.taat batin. Maksudnya adalah
berusaha agar setiap gerak perilaku selalu berjalan di atas ketentuan agama, baik kewajiban bersifat fuar
atau ketaatan lahir maupun yang bersifat dalam atau ketaatan batin. Hal yang dimaksud taat lahit/luar,
misalnya shalat, puasa, haji, dan sebagainya. Sementara taat batin/dalam, seperti iman, ikhlas, jujur,
taubat, sabar, kbauf, faqr, qanaah, syukur, raja’, zuhud, dan sebagainya. fbid., hlm. 12; Siddiq, Fungsi
Tasawnf, 8-9. Bandingkan dengan kriteria sifat-sifat tercela yang dirumuskan Al-Ghazali dalam kitab
Kitab al-Arba’in fi Ushul ad-Din (Berut: Dar al-Jil, 1988), hlm. 19.

58. Siddiq, Fungsi Tasawnf; hlm. 18; Nahid, Pemikiran K H. Achmad Siddig, hlm. 26.

59. Nahid, Pemikiran K.H. Achmad Siddiq, hlm. 28-29; Siddiq, Fungsi Tasawuf, hlm. 19.




manusia dengan Tuhan, manusia dengan sesamanya, maupun manusia dengan
lingkungannya. Pendapat Kyai Achmad di atas tampaknya sejalan dengan apa yang
dikatakan At-Taftazani, yang menganggap bahwa tasawuf juga berarti semangat
Islam sebab semua hukum Islam berdasarkan landasan moral.®°

Di samping itu, menurut Kyai Achmad, ada dua batasan penting yang juga
harus dilihatsecara riil ketika tasawuf menjadiwilayah kajian ilmiah, yakni tasawuf
sebagai disiplin ilmu, dan sebagai amalan yang harus dipraktikkan dalam kehidupan
keseharian. Dalam kaitan ini, Kyai Achmad memberikan tiga perspektif, yaitu
orang yang banyak pengetahuannya dalam ilmu tasawuf, disebut ahli ilmu tasawuf
(meskipun tidak mengamalkan sama-sekali); orang yang banyak mengamalkan
tasawuf, disebut dengan sufi; dan orang yang masih belajar (masih memaksa-maksa
diri atau berpura-pura) bertasawuf, disebut dengan mutashawwif®

Ada tiga kelompok yang dapat ditangkap dari ungkapan Kyai Achmad di
atas, yaitu (1) kelompok yang hanya mempelajari, mengamati, mengkaji, dan
meneliti tasawuf dalam batas-batas keilmuan yang dimilikinya semata, sebatas
sebagai dokumen pengetahuan saja, tidak untuk dipraktikkan dalam kehidupan
keseharian. Orang-orang yang termasuk dalam kelompok ini adalah para
pengamat, pengkaji, dan peneliti; (2) Kelompok yang memang belajar secara benar
dan serius tentang tasawuf; untuk selanjutnya dipahami, dihayati, dan diamalkan
secara benar, iszigamah dan konsekuen, sehingg;i nilai-nilai yang ada pada tasawuf
bisa menjiwai seluruh aspek hidup dan kehidupannya; (3) Kelompok yang tidak
atau kurang serius dalam mempelajari tasawuf, dan memang tidak mempunyai
keinginan untuk menjadi pengamal tasawuf. Dalam hal ini, kadang-kadang yang
demikian itu terlihat seakan-akan seperti pengikut dan pengamal tasawuf, tetapi
sebenarnya adalah bukan pengamal tasawuf yang sungguh-sungguh. Kelompok
terakhir ini yang kadangkala menjadikan ajaran tasawuf mengalami distorsi.

Kyai Achmad juga mengakui adanya kesulitan tentang munculnya rumusan
tasawuf yang berbeda-beda itu. Dalam hal ini, Kyai Achmad mempunyai pendapat
yang tampaknya tidak berbeda dengan At-Taftazani, Schimmel, dan W.T. Stace
di atas. Akan tetapi, menurut Kyai Achmad, dengan banyaknya rumusan yang
dimunculkan, akan lebih jelas dan mantap penghayatan seseorang terhadap
tasawuf. Karena itu, Kyai Achmad memberikan batasan secara jelas mengenai
tasawuf. Dia mengatakan, hakikat dan maksud dari ajaran tasawuf itu adalah:
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1. Zuhud terhadap dunia, hanya condong ke akhirat, dan #jtihad (bersungguh-
sungguh) dalam menaati perintah Allah Swt.;

2. Menyucikan diri (jiwa) dari kotoran-kotoran manusiawi sampai bersih dan

jernih, dan mencerminkan hakikat dan rahasia ketuhanan;

3. Fana' nya diri seorang sufi dari segala-galanya selain Allah sehingga tidak
melihat sesuatu yang maujud bidzatibi selain Allah semata;

4. Mengikuti Rasulullah Saw. dalam segala hal: sabdanya, amalnya, dan tingkah
lakunya;

5. Semua pengertian yang tersebut di atas secara bersama-sama. Karena
semua maksud di atas satu sama lain selalu bergandengan, berkaitan, dan
berurutan.®

Dengan demikian, menurut Kyai Achmad, yang disebut sufi yang
sesungguhnya adalah yang mewarisi ilmu dan amal Rasulullah Saw., juga mewarisi

akhlak yang sesuai dengan batin (mental) beliau yang berupa: zuhud, wara), takut

(kepada Allah), berharap (akan 7idha-Nya), sabar, hilm (stabilitas mental), kecintaan
(kepada Allah dan segala yang dicintai oleh-Nya), dan ma7ifah (penghayatan yang
tuntas tentang ketuhanan).®?

Dari beberapa definisi tasawuf di atas, dapat diketahui bahwa tasawuf
merupakan suatu upaya pendekatan diri pada Allah Swt. melalui kesadaran
murni dengan memengaruhi jiwa secara benar untuk melakukan berbagai latihan-
latihan (riyadlah), baik secara fisik maupun mental, dan dengan melakukan
berbagai ibadah sehingga aspek uluhiyah dan ruhaniyah dapat mengungguli aspek
duniawiyah dan jasadiyah. Jadi di sini, tasawuf bukanlah perpindahan dari alam
fisik (kebendaan) ke alam ruhani, yang mempunyai implikasi bahwa sufi akan
meninggalkan materi. Tasawuf itu merupakan suatu jtihad dan jihad (upaya
sungguh) untuk mengeliminasi dominasi materi dalam kehidupan. Artinya, materi
masih tetap dibutuhkan sebagai sarana mencapai tujuan hidup, mendekatkan diri
kepada Allah Swt.

Di samping itu, dapat dipahami juga, bahwa pada hakikatnya tasawuf
tidak bisa dilepaskan dari dua prinsip di atas. Dengan banyak dimunculkannya
definisi tasawuf tersebut, akan dapat ditemukan pengertian-pengertian yang saling
melengkapi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ajaran inti dari tasawuf
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adalah mengajarkan dan mengajak semua umat tentang bagaimana seharusnya
menentukan sikap mental (ruhaniah) manusia dan mengangkatnya dari derajat
yang paling rendah (asfala safilin), yang condong diperbudak oleh kehendak hawa
nafsu (biologis)-nya, menuju ke arah yang lebih tinggi, yaitu ke arah kesucian
ruhani untuk mendapatkan ridha Allah Swt. sehingga mendapatkan derajat
tertinggi di hadapan Allah, yaitu ahsan raqwim.

Dengan demikian, dapat disederhanakan bahwa pengertian tasawuf, baik
 dalam perspektif bahasa/etimologis (/ughowz) dan istilah/terminologis, sebagaimana -

 dilihat pada tabel berikut.







Kehidupan Rasulullah Saw. dalam perspektif tasawuf dapat kita bagi dalam dua
fase. Pertama, fase kehidupan beliau sebelum diangkat menjadi Rasul, dan kedua
fase kehidupan beliau setelah diangkat menjadi Rasul. Dalam setiap fase ini, para
sufi méndapatkan adanya suatu sumber yang kaya dengan berbagai ilmu dan amal,
 khususnya yang terkait dengan pola kehidupan sufistik Nabi Saw.

‘ Muhammad Saw. dilahirkan di Makkah pada tanggal 12 Rabiul Awwal
tahun 571 M. adalah putra Abdullah dan Aminah, dari keluarga bangsawan suku
Quraisy. Kedua orangtuanya meski miskin tetapi terhormat. Sang ayah wafat
ketika Muhammad belum lahir, dan ibundanya pun menyusul (wafat) ketika ia
baru berusia sekitar enam tahun. Beliau tumbuh dewasa dalam naungan kakeknya,
Abdul Muthalib. Kemudian setelah kakeknya wafat, beliau ikut pamannya, Abu
Thalib. Sebagai anak laki-laki, Muhammad menjelajahi bukit-bukit di sekitar
Makkah, menggembalakan kambing-kambing keluarganya. Jadi, semenjak kecil
beliau telah terbiasa dengan kesepian hati sebagai scorang anak yatim-piatu di
bawah kesusahan hidup dan kegersangan gurun pasir tandus Jazirah Arabia. Pada
usia 25 tahun, beliau menikahi Khadijah, seorang wanita kaya yang 15 tahun
lebih tua (40 tahun umurnya). Pada masa ini, Muhammad tak pernah beristri lagi.
Pada saat itulah beliau dapat memperbaiki ekonomi hidupnya. Beliau mengelola
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perdagangan istrinya dengan sangat hati-hati dan penuh dengan kejujuran dan
amanah., v

Dalam salah satu riwayat diceritakan bahwa pada setiap bulan Ramadhan,
Nabi Muhammad Saw. selalu menyendiri di Gua Hira,* menghindari keramaian
hidup, menghindari kelezatan dan kemewahan dunia, menghindari makan
dan minum yang berlebihan dan mengurangi tidur serta merenungi Wujud
alam semesta yang ada. Ini semua membuat kalbu beliau menjadi jernih, yang
kemudian mengantarkannya menuju kenabian, hingga Malaikat Jibril a.s. turun
menyampaikan wahyu yang pertama (QS Al-’Alaq [96]: 1-5).

Tampak jelas bahwa zabannus dan kbalwah yang dilakukan Muhammad
Saw. itu bertujuan untuk mencari ketenangan jiwa dan kebersihan hati dalam
menempuh liku-liku kehidupan yang beraneka ragam. Beliau berusaha untuk
memperoleh petunjuk (bidayah) dari pencipta alam semesta, mencari hakikat
kebenaran yang dapat mengatur segalanya dengan baik dan benar. Muhammad
Husein Haikal menceritakan keadaan Nabi Saw. mengasingkan diri (#zlah) ke
Gua Hira ini, sebagai berikut. '

“Tahun berganti tahun dan kini telah tiba pada bulan Ramadhan. Ia pergi ke Gua
Hira, ia kembali bermenung, sedikit demi sedikit ia bertambah matang, jiwanya pun
semakin penuh. Sesudah beberapa tahun jiwa yang terbawa oleh kebenaran Tertinggi
itu, dalam tidurnya ia bertemu dengan mimpi yang hakiki yang memancarkan
kebenaran yang selama ini dicarinya. Bersamaan dengan itu pula dilihatnya hidup
yang sia-sia, hidup tiada daya dengan segala macam kemewahan yang tiada berguna. -
Ketika itulah ia percaya bahwa masyarakatnya telah sesat dari jalan yang benar dan -
hidup keruhanian mereka telah rusak karena tunduk kepada takhayyul, berhala-berhala

serta kepercayaan-kepercayaan semacamnya yang tidak kurang pula sesatnya”.%

Kehidupan Rasulullah Muhammad Saw. di Gua Hira ini merupakan cikal
bakal kehidupan yang nantinya akan dihayati oleh para zahid (asketis) ataupun
sufi, di mana mereka menempatkan dirinya sendiri di bawah berbagai latihan
ruhaniah (réyadhah), seperti sirna (fana) di dalam munajar (audiensi) dengan
Allah sebagai buah dari £hahwat. Imam al-Ghazali dalam komentarnya tentang
penisbatan jalan yang ditempuh para suft pada kehidupan Nabi ketika menyendiri
di Gua Hira, sebagai berikut. '
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“Manfaat pertama (dari mengisolasi diri) ialah pemusatan diri dalam beribadah,
berpikir, mengakrabkan diri di dalam munajat dengan Allah, dengan menghindari
hubungan dengan makhluk, serta menyibukkan diri dengan mengungkapkan
rahasia-rahasia Allah tentang persoalan dunia dan akhirat maupun kerajaan langit
dan bumi. Inilah yang disebut kekosongan dalam bergaul serta mengisolasi diri.
Mengisolasi diri jelas lebih baik bagi mereka (para sufi). Bahkan Rasulullah Saw.
pada permulaan kenabiannya, hidup menyendiri di Gua Hira dan mengisolasi diri,
sehingga cahaya kenabian dalam diri akan menjadi kuat. Karena itu semua makhluk
tidak akan sanggup menghalangi beliau dari Allah. Sebab sekali pun tubuh beliau
beserta makhluk, namun kalbu beliau selalu menghadap Allah” .5

Dalam kontemplasinya dan meditasinyé untuk mengingat Allah dan
munajatnya di Gua Hira itu, putuslah hubungan ingatan dan tali rasa dari
segala makhluk lainnya. Di sanalah bermulanya Muhammad Saw. mendapat
hidayah, membersihkan hati dan menyucikan jiwa serta total dari segala noda
penyakit yang biasanya menghinggapi setiap sukma. Bahkan, waktu itu pulalah
memuncaknya kebesaran, kesempurnaan, dan kemuliaan jiwa Muhammad Saw.
yang membedakan beliau dari manusia biasa. Dengan demikian, di Gua Hira
" tersebut dimulainya pengasahan dan penempatan kalbu dan jiwa Rasulullah Saw.
hingga bercahaya yang berkilauan dan cemerlang, sekaligus dapat menembus-alam
. jagat raya serta membuka hijab alam kegelapan, schingga beliau memperoleh ilmu
dan wawasan yang sangat berguna untuk masa depan umat manusia.
, Diriwayatkan bahwa Aisyah ra. berkata: “Yang pertama-tama d1a1am1
Rasulullah Saw. dalam hal wahyu ialah mimpi benar (hakiki) dalam tidur. Beliau
telah melihat dalam mimpinya itu cahaya kebenaran yang setiap saat beliau
mohonkan, seperti terbitnya subuh, maka mulailah kesenangan beliau menyendiri.
* Beliau selalu mendatangi Gua Hira dalam beberapa malam, dengan membawa
bekal untuk kesendiriannya di sana. Setelah itu, beliau kembali kepada Khadijah
dan mengambil sedikit bekal yang serupa. Hal demikian berlangs_ung sampai
~ Malaikat Jibril a.s. mendatangi beliau, ketika Rasulullah sedang berada di Gua
Hira, atau hal ini berlangsung sampai beliau diangkat menjadi Rasulullah Saw.
Perspektif sosiologis pada masa itu, yang dilihat Rasul dalam ‘mimpi ketika ber-
tahannus ialah sesuatu yang hakiki (kebenaran) yang memancar dari sela-sela
~ renungannya, yang membuat jalan yang dihadapinya menjadi terang benderang
dan menunjukkan kepadanya di mana kebenaran itu. Tirai gelap gulita yang
selama ini menjerumuskan masyarakat Quraisy ke dalam lembah paganisme dan
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penyembahan berhala, menjadi terbuka. Sinar terang benderang yang memancar
di hadapannya itu dan kebenaran yang telah menunjukkan jalan kepadanya itu
ialah Yang Maha Esa. | ,

Mengenai kehidupan Nabi Saw. setelah turunnya wahyu, fase ini pun ditandai
asketisisme (zuhud), dan pengendalian diri dalam makan maupun minum.
Pengisian ruhaniah dengan amal-amal saleh yang merupakan sumber kekayaan
atau khazanah tersendiri bagi para sufi. Rasulullah Saw. pada fase ini selalu
mewajibkan diri tetap dalam keadaan sederhana, banyak beribadah dan shalat
tahajjud. Keadaan ini berlangsung sampai turunnya teguran dari Allah sebagai
berikut: “Tha ha ma anzalna alaika Al-Qurana i tasyqa (Tha haa); Kami tidak
menurunkan Al-Quran ini kepadamu agar kamu menjadi susah.” Kehidupan
sederhana Nabi ini memang atas dasar kehendak beliau sendiri. Husein Haikal
dalam bukunya, Hayatu Mubhammad, menulis: '

“Kesederhanaan atau ketidak-inginannya terhadap dunia ini bukanlah semacam
kesederhanaan demi kesederhanaan. Bahkan keduanya bukanlah semacam kewajiban
agama. Sebab dalam Al-Quran difirmankan: Makanlah di antara rezeki yang baik yang
telah kami berikan kepadamu.® Dalam sebuah hadis dikatakan bahwa, bekerjalah
untuk duniamu seakan akan kamu hidup selamanya dan bekerjalah untuk akhiratmu
seakan akan kamu akan mati besok”. Maksud Rasulullah Saw. ialah beliau ingin
memberi suri teladan bagi manusia tentang ketangguhan sikap yang tidak mengenal
lelah. Selain itu agar membuat orang yang berkepribadian seperti itu tidak diperbudak
oleh kekayaan dan kekuasaan atau yang lainnya yang membuat hal-hal selain Allah
Swt. menjadi berkuasa”.® '

Mengenai intensitas ibadah Rasulullah Saw, antara lain diriwayatkan
bahwa Aisyah r.a. berkata kepada beliau sewaktu dilihatnya beliau begitu lama
mengerjakan shalat malam sehingga kedua telapak kaki beliau bengkak-bengkak/
melepuh. Aisyah bertanya, “Wahai Rasulullah Saw. mengapa ini kau lakukan,
bukankah Allah telah mengampuni segala dosamu, baik yang lalu atauwpun yang
akan datang? Rasulullah Saw. menjawab: “ Tidakkah patut aku bersenang menjadi
seorang hamba yang bersyukur” (HR Bukhari dan Muslim).

Aisyah berkata: “Dalam sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan, sampai beliau

meninggal dunia, beliau selalu 7%ikaf di masjid. Abu Hurairah r.a. meriwayatkan
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bahwa pada tahun menjelang Nabi wafat, pada bulan Ramadhan, beliau #%kaf
_ selama dua puluh hari.

Dalam hal akhlak, beliau adalah seorang yang berakhlak sempurna
sebagaimana difirmankan oleh Allah: “Dan sesungguhnya kamu benar-benar
berbudi pekerti yang lubur (Agung)”.”® Suatu ketika Aisyah r.a. ditanya tentang
akhlak Rasulullah, Aisyah menjawab: “Akblak Rasulullah adalab Al—Qumn” (HR
Imam Ahmad).

Di antara akhlak Rasulullah Saw. yang lain ialah kasih sayangnya terhadap
semua makhluk, Allah berfirman: “Sesungguhnya, telah datang kepadamu seorang
Rasul dari kawmmu sendiri. Terasa berat olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan
(keimanan dan keselamatan) bagimu, sangat belas kasih dan penyayang terbadap
orang mukmin” 7!

Anas bin Malik menceritakan, pada suatu hari beberapa orang ahli ibadah
mengunjungi istri Nabi untuk menanyakan bagaimana cara beliau beribadah.
Sesudah Aisyah menceritakan bagaimana sibuknya Nabi Saw. pada siang dan malam
dengan shalat dan doanya, orang-orang itu menggeleng-gelengkan kepalanya dan
berkata: “Apakah artinya kegiatan dan kesungguhan kita selama ini dibandingkan
‘dengan ibadah Rasulullah”. Mendengar hal itu, seorang di antara mereka berkata,
bahwa ia akan mengetjakan ibadah/shalat terus-menerus siang dan malam hari.
Yang lain berkata pula, bahwa ia berjanji akan terus-menerus setiap hari berpuasa;
dan yang lain lagi berkata, bahwa ia tidak akan kawin sclama-lamanya. Tatkala
kabar itu sampai pada Rasulullah Saw., beliau pun memanggil semua orang itu
untuk menjelaskan duduk perkaranya, kemudian beliau bersabda: “Bagiku segala
ibadah yang kukerjakan itu kurasa ringan, tetapi belum tentu bagimu. Tidakkah
kukehendaki yang demikian itu untuk kamu kerjakan pula. Demi Allah, bahwa
aku adalah seorang yang lebih takut kepada Allah, namun aku pun berpuasa dan
berbuka, aku shalat pada malam hari dan meluangkan waktu untuk tidur, aku
kawin dan bergaul dengan istriku. Maka barangsiapa yang tidak senang dengan
caraku ini ia tidak termasuk golonganku”.

Memang demikianlah ibadah Nabi Saw., tetapi janganlah orang menyangka
bahwa ia akan memberatkan sedemikian itu kepada orang lain. Aisyah
menerangkan, banyak sekali Nabi menyembunyikan amalan-amalan di depan
umum, karena takut akan memberatkan, yang mungkin orang lain tak akan

70. QS ALQalam (68): 4
. QS Al-Taubah (9): 128.




mampu mengerjakannya, atau takut bahwa tiap amal itu dianggap wajib semuanya.
Jika ia memimpin shalat, ia sangat menjaga agar kepemimpinannya itu tidak
memberatkan bagi pengikutnya. Seting kali ia mempercepat shalatnya, sering kali
memendekkan bacaan-bacaan dan doanya, sering kali memendekkan khotbah dan
segala sesuatu yang dianggap dapat menyusahkan bagi pengikutnya.”

Tidak sedikit pula ucapan-ucapan Nabi Saw. yang menerangkan ajaran-
ajaran moral dan menyeru pada asketisisme, sebagaimana sabdanya: “Janhilah
kelezatan hidup di dunia, Allah akan mencintaimu, dan jawhilah apa yang ada di
tangan orang banyak, supaya manusia pun cinta akan engkan” (HR Ibn Majah,
Thabrani, dan Baihaqi). Sabdanya lagi: Apabila Tuhan Allah menghendaki seorang
hamba-Nya menjadi orang yang baik, diberikannyalah paham akan rahasia agama,
ditumbubkannya subud terhadap dunia dan diberinya anugerah dapat memandang
yang gaib dan cela dirinya sendiri” (HR Baihaqi). Lebih jauh lagi beliau pun
bersabda: Apabila enghau melibat ada orang yang zuhud verhadap dunia, dekatilah
dia, sebab itulah orang yang telah diturunkan oleh Allah hikmah kepadanya” (HR
Abu Ya'la). c

Sebagian doa-doa Nabi Saw. juga mengandung ajaran-ajaran tasawuf,
misalnya beliau berdoa: “Allahumma, yz Allah kepada Engkau aku menyem/v/&m
diviku, kepada Engkau aku beriman, kepada Engkau aku bertawakkal, kepada
Engkaulah aku akan menuju, dan dengan Engkaulah aku melawan segenap
penghalanglu” (HR Bukhari dan Muslim). Allahumma, jadikanlah hamba ini’
seorang hamba yang bersyukur, jadikanlah hamba ini seorang hamba yang sabar,
~ dan jadikanlah aku ini kecil di mata-Mu, tetapi besar di mata manusia (Hadis
Hasan dikeluarkan oleh al-Bidzar)”. Beliau juga sering berdoa: “Ya Allah tolonglah
aku dengan ilmu pengetabuan, hiasilah aku dengan kesabaran, muliakanlah aku
dengan takwa dan indahkanlah aku dengan kesehatan” (Rabi’i). Serta doa beliau:
“Ya Allah aku memohon kepadamu kesehatan, terlepas dari dosa, kepasrahan, akhlak
yang baik serta Ridha terhadap takdir.” (al-Bidzar dan Thabrani).

Dengan berlandaskan keagamaan, dengan kesigapan dan moralnya, seperti
keberanian, ketangguhan, dan kebersihan dirinya; Muhammad Saw. memperoleh
penghormatan dan kepercayaan orang banyak. Di samping itu, ia juga memiliki
tingkah laku yang menarik sehingga dia dicintai dan dihormati mereka.

Dari paparan di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa dengan demikian
apa yang diajarkan oleh kaum sufi, seperti magamat dan ahwal, sebenarnya telah
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dlpraktlkkan dan diperintahkan/dianjurkan oleh Nabi Saw., dua abad sebelum |
stilah #asawuf atau sufi itu muncul. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa
acam-macam tasawuf itu lahir sejak kelahiran Islam itu sendiri, yakni sejak
Muhammad diangkat menjadi Rasul, atau bahkan sebelumnya seperti saat tahan-
nus dan khalwah-nya di Gua Hira yang menjadi bibit pertama malam tasawuf di
kemudian hari. Zs72’ dan mi’aj Nabi Saw. adalah realitas historis dan sosiologis yang
nengisyaratkan bahwa manusia bisa berdialog dengan Tuhan karena dekatnya.
Inilah nanti yang dijadikan rujukan dan sekaligus dikembangkan dalam aktivitas

ketasawufan berikutnya,

Kehidupan dan ucapan para sahabat juga merupakan sumber aktivitas kesufian
témpat menimba ilmu para sufi. Kehidupan dan ucapan mereka penuh dengan
hal-hal yang berkaitan dengan sikap zuhud (asketisisme), kehidupan sederhana,
dan kepasrahan kepada Allah Sw. Sikap dan tindakan sehari-hari dalam realitasnya,
para sahabat dengan sungguh-sungguh mengikuti jejak Nabi Saw. dalam semua
ucapan dan kehidupan mereka di mana Allah Swt. dalam Al-Quran pun memup

mereka dengan:

“Orang-orang yang terdahulu, lagi yang pertama-tama (masuk Islam) di
antara mercka orang-orang Muhajirin dan Anshar dan orang-orang yang
mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan mercka pim
ridha kepada Allah. Dan Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang
mengalir sungai-sungai di dalamnya, mercka kekal di da[amnyd selama-
lamanya, itulah kemenangan yang besar”

Rasulullah Saw. sendiri telah menegaskan betapa tingginya kedudukan para
 sahabat ini, seperti sabdanya: “Para sahabatku bagaikan bintang. Siapa pun di -
_ antara mereka yang kalian ikuti, niscaya kalian mendapatkan petunjuk.” Karena
it para sufi memandang para sahabat sebagai suri teladan mereka. |

Tentu saja tidak akan mungkin mengungkapkan seluruh aspek kehidupan
_ dan ucapan para sahabat Rasulullah Saw., yang diriwayatkan telah menjadisumber
_ kehidupan ruhaniah para sufi. Di siniakan diungkapkan secukupnya dan beberapa

 halyangberkaitan dengan masalah tersebut, dari beberapa orang sahabat, terutama
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sahabat-sahabat besar tentang amalan-amalan dan ucapan-ucapan mereka yang
menjadi salah satu sumber ajaran tasawuf.”*

Dalam hal ini, mengenai kehidupan para sahabat secara global, Abu Atabah
al-Hilwani melukiskannya: “Maukah kuberitakan kepadamu tentang hehidupan
para sahabat Rasulullah Saw.? Pertama, bertemu dengan Allah adalah lebih mereka
sukai daripada kehidupan. Kedua, mereka tidak gentar terhadap musuh, baik
musuh itu sedikit ataupun banyak. Ketiga, mereka tidak jatuh miskin dalam hal
duniawi, mereka begitu percaya terhadap rezeki Allah.”

1. Abu Bakar ash-Shiddiq

Sejak masa-masa awal kehidupan Rasulullah Saw. telah ditunjukkan bahwa
di antara sahabat-sahabat Nabi, Abu Bakar adalah yang terdekat pada Rasulullah,
dialah orang pertama masuk agama Islam di antara orang laki-laki dewasa. Dia

" yang paling banyak memberikan pengorbanan, baik kepada Nabi khususnya,

maupun kepada Islam umumnya. Tentang kedermawanannya, diceritakan bahwa
pada setiap kali Rasulullah bertanya kepada sahabatnya, siapa yang bersedia
memberikan harta bendanya, Abu Bakar menjawab: “Saya ya Rasulullah”. Lalu
diserahkannya 100 ekor unta, kemudian 100 ekor lagi, kemudian 100 ekor lagi,
demikian seterusnya sampai tak seckor unta pun lagi yang tersisa padanya. Dari
seorang hartawan dan saudagar besar yang kaya raya di Makkah sampai menjadi
seorang “miskin’, yang kadang-kadang harus menderita kelaparan. Tatkala Nabi
bertanya kepadanya: “Apakah yang tinggal padamu lagi, jika seluruh unta ini kamu
sumbangkan?” Abu Bakar menjawab: “cukup bagiku Allah dan Rasul-Nya”.
Abu Bakar adalah seorang asketis sehingga diriwayatkan bahwa selama
enam hari dalam seminggu ia selalu dalam keadaan lapar (puasa). Baja yang
dimilikinya tidak lebih dari satu, beliau pernah berkata: "Jika seorang hamba
begitu terpesona oleh suatu pesona (kiasan) dunia, Allah membencinya sampai ia
meninggalkannya”. Dia pernah memegang lidahnya seraya berkata: “Lidah inilah
yang senantiasa mengancamku”. Selanjutnya dia berkata: “Apabila seorang hamba
telah dihinggapi ‘ujub, karena suatu kemegahan dunia ini, maka Tuhan akan
murka kepadanya sampai kemegahan itu diceraikannya”. Mengenai arti tzkwa,
yakin dan rendah hati, dapat disimak dari ungkapannya: “Kami mendapatkan
kedermawanan dalam #zkwa, kecukupan dalam yakin, dan kehormatan dalam

74. Baca pada “Gerakan Zuhud dalam Islam”, dalam hetp:/fwww.sarjanaku.com/ 2011/11/gerakan-zubhud-
dalam-islam.html, diambil pada 27 November 2012, hlm. 4.




rendah hati”, dan tentang ma¥ifah dia berkata: “Barangsiapa merasakan sesuatu
dari pengenalan terhadap Allah secara murni, dia akan lupa segala sesuatu selain
Allah, dan menyendiri dari semua manusia’. Al-Junaid dalam penuturannya
tentang Abu Bakar, ia berkata: “Ungkapan terbaik dalam hal zauhid ialah Abu
Bakar ash-Shiddiq. Maha suci Dzat yang tidak menciptakan jalan bagi makhluk
untuk mengenal-Nya melainkan ketidakmampuan mengenal-Nya”. ‘

Sedangkan dalam hal beribadah kepada Allah, doa-doanya, kesederhanaannya,
ridhanya, ketakutannya terhadap Allah, keshalehannya, kerendahhatiannya,
kedermawanannya, serta hal-hal lainnya, yang kemudian menjadi landasan para suf
dalam hal pendapat tentang pengertian-pengertian itu. Hal ini telah dikemukakan
Al-Muhib ath-Thabari dalam karyanya, ar-Riyadh an-Nadhrabh fi Manaqib al-Asyrab.
Dari kisah-kisah itu dapat dilihat bahwa dalam kesehariannya Abu Bakar adalah
sosok atau profil manusia yang berakhlak mulia dan prima yang selalu menjunjung
tinggi nilai-nilai Islam yang agung yang penuh dengan nuansa spritualitas.

2. ‘Umar ibn al-Khattab

Al-Khulafi’ ar-Rasyidun yang kedua, "Umar ibn al-Khattab terkenal dengan
kebeningan jiwa dan kebersihan kalbunya sehingga Rasulullah Saw. bersabda:
“Allah telah menjadikan kebenaran pada lidah dan kalbu Umar”. Dia terkenal
dengan kesederhanaannya. Diriwayatkan pada suatu ketika, setelah dia menjabat
sebagai khalifah, dia berpidato dengan memakai baju bertambal dua belas sobekan.
Diriwayatkan juga, pada suatu hari beliau pernah terlambat datang ke masjid,
 schingga terlambat pula dilaksanakan shalat fardhu secara berjamaah karena
pada setiap shalat fardhu biasanya beliaulah yang menjadi imam. Salah seorang
temannya bertanya kenapa terlambat datang, "Umar menjawab: “Kain saya sedang
dicuci dan tidak ada lagi yang lainnya”. _

‘Umar adalah seorang sahabat terdekat dan setia kepada Rasulullah Saw.
Kebrilianan beliau dalam berpikir dan memahami syariat Islam diakui sendiri
oleh Nabi Saw. Bahkan, beliau sebagai salah seorang sahabat yang dinyatakan
Rasulullah akan masuk surga.

Pujian orang terhadap "Umar rasanya tidak kalah dari pujian orang Syiah
terhadap ’Ali bin Abi Thalib. Syiblinu’ Mani menyimpulkan pribadi"Umar sebagai
berikut: “Banyak orang yang masyhur yang gagah berani, tetapi mereka tidak
memiliki moral yang tinggi. Ada orang yang ketinggian amalnya menjulang, tetapi
mereka tidak memiliki keagamaan. Sebagaimana orang dikaruniai kedua-duanya




tetapimereka tidak mempunyai pencapaian ilmu pengetahuan dan kecerdasan untuk
dibanggakan. Kajilah sekarang kepribadian "Umar dari berbagai sudut, saudara akan
‘menekuni bahwa ia sekaligus Alexander dan Aristoteles, Messiah dan Sulaiman,
Imam Abu Hanifah dan Ibrahim bin Adham, semuanya terpadu menjadi satu”.

Tentang makna ridha dan sabar, kita dapat melihat dalam sepucuk surat
"Umar yang ditujukan kepada Abu Musa al-Asy’ari sebagai berikut: “Seluruh
kebajikan ada dalam ridha. Kalau engkau mampu, hendaklah engkau ridha, dan
kalau engkau tidak mampu bersabarlah. "Umar pun terkenal dengan kerendahan
hatinya, scbagaimana pernah diriwayatkan bahwa beliau pernah berucap: “Maha
Pengasih, Allah yang telah menunjukkan cela-cela diriku”.

Kendatipun "Umar seorang Khalifah dengan kekayaan negarayang berlimpah
ruah, beliau tidak pernah tergiur oleh kekayaan duniawi itu. Dalam hal ini,
barangkali perlu dikutip ucapan Tabhah bin Abdullah, katanya: ““Umar bukanlah
termasuk orang yang pertama-tama masuk Islam, dan bukan pula orang yang
paling awal berhijrah. Tetapi beliau adalah orang yang paling kurang perhatiannya
terhadap duniawi, dan yang paling besar perhatiannya terhadap masalah akhirat,
di antara kami”.

Hamka memberikan ilustrasi yang cukup panjang mengenai sifat dan sikap
"Umar:

“Pangkat khalifah dengan kekuasaan yang paling tinggi itu tidaklah mengurangi nilai
kehidupan ruhaninya, bahkan sejak jadi khalifah itulah bertambah meningkatkan
kehidupan demikian kepada diri beliau. Tatkala seorang bangsawan Persia datang
hendak menghadap, kedapatan beliau sedang tidur istirahat karena terlalu banyak
pekerjaannya di bawah sepohon kayu di tengah padang pasir, dan keringat mengalir di
pipinya, seketika datang kiriman zakat dari Negeri Yaman, diadakan suatu pertemuan
besar, karena beliau hendak memberikan nasihatnya. Lalu beliau memberikan nasihat
supaya seluruh umat tunduk dan taat kepada perintahnya. Tiba-tiba berdiri seorang
yang hadir memutuskan pidatonya: “Kami tidak dapat taat kepada perintah engkau,
ya amirul mukminin! Apa sebab? tanya beliau. Bagaimana kami akan bisa taat, ini
harta benda zakat telah dikirimkan orang dari Negeri Yaman dan telah dibagi-bagi.
Padahal tuan hanya mendapat satu bagian saja sama dengan orang banyak yang lain.
Pakaian tuan hanya satu persalinan saja. Tidak ada pakaian musim panas dan tidak.

" ada pakaian musim dingin! Sebelum tuan mengambil satu petsalinan lagi, kami tidak
akan taat.” Sanggahan yang jitu itu tidak dapat beliau jawab, lalu beliau menghadapkan
mukanya kepada putranya Abdullah, dan berkata: “Hai Abdullah, cobalah engkau
tolong berikan jawaban sanggahan itu: dari hal pakaian yang sepersalinan lagi itu,
biarlah saya yang menanggungnya”. Sekarang barulah ada kepatuhan dan taat, kata
yang menyangga itu.”




Dalam komentarnya tentang peneladanan para sufi terhadap Umar ibn
Khattab, Ath-Thusi menulis:

“Dalam berbagai hal para sufi banyak meneladani ‘Umar. Di antaranya ialah
sifatnya yang memakai pakaian bertambal, sikapnya yang tegas, tindakannya dalam
meninggalkan hawa nafsu, tindakannya dalam meninggalkan hal-hal yang meragukan
(syubhat), kekeramatan yang dimilikinya, ketegarannya terhadap yang salah ketika
kebenaran telah tampak, ketangguhannya dalam menegakkan kebenaran, tindakannya
dalam menyamaratakan hak-hak orang yang dekat ataupun jauh dan ketangguhannya
yang tak tergoyahkan dalam ketaatan”.

Menurut para sufi, kekeramatan yang muncul dalam diri ‘Umar mencapai
peringkat tertinggi. Bukti kekeramatan Umar itu—yang kemudian dijadikan
acuan para sufi—antaralain, seruannya kepada Sariyah ketika dia sedang berpidato:
“Sariyah naiklah ke atas bukit itu!” Sariyah ketika itu sedang bersama pasukannya di
pintu Nihwand. Sariyah pun mendengar suara’Umar r.a. tersebut, lalu membawa
pasukannya ke arah bukit. Akhirnya pasukannya berhasil mengalahkan pasukan
musuh; dan setelah kembali Sariyah ditanya: bagaimana kamu tahu hal itu? Dia
menjawab: “Aku mendengar seruan Umar r.a. Sariyah, naiklah ke atas bukit
it

Demikianlah sebagian dari kehidupan ’Umar bin Khattab; di samping sebagai
pelaksana dalam pemerintahan, juga sebagai pemimpin hidup keruhanian yang
sangat bersahaja dan sederhana, sehingga kesederhanaaan, ridha, sabar, keikhlasan,
keadilan, keteguhan dan ketegaran ‘Umar bin Khattab itu dipandang oleh kaum
sufi sebagai teladan mereka dalam aktivitas tasawuf.

- 3. Utsman ibn al-’Affan

Utsman bin ’Affan telah masuk Islam pada awal kelahirannya atas ajakan Abu
Bakar ash-Shiddiq. Beliau banyak sekali membantu perjuangan Rasulullah Saw.,
baik secara moral maupun materiil. Setiap kali ada peperangan yang dipimpin
oleh Rasulullah Saw. beliau selalu ikut serta, kecuali pada Perang Badar. Pada
saat itu beliau sedang mengurusi istrinya, Ruqayyah binti Muhammad Saw. yang
sedang menderita sakit hingga sampai ajalnya. Pada peperangan Tabuk, Utsman
mendermakan 950 ekor unta, 59 ekor kuda, dan seribu dinar untuk keperluan
tentara. Pada peristiwa sebelumnya, Utsman juga banyak sekali mendermakan
hartanya untuk kepentingan Islam.

Dia pernah membekali pasukan Nabi pada masa paceklik. Dia pula yang
membeli sumur seorang Yahudi yang melarang kaum Muslimin menimba air




sumur itu sehingga Rasulullah Saw. pun bersabda: “Betapa besar pengorbanan

Utsman. Ada apa pula yang akan dilakukannya setelah ini?” Utsman menjelaskan,

baginya harta mempunyai fungsi sosial. Dia pernah berkata: ”Andai saja aku tidak

~ khawatir bahwa dalam Islam terdapat lubang yang dapat kututup dengan harta
ini, pasti aku tidak akan mengumpulkannya.

' Utsman bin ’Affan dikenal dengan Dzu an-Nurain, sebab beliau dikawinkan
dengan Ruqayyah dan Ummi Kalsum, keduanya adalah putri Rasulullah Saw.
Beliau juga termasuk salah seorang sahabat Nabi yangdiberi kabar gembira, yaitu
yang dijanjikan masuk surga.

Utsman bin ’Affan tergolong sahabat yang dipuji oleh Allah Swt. dalam
“mendampingi Rasulullah Saw. dalam mencari rezeki, beliau tidak lupa terhadap
amalan-amalan keruhanian membaca Al-Quran menjadi kegemaran beliau;
tidak pernah terlepas dari tangannya firman Allah tersebut. Pada masa beliaulah
Al-Quran yang pernah dikumpulkan pada masa Abu Bakar itu disalin kembali
menjadi suatu mushhaf yang dikenal dengan Mushhaf al-Imam. Tentang Al-Quran
ini, beliau pernah berkata: “Ini adalah surat yang dikirimkan Tuhanku. Tidaklah
layak bagi seorang hamba bilamana datang sepucuk surat dari yang dipertuannya,
akan melalaikan surat itu. Hendaklah senantiasa dibaca supaya segala isi surat itu
dapat diamalkan”. Sebagaimana kita kenal dalam sejarah Islam, Utsman bin ’Affan
terbunuh sewaktu beliau membaca Al-Quran. Oleh para sufi, kasus pembunuhan
beliau itu diinterpretasikan secara khusus. Misalnya saja ath-Thusi di dalam
karyanya al-Luma’ dikatakan:

Di antara berbagai hal yang menunjukkan keistimewaannya dalam
kemapanan, keteguhan, dan kelurusannya ialah kisah bahwa pada hari ketika
dia terbunub, dia sama sekali tidak beranjak dari tempatnya. Babkan dia
tidak mengizinkan seorang pun berperang. Dia tidak melepaskan mushhaf
dari pangkuannya sampai dia menghembuskan napas terakbir, sementara
darah memercik ke atas mushhaf itu dan beliau sendiri bersimbah darah.
Percikan darah itu mengena pada ayas: “Maka Allah akan memelihara kamu
dari mereka. Dialah yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.””

Dengan demikian, Utsman bin ’Affan dalam pandahgan kaum sufi telah
.berhasil berhubungan dengan Allah dan mencapai tingkat kemapanan diri, yang
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membuatnya teguh menghadapi siapa pun dan apa pun yang menimpanya, serta
tidak tergoyahkan oleh apa pun di sekitarnya.

Utsman bin "Affan terkenal sebagai seorang yang tekun beribadah dan sangat

emalu. Meskipun dia juga terkenal sebagai seorang sahabat yang tekun mencari
rezeki. ’Abdullah bin "Utbah berkata: “Ketika sahabat Utsman bin ’Affan meninggal
dunia, terdapat pada tukang penyimpan uangnya sebanyak 150.000 dinar,
1.000.000 dirham dan mempunyai tanah antara Haras dan Khalbar harganya
yang tidak kurang dari 2.000.000 dinar.

Harta peninggalannya yang sebanyak ini menunjukkan kegigihan beliau
mencari rezeki, tanpa melupakan amalan-amalan keruhanian. Di antara ucapan
Utsman bin ’Affan yang menggambarkan ajaran tasawuf adalah: “Aku dapatkan
kebajikan terhimpun dalam empat hal. Pertama, cinta kepada Allah. Kedua, sabar
dalam' melaksanakan hukum-hukum Allah. Ketiga, 7idha dalam menerima tagdir
(ketentuan) Allah. Sedangkan yang keempat, malu terhadap pandangan Allah. Maka
jelaslah di sini, kata At-Taftazani, beliau mengemukakan empat magomar dalam
pendakian ruhani (su/uk), yaitu cinta, sabar, 7ida dan malu kepada Allah Swr.

4. ’Ali ibn Abi Thalib

Khalifah yang keempat ini tidak kalah pula masyhurnya dalam aktivitas
kesufian. Pekerjaan dan cita-citanya yang besar menyebabkan dia tidak peduli
bahwa pakaiannya disobek, lantas dijahitnya sendiri. Pernah orang bertanya:
“Mengapa sampai begini ya Amirul Muminin?” Beliau menjawab: “Untuk
mengkhusyukkan hati dan menjadi teladan bagi orang yang beriman”.

’Ali bin Abi Thalib adalah menantu Rasulullah Saw., suami Fatimah binti
Muhammad' Saw. Beliau adalah pahlawan besar, penakluk Perang Khaibar.
Diriwayatkan, tidak ada yang lebih berani dalam sejarah peperangan Islam
daripada’Ali bin Abi Thalib, dan karenanya beliau digeléri Asadullab (singa Allah).
Banyak cerita-cerita yang dikemukakan oleh ahli sufi tentang keistimewaan beliau.
Misalnya, pada suatu hari ’Ali kena panah yang tersangkut pada betisnya, yang
tidak dapat dicabut karena amat sakitnya. ’Ali mendapatkan akal, ia shalat, dalam
shalatnya itulah orang mencabut anak panah yang tersangkut itu. Sementara ia
sendiri tidak merasa sama sekali karena khusyuknya dan takutnya kepada Allah
dalam ibadahnya. ‘

’Ali bin Abi Thalib, dalam pandangan para sufi, secara khusus mempunyai
kedudukan tinggi. Dalam hal ini Abu ’Ali ar-Rudzbari, seorang tokoh sufi anigkatan




pertama, berkata: “Dia dianugerahi ilmu ladunni, yaitu ilmu yang secara khusus

~dianugerahkan kepada manusia tertentu seperti Nabi Khidir a.s., sebagaimana
firman Allah Swt. dan yang telah kami ajarkan padanya ilmu dari sisi kami.”® Ath-
Thusi dalam bukunya a/~-Luma’ mengatakan: ”Di antara para sahabat Rasulullah
Saw. Amir al-Muminin ’Ali bin Abi Thalib memiliki keistimewaan tersendiri
dengan ungkapan-ungkapannya yang agung, isyarat-isyaratnya yang halus, kata-
katanya yang unik, ungkapan dan uraiannya tentang taubid, marifah, iman,
ilmu dan lain sebagainya; serta sifat-sifat yang terpuji, yang menjadi panutan dan
teladan bagi para sufi.

’Ali bin Abi Thalib adalah contoh paling gamblang dalam asketisisme dan
kesederhanaan hidup ataupun seruan pada keduanya. Suatu ketika dia berkata
‘kepada "Umar ibn al-Khaththab: “Seandainya engkau akan menemui seorang
sahabat, tamballah bajumu, perbaiki sandalmu, ciutkan harapanmu, dan makanlah
tidak sampai kenyang,”

Diriwayatkan bahwa’Ali bin Abi Thalib hidup dengan pola sederhana, pernah

- satu bulan hanya memakan tiga buah kurma setiap hari. Di dalam rumahnya hanya
terdapat pedang, baju rantai, dan sehelai kain, kalau kain itu dijadikan tikar untuk
tidur bersama istrinya (Fatimah) tidak cukup untuk dijadikan selimut. Sebaliknya
jika dijadikan selimut, tidak cukup untuk dijadikan tikar tempat tidur bersama.
Menurut ibn ’Uyainah, ’Ali bin Abi Thalib adalah sahabat Nabi yang paling
zahid. Imam Syaft’i pun memandangnya sebagai asketis (z2hid) besar. Mengenai
pembinaan dirinya sendiri, ’Ali bin Abi Thalib telah berkata: “Aku bagaikan
seorang pengembala sekumpulan kambing. Setiap hari bagian yang sebelahnya
kukumpulkan, bagian yang sebelahnya lainnya bertebaran.”

Dikatakan, ’Ali bin Abi Thalib adalah sahabat Nabi Saw. yang.adil dan
bijaksana. Apabila beliau berkata, setiap perkataannya mengandung hikmah dan
apabila dia menghukum, semua hukumannya adil. Suatu ketika beliau ditanya
tentang pengertian iman. Beliau menjawab: “Iman dilandaskan atas empat pilar,
yaitu kesabaran, keyakinan, keadilan, dan jihad’. Kemudian dia menguraikan

setiap magamat tersebut secara rinci. Dalam komentarnya terhadap uraian ’Ali r.a.
tersebut, Ath-Thusi, berkata: Seandainya hal ini benar, maka beliau adalah orang
yang pertama-tama mengemukakan masalah 2hwal dan magamat (menurut para
sufi)”. Ath-Thusi lebih jauh menjelaskan: “Banyak ahwal, ajaran moral (akhlak)

dan tindakan ’Ali r.a. yang menjadi panutan para sufl.
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Benih-benih aktivitas kesufian tidaklah sekadar terpancang kuat pada kalbu
Nabi maupun para a/-Khalafa’ al-Rasyidun saja. Tapi malah dimiliki para sahabat
lain yang bukan khalifah. Para Ablus Suffah, misalnya mempunyai dampak
kuat terhadap sejarah kehidupan ruhaniah Islam sehingga sebagian penulis pun
berpendapat bahwa kata tasawuf berasal dari sebutan mereka “Ahlus Suffah”adalah
kaum miskin dari Muhajirin dan Anshar yang tidak mempunyai keluarga ataupun
harta. Mereka pun mendirikan sebuah ruangan di Masjid Nabi (Suffah berarti
pojok masjid). Di situ mereka memusatkan perhatian dirinya kepada Allah dengan
beribadah, melatih jiwa, dan menjauhkan diri dari berbagai pesona duniawi.

Mereka inilah yang dimaksud firman Allah dalam Surah Al-Kahfi (18): 28.

“Dan bersabarlah kamu bersama orang-orang yang menyeru Tuhan-Nya di

pagi dan petang dengan mengharap ke-ridha-an-Nya; dan janganlah kedua
matamu berpaling dari mereka (karena) mengharapkan perhiasan dunia
ini; dan janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya telah kami /dlaz'/mn
dari mengingat kami, serta menyembah hawa nafsunya, dan keadaannya itu
melewati batas.”

Abu Nu'aim al-Isfahani dalam karyanya Hilyat al-Aulia, mendeskripsikan
Ablus Suffah sebagai berikut: “Mereka adalah kelompok yang terjaga dengan
kebenaran dari kecenderungan duniawi, terpelihara dari kelalaian terhadap
kewajiban, dan panutan kaum miskin yang menjauhi duniawi. Mereka tidak
memiliki keluarga ataupun harta. Bahkan, perdagangan ataupun peristiwa yang
berlangsung di sekitarnya tidak melalaikan mereka dari mengingat Allah. Mereka
tidak disedihkan oleh kemiskinan hal-hal duniawi dan mereka tidak digembirakan
kecuali oleh sesuatu yang mereka tuju. ‘

Rasulullah Saw. mencintai mereka, bahkan beliau suka sekali bergaul
dengan mereka serta menganjurkan orang agar menghormati mereka. Mereka
yang mengamalkan ajaran-ajaran esoteris (asketis) yang tinggi dan moral yang
prima—selain dari keempat sahabat besar di atas—antara lain Abu Hurairah,
Muadz bin Jabal, Salman al-Farisi, Abu Dzar al-Ghifari, Abu "Ubaidah, ibn al-
Jarrah, ’Abdullah bin Mas'ud, ’Abdullah bin ’Abbas, Anas bin Malik, ’Abdullah
bin Umar, Hudzaifah bin al-Yaman, Bilal al-Habsy, Shuhaib ar-Rumi, dan lain
sebagainya.””

77. Baca “Gerakan Zuhud dalam Islam”, hlm. 5.




Dengan demikian, tasawuf pada masa Nabi Muhammad Saw. dan masa

sahabat Nabi dapat diilustrasikan ke dalam tabel berikut.
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 Tujuan hakiki dari tasawuf adalah ingin tersingkapnya Aijab (penghalang) dari yang
lahir menuju yang batin. Karena pada dasarnya Allah Swe. itu adalah sebagai yang
Lahir (adz-Dzahir) dan yang Batin (a-Batin). Sayyid Husein Nasr menjelaskan bahwa
dunia ini dan seluruh isinya merupakan pancaran dan alamat dari Nama-Nama
dan Sifat-Sifat Tuhan, maka semua realitas dari dunia ini juga memiliki aspek lahir
dan batin. Sebagalmana firman Allah Swt. dalam Al—Quran surah Al-Hadid, 57: 3:
e s S pmy oy atlally =Sl Jyipe.78
Di dalam Islam, dimensi batin atau esoterik dari wahyu ini sebagian besar
berhubungan dengan tasawuf. Lebih jauh lagi, dari sudut pandang Islam segala
sesuatu yang berhubungan dengan tasawuf hidup di dalam wahyu atau tradisi
yang padu sesuai dengan kodrat benda-benda. Itulah sebabnya, mengapa di
dalam bahasa-bahasa Islam orang sering menerangkan tentang tasawuf agama ini
atau itu, karena dari perspektif Islam, at-tashawwuf, seperti ad-din atau al-Ilam
dalam pengertiannya yang universal, adalah abadi dan sekaligus universal. Namun

78. Sayyid Husein Nasr (selanjutnya disebut Nasr), Living Sufism (London: Unwin Paperbacks, 1980), him.
6. '




bagaimanapun juga ini tidak berarti bahwa adalah mungkin melaksanakan tasawuf
di luar kerangka Islam.

Dalam segala hal, suatu jalan esoterik yang benar tak terpisahkan dari kerangka
tujuan wahyu ke dalam mana ia termasuk. Seseorang tidak dapat melakukan
esoterisisme Buddhis dalam konteks syariat Islam atau sebaliknya. Selanjutnya,
Nasr memberikan perumpamaan, bahwa seseorang tidak dapat dalam keadaan
bagaimana pun mengaku menganut ajaran eksoterik agama dan mempraktikkan
suatu esoterisisme tanpa berdasar suatu agama dan di dalam kekosongan, seperti
halnya tidak bisa menanam sebatang pohon di tengah-tengah udara.”

Dengan demikian, pencarian landasan agama merupakan sebuah kemscayaan,
bahkan merupakan kewajiban dalam praktik kesufian (esoterisisme). Terkait
dengan ini, pertanyaan yang muncul kemudian adalah dari manakah sumber
ajaran tasawuf yang muncul, berkembang, dan berjalan di dalam tradisi Islam,
apakah murni muncul dari dalam Islam itu sendiri, ataukah mendapat pengaruh
dari luar Islam?

Dalam kaitan ini, muncul pendapat beragam. Sebagaimana dikatakan Abu

al-Wafa’ al-Ghanimi at-Taftazani, bahwa sejak permulaan abad ke-19 sampai
masa akhir abad ini, telah muncul bercorak ragam pendapat para orientalis yang
menaruh perhatian terhadap tasawuf, tentang asal-usul dan sumber tasawuf.
Generasi pertama para orientalis cendefung merujukkan tasawuf pada satu
sumber. Sementara generasi terakhirnya cenderung menolak gagasan sumber yang
hanya satu itu.*® R.A. Nicholson adalah scorang orientalis yang banyak dijadikan
rujukan oleh orientalis-orientalis berikutnya. Dalam hal ini akan dikemukakan
berbagai pandangan orientalis berikut argumen yang diajukan untuk mendukung
pendapatnya, sebagai berikut.?!

79. Nast, Living Sufism, him. 7-8. Untuk memperkuat pendapat Nasr di atas, bisa juga dilihat pada buku
Seyyed Hossein Nasr (Edt.), Ilamic Spirituality Foundations I-II (New York: SCM Press Ltd, 1985).

80. Abu al-Wafd al-Ghanimi at-Taftazani (selanjutnya disebut at-Taftazani), Madkbal ila at-Tasawwuf al-
Islami (Kairo: Dar ats-Tssaqafah li an-Nasyr wa at-Tauzi’, 1983), hlm. 25.

81. Sengajapenulis kemukakan beberapa pendapat di kalangan orientalis adalah untuk mengetahui beberapa
pendapat dan argumen yang mereka ajukan. Selanjutnya akan dapat diperbandingkan, kemudian dapat
dilakukan kajian kritis tentangnya, sehingga tidak serta-merta menyalahkan orang lain. Tentunya harus
berpljak kepada data-data Valld dan keyakinan yang dlpcroleh dan dipeganginya.




1. Ada yang mengatakan bahwa tasawuf berasal dari sumber Persia. Bahkan

2.

Thoulk, seorang orientalis dari abad ke-19, menganggap bahwa tasawuf
diambil dari sumber Majusi, dengan alasan bahwa sejumlah besar orang-orang
Majusi di Iran Utara, setelah penaklukan Islam, tetap memeluk agama mereka,
dan banyak tokoh sufi yang berasal dari sebelah utara kawasan Khurasan. Di
samping kenyataan bahwa sebagian pendiri aliran-aliran sufi angkatan pertama
berasal dari kelompok orang-orang Majusi. Pendapat ini diperkuat oleh Dozy,
penyusun buku Eissai sur Lhistoire de L'lslamisme—sebagaimana dikutip At-
Taftazani. Menurutnya, tasawuf dikenal oleh kaum Muslimin melalui orang-
orang Persia, yang telah berkembang di sana karena diajarkan orang-orang
India sebelum datangnya Islam. Dia menambahkan bahwa sejak masa purba
di Persia telah hidup suatu gagasan yang menganggap bahwa asal-muasal
timbulnya segala sesuatu itu adalah dari Tuhan, semesta ini tidak mempunyai
wujud tersendiri, dan wujud yang riil hanyalah Tuhan. Seperangkat pengertian
yang banyak terdapat di dalam tasawuf,** khususnya tasawuf yang beraliran
wujudiyah.®* Memang—menurut Schimmel, tasawuf sering dianggap sebagai
perkembangan khas Persia dalam tubuh Islam. Tak perlu diragukan bahwa
unsur-unsur penting tertentu dari Persia tetap bertahan berabad-abad dan
menjiwainya, seperti yang baru-baru ini ditekankan, baik oleh Henri Corbin
maupun Sayyid Husein Nasr.*

Ada juga sekelompok orientalis yang berpandangan bahwa tasawuf berasal dari
sumber Kristen. Argumentasinya didasarkan pada dua hal. Pertama, adanya
suatu interaksi antara orang-orang Arab dan kaum Nasrani pada masa Jahiliyah
maupun zaman [slam. Kedua, adanya segi-segi kesamaan antara kehidupan
para asketis ataupun sufi, dalam ajaran serta tata cara merekaketikamelatih jiwa
(riyadlah) dan mengasingkan diri (kbalwat), dengan kehidupan al-Masih dan
ajaran-ajarannya, dan dengan para rahib dalam cara mereka bersembahyang
dan berpakaian. Orientalis yang beranggapan demikian adalah Von Kramer,
Ignas Goldziher, R.A. Nicholson, Asin Palacios, O’leary, dan sebagainya.®

82.
83.
84.

85.

At-Taftazani, Madkbal, him. 26. »

Asmaran As., Pengantar Studi Tasawuf (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), Cet. II, hlm. 190.
Annimarie Schimmel, Dimensi Mistik dalam Islam, Terj. Sapardi Djoko Damono dkk. (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 1986), hlm. 8.

Schimmel, Dimensi Mistik, him. 27. Lihat juga Harun Nasution (selanjutnyadisebut Nasution), Fabsafz:
dan Mistisisme dalam Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1999), Cet. 10, hlm. 55. Juga pada Asmaran As.,
Pengantar, hlm. 178, )
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Sementara orientalis seperti M. Horten dan R. Hartman berpendapat bahwa
tasawuf berasal dari sumber India. Mereka cenderung merujuk kepada sebagian
teori tasawuf, dan bentuk-bentuk tertentu dari latihan-latihan ruhaniah

praktisnya, kepada praktik-praktik yang serupa-dalam mistisisme®® orang-

‘orang India.®” M. Horten yang berpendapat bahwa tasawuf berasal dari alam

pikiran India, telah melakukan penelitian yang lama sebelum mengemukakan
pendapatnya ini. Akan tetapi, kemudian ia revisi setelah melakukan analisis
terhadap tasawuf Al-Hallaj, Al-Busthami, dan Al-Junaid, dengan mengatakan
bahwa tasawuf abad ketigalah yang begitu dipengaruhi alam pikiran India,
terutama ajaran Al-Hallaj. Penelitian filologis yang dilakukannya terhadap
terminologi-terminologi para sufi Persia, akhirnya menjadikan ia berkesimpulan
bahwa tasawuf berasal dari aliran Vedanta di India.®

Di samping itu, banyak juga orientalis yang berpendapat bahwa tasawuf berasal
dari tradisi pemikiran Yunani. Para orientalis ini lebih menaruh perhatian
terhadap tasawuf yang diambil dari sumber Yunani, yaitu tasawuf teosofis,
suatu jenis tasawuf yang mulai muncul pada abad ketiga Hijriah, lewat
Dzun Nun al-Mishri (W. 245 H).® Hal ini bisa dilihat misalnya pandangan
falsafat mistik Pytagoras yang berpendapat bahwa ruh manusia bersifat kekal
dan berada di dunia sebagai orang asing. Badan jasmani merupakan penjara
bagi ruh. Ketenangan ruh yang sebenarnya ialah di alam samawi. Untuk

86.

87.
88.
89.

Istilah mistisisme adalah istilah yang biasa dipakai pada agama selain Islam, dan ini berlaku di Barat.
Islam selalu menggunakan istilah tzsawuf'sebagai padanan dari mistisisme. Orang Barat menyebut
tasawuf dengan mistisisme Islam. Pada prinsipnya tasawuf ataupun mistisisme tidaklah ada perbedaan,
yang berbeda adalah dalam penerapan istilah teknis semata. Al-Taftazani dalam bukunya Madkbal
ila at-Tasawuf al-Islami dan Harun Nasution dalam bukunya, Falsafat dan Mistisisme dalam Islam
menggunakan kedua istilah ini. Menurutnya, tujuan dari tasawuf atau mistisisme adalah memperoleh
hubungan langsung dan disadari dengan Tuhan, sehingga disadari benar bahwa seseorang berada di
hadirat Tuhan. Intisari dari ajarannya adalah kesadaran akan adanya komunikasi dan dialog antara
ruh manusia dengan Tuhan dengan mengasingkan diri dan berkontemplasi. Lihat Nasution, Falsafat,
hlm. 53. Memang kata mistik adalah julukan yang diberikan para pendeta Yunani pada masa Gereja
Kristen awal dan mereka yang mengikuti garis ruhani mereka; Para pendeta Yunani itu menggunakan
kata mistik untuk menunjukkan hal-hal yang berkaitan dengan pengetahuan tentang misteri-misteri.
Sayangnya, kata mistisisme dan juga kata mistik telah disimpangkan dan diperluas artinya untuk mencakup
manifestasi-manifestasi keagamaan yang dengan secara kuat ditandai dengan subjektivitas individualistik
dan dikuasai oleh suatu mentalitas yang tidak melihat apa-apa yang ada di atas pandangan-pandangan
eksoterisisme. Lihat Titus Burckhardt, An Introduction to Sufi Doctrine, Terj. Azyumardi Azra, Mengenal
Ajaran Kaum Sufi (Jakarta: Dunia Pustaka Jaya, 1984), Cet. I, hlm. 24. Untuk mendudukkan tasawuf
dalam hubungannya dengan mistisisme di luar Islam, secara luas dapat dilihat pada A.J. Arberry, Sujfism:
An Account of the Mystics of Islam (London: Unwin Paperbacks, 1979), hlm. 11.

At-Taftazani, Madkbal, hlm. 30.

Asmaran, Pengantar, hlm. 184-185.

Asmaran, Pengantar, hlm. 32.
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memperoleh ketenangan hidup, manusia harus membersihkan ruh dengan
meninggalkan hidup materi (zuhud), untuk selanjutnya berkontemplasi. Inilah
yang kemudian dianggap memengaruhi timbulnya zuhud dan sufisme dalam
Islam.” Begitu juga filsafat emanasi Plotinus,”! yang mengatakan bahwa ruh
adalah berasal dari Tuhan dan akan kembali kepada Tuhan. Dengan masuknya
ruh ke alam materi, ruh menjadi kotor. Untuk menghilangkan kekotoran
manusia harus menjauhi materi, yang kemudian akan dapat mengantarkannya
kepada Tuhan dan bisa dekat dengan-Nya, bahkan bisa memungkinkan untuk
bersatu. Ini juga dianggap sebagai hal yang dapat memengaruhi munculnya
kehidupan zuhud di dalam sufisme Islam.”

Bisa juga terpengaruh oleh ajaran Buddha dengan paham nirwananya. Untuk
mencapai nirwana, orang harus meninggalkan dunia dan memasuki hidup
kontemplasi. Faham fana®® yang terdapat dalam tasawuf hampir serupa dengan:
paham nirwana.**

Ajaran-ajaran Hindu juga dikatakan sebagai hal yang dapat memengaruhi
sufisme Islam, yang mengajarkan manusia untuk meninggalkan dunia dan

Asmaran, Pengantar, hlm. 180.

Terkait dengan ini, Aristoteles kata Nicholson, merupakan pribadi yang amat berpengaruh di kalangan
filsuf Muslim. Banyak umat Islam yang kenal akrab dengan nama Plotinus, yang lebih dikenal dengan
“Empu Yunani (the Greek Master, asy-Syeikh al-Yunani)”. Tetapi semenjak orang-orang Arab memperoleh
pengetahuan pertamanya tentang Aristoteles dari para komentator Neo. Platonisme; maka sistem yang
kemudian mereka akrabi adalah dari Porphyry dan Proclus. Inilah yang kemudian disebut dengan teologi -
dari Aristoteles, yang muncul pada abad kesembilan Masehi, yang merupakan pedoman (manual) bagi
Neo Platonisme. Lihat Asmaran, Pengantar, hlm. 181. Juga R.A. Nicholson, 7he Mystics of Islam (London:
Routledge and Kegan Paul, 1975), hlm. 12. .
Nasution, Falsafat, him. 56.

Fana’ adalah istilah kesufian yang biasa disandingkan dengan istilah bzzqzz Sejumlah sufi mensyaratkan
Jfand’ pada gugurnya sifat-sifat tercela. Sementara baga’ disyaratkan sebagai kejelasan sifat-sifat terpuji.
Barangsiapa yang fana’ dari sifat-sifat tercela, yang tampak adalah sifat-sifat terpuji. Sebaliknya, jika
yang mengalahkan adalah sifat-sifat tercela, hina, maka sifat-sifat terpuji akan tertutupi. Lihat Abu al-
Qasim al-Qusyairi an-Naisaburi, ar-Risalat al-Qusyairiyah fi ‘llm at- Tasawwuf, ditahqiq: Makruf Zuraiq
dan Ali Abd al-Hamid Balthaji (Dar al-Khair: li ath-Thiba’ah wa an-Nasyr wa at-Tauzi’, tt.), hlm. 67.
Dalam mencapai ke tingkat fzna, menurut Al-Qusyairi, ada tiga tingkatan: Pertama, fana’ dari dirinya,
Jand’ dari sifatnya karena baga-Nya sifat-sifat al-Haqq; kedua, fana*-nya dari sifat-sifat a/-Hagg, karena
penyaksiannya terhadap #/-Hagqq itu sendiri; ketiga, fana nya dari melihat penyaksian fana’, melalui
peleburan dirinya dalam wujud a/-Hagyq. Ibid, hlm. 69. Juga lihat Syamsun Ni'am, Cinta llahi Perspektif
Rabi'ah al-Adawiyah dan Jalaluddin Rumi (Surabaya: Risalah Gusti, 2001), Cet. I, hlm. 94-95.

Paham nirwana adalah suatu ajaran yang menggambarkan bahwa jiwa manusia, hilang, lenyap sendirinya
dalam ketenteraman yang mutlak, tidak terganggu lagi oleh indra dan syahwat. Akan tetapi, ajaran fana’
dalam tasawuf, meskipun juga meniadakan diri, dia memandang kepada kekekalan yang tetap, dan tetap
ada dalam menyaksikan dan merasa lezat cita keindahan Tuhan (Jamal al-llahi). Lihat Hamka, Tasawuf:
Perkembangan dan Pemurniannya (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1994), Cet. xix, hlm. 47.




mendekati Tuhan untuk mencapai persatuan Atman dengan Brahman.” Di
samping juga ada amalan-amalan yang dilakukan ahli-ahli agama Hindu
dengan Yoganya, latihan ibadatnya, tafakkurnya, dzikirnya, dan makrifatnya.
Hal ini bisa dilihat dari pengamatan Hamka terhadap seorang pengarang
dan pengembara Arab yang terkenal amat memerhatikan dan mempelajari
kebudayaan Hindu, yaitu Abd ar-Raihan Muhammad bin Ahmad al-Bairuni
(351-440 H/962-1049 M). Dia telah menyelidiki kebudayaan Hindu
secara mendalam, sampai dipelajarinya bahasa Sansekerta. Lama dia berdiam
di India, sampai dia mengarang sebuah kitab “Zahgiqu Ma li al-Hindi min
Mugawwalah, Magbulatin fi al-aqli au Mardzulah (Penyelidikan tentang hal-
hal di India, yang diterima atau yang ditolak oleh akal)” > Inilah yang sering
dijadikan rujukan banyak kalangan untuk mengatakan bahwa ajaran Hindu
banyak memengaruhi tasawuf dalam Islam.

Berbagai pendapat di atas tidak serta-merta harus diterima sebagai satu

kebenaran, sebelum membandingkan dengan berbagai pendapat lain yang

juga didukung dengan argumentasi logis. Pendapat-pendapat tersebut sebagai
berikut.

1.

Pendapat yang menyatakan bahwa tasawuf itu berasal dari sumber Persia,
karena sebagian tokohnya berasal dari Persia (seperti Maruf al-Karkhi dan
Abu Yazid al-Busthami), jelas tidak mempunyai pijakan yang kuat. Sebab,
perkembangan tasawuf tidak sekadar karena upaya mereka saja, begitu banyak
suiz Arab yang hidup di Syiria, Mesir, bahkan di kawasan sebelah Barat Mesir,
semisal Ad-Daruni, Dzun Nun al-Mishri, Muhyiddin ibn ‘Arabi, Umar ibn
al-Farid, dan ibn ‘Ath<’illah as-Sakandari. Apalagi sebagian mereka ini adalah
tokoh-tokoh yang memberi dampak besar terhadap perkembangan tasawuf
di Persia seperti Muhyiddin ibn ‘Arabi.

Selain itu, bahwa kemunculan Al-Karkhi dan Al-Bisthami adalah setelah
zaman Nabidan angkatan pertama kaum asketis. Adalah tidak boleh dilupakan
dampak kehidupan besar dari Rasulullah Saw., para sahabat, dan angkatan
pertama para asketis, terhadap pembentukan pokok-pokok tingkah laku
menghampirkan diri kepada Allah dalam kalangan parasufiyang datang setelah

mereka, baik yang berbangsa Arab maupun berbangsa Persia.

95. Hamka, Tasawuf, hlm. 47.
96. Hamka, Tasawnf, hlm. 43.




5.

97.

98.
99.

Adapun pendapat Dozy yang menyatakan bahwa pemikiran-pemikiran seperti
asal-muasal timbulnya segala sesuatu adalah dari Tuhan dan bahwa semesta ini
tidak mempunyai wujud tersendiri ataupun yang wujud secara riil itu hanya -
Tuhan, dianggap sebagai sumber atau cikal bakal tasawuf dalam Islam. Hal
demikian bisa dijawab dengan menunjukkan kenyataan bahwa pemikiran
seperti ini hanya terdapat dalam kalangan kecil para sufi, yakni penganut
panteistis,”” yang justru baru muncul pada periode akhir (sejak abad ke-6 dan
ke-7 Hijriah).”

Meskipun terdapat kemiripan di antara bentuk asketisisme atau tasawuf
Islam dengan asketisisme atau mistisisme Kristen, hal tersebut tidak cukup
untuk dijadikan bukti bahwa tasawuf Islam berasal dari sumber Kristen.
R.A. Nicholson dalam bukunya, Literary History of the Arabs,%sebagaimana
dikutip At-Taftazani—bahkan menyangkal kemanfaatan mencari-cari dasar
asal-usul tasawuf di luar konteks Islam. Menurutnya, agama Kristen memang
punya dampak terhadap pertumbuhan tasawuf, tetapi tetap bukan sebagai
sumbernya. Sebab, landasan asketisisme di dalam tasawuf itu sendiri justru
bercorak Islam.”

Adanya pengaruh dari paham Neo-Platonisme atau filasafat Yunani, menurut
Hamka adalah hal yang tidak tampak, dan tarikh tidak pernah menyebut
itu. Bangsa-bangsa penduduk tepi lembah Nil, Tigris, dan Eufrat sudah
jauh lebih maju berpikirnya. Pengaruhnya juga tidak tampak sama sekali di
Makkah, tempat kelahiran Nabi Muhammad, dan Madinah, tempat Nabi
mengembangkan ajarannya. Islam telah mengembangkan sayapnya, baik
ketika Nabi masih hidup maupun pada masa para Sahabat Nabi yang empat,
begitu banyak riwayat dan ayat yang didengar, tarikh dan sanad hadis atau
kabar, satu kalimat pun tidak terdengar nama Socrates, Plato, Atistoteles, atau
Platonis.'® Jelas ini menunjukkan bahwa tasawuf terpengaruh filsafat Yunani

adalah tidak dapat dibenarkan.

Seluruh ajaran metafisika Timur dan juga beberapa yang berasal dari Barat, sering dicap panteistik.
Tetapi sebenarnya panteisme hanya ditemukan pada beberapa filsuf Eropa dan Timur tertentu yang
diperigaruhi oleh pemikiran Barat abad ke-19. Panteisme muncul dari kecenderungan mental yang sama,
yang menghasilkan naturalisme dan materialisme. Panteisme hanya menyusun hubungan antara prinsip
Tuhan dengan benda-benda dari sebuah sudut pandang substansial atau kontinuitas eksistensial. Inilah
suatu kesalahan yang secara tegas ditolak oleh setiap ajaran tradisional. Lihat Titus, An Introduction,
him. 34,

At-Taftazani, Madkbal, him. 26-27.

At-Taftazani, Madkhal, hlm. 29.

100. Hamka, Tasawuf, hlm. S8.




6.

Adanya pengaruh Hindu dan Buddha dengan mendasarkan pada tulisan
Al-Biruni adalah hal yang mengada-ada dan tidak ditemukan bukti kuat.
Dalam hal ini, tidak seorang pun Yang dapat mengemukakan alasan, adakah
pertalian bangsa Arab dengan bangsa Hindustan, atau kebudayaan Arab
dengan kebudayaan Hindustan, baik sebelum Nabi Muhammad lahir atau
sekian masa setelah Islam tersebar. Tentang adanya perhubungan lalu lintas,
tidaklah dapat dimungkiri. Tetapi pengaruh agama, sebagai Brahmana atau
Buddha, tidaklah tampak. Ahli-ahli sastra adalah saksi yang adil untuk mencari
pengaruh itu.'®! Di samping itu, harus diperhatikan bahwa Al-Biruni baru lahir
ke dunia di pertengahan akhir abad ke-4 Hijriah dan paro kedua abad ke-5
(351-440 H/962-1048 M). Sementara dalam masa empat abad yang telah
dilalui itu, tasawuf telah berkembang dalam masyarakat Islam secara luas. 12
At-Tafrazani menambahkan, mereka lupa bahwa mengalirnya pengaruh India
(Hindu-Buddha) terhadap kebudayaan Islam terjadi pada masa yang akhir.
Sementara ilmu kalam, filsafat dan sains, dalam Islam, cikal-bakalnya muncul
di atas lahan yang dipengaruhi kebudayaan Yunani.'®® Hal ini berarti cukup
untuk mengatakan, bahwa timbulnya tasawuf karena pengaruh Hindu dan
Buddha adalah hal yang sulit diterima.

Masih menurut At-Taftazani, para sufi tidaklah sekadar menukil orang-orang

Persia, Kristen, Yunani, atau lainnya, karena tasawuf pada dasarnya berkaitan

dengan perasaan dan kesadaran. Jiwa manusia adalah satu, sekalipun terdapat

perbedaan bangsaatau rasnya. Apa pun yang berkaitan dengan jiwa manusia, lewat

latihan-latihan ruhaniah, memang bisa saja sama, meskipun tidak terdapat kontak

di antara keduanya. Ini berarti adanya benang merah di antara pengalaman para

sufi, betapa pun berbedanya interpretasi antaraseorang sufi yang satu dengan yang

lainnya sesuai dengan beragamnya budaya di mana ia hidup.
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Atas dasar ini, terdapatnya kesamaan antara tasawuf dengan berbagai bentuk

mistisisme asing tidak selalu berarti, bahwa gagasan tasawuf diambil dari sumber-
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102.
103.
104.

Hamka, 7asawuf, hlm. 51.

Hamka, 7asawuf, hlm. 52.

Ar-Taftazani, Madkbal, hlm. 23.

Lihat At-Taftazani, Madkhal, him. 34. Juga teliti pada At-Taftazani, fbn Sabin wa Falmﬁztuh ash-
Shufiyah (Beirut: Dar al-Kitab al-Lubnani, 1973), hlm. 3.




sumber lain. Hal yang lebih tepat ialah seperti telah dikemukakan sebelum
ini, gagasan tasawuf muncul dari kaum Muslimin sendiri. Sebab, pengetahuan
mereka seperti yang dikatakannya, muncul dari intuisi dan pemahaman mereka
sendiri. Sebagian orientalis pun telah meninjau kembali pendapat mereka dan
menerima kebenaran pendapat di atas. Antara lain R.A. Nicholson, yang akhirnya
merujukkan tasawuf pada sumber Islam. Dia mengatakan bahwa “semua pikiran
yang dipandang sebagai unsur-unsur luar yang merembes dalam kalangan kaum
Muslimin ataupun hasil kebudayaan asing yang non-Islam, sebenarnya muncul
dari asketisisme maupun tasawufyang tumbuh dalam Islam sendiri, yang keduanya

benar-benar bercorak Islam”.'%

Dalam karyanya yang lain, The Legacy of Islam (Turats al-Islam), RA.
Nicholson bahkan secara jujur mengakui keterpengaruhan dunia Barat-Kristen
oleh tasawuf, ia mengatakan:

“Mengenai hal-hal yang berkenaan dengan mistisisme, tentang aspek-aspek psikologis
dan teoretisnya, sampai saat ini Barat masih banyak belajar dari kaum Muslimin.
Hanya sampai sejauh mana Barat telah benar-benar belajar dari para pemikir dan
sufi Islam pada abad-abad pertengahan, ketika cahaya filsafat dan ilmu pengetahuan
yang memancar dari pusat-pusat kebudayaan di Spanyol menerangi seluruh Eropa-
Kristen. Inilah yang masih merupakan masalah yang membutuhkan penelitian dan
pengkajian terinci. Tapi yang pasti, hutang Barat terhadap kaum Muslimin begitu
besarnya. Bahkan adalah hal yang benar-benar aneh kalau para tokoh seperti Santo
‘Thomas Aquinas, Eckhart, dan Dante, dianggap tidak terkena dampak dari sumber
ini. Karena tasawuf ternyata merupakan medan yang dapat mempererat kontak antara
Kristen zaman pertengahan dengan Islam”.!%

Di samping itu, masih banyak ditemukan orientalis-orientalis lain yang
meninjau sumber tasawuf secara ilmiah dan jujur, seperti Louis Massignon
dan J. Spencer Trimingham. Mereka ini cenderung menganut pendapat yang
menyatakan bahwa tasawuf berasal dari sumber murni Islam dan dampak asing
terhadap tasawuf itu sangat terbatas. Lebih jauh lagi, perkembangan tasawuf
secara nyata mengikuti garis Islam. Massignon dalam kajian ilmiahnya tentang
tasawuf ini berkesimpulan bahwa sumber tasawuf yang terpenting adalah Al-

Quran.'” Bahkan dalam karyanya, Essai sur les Origines du Lexique lechnique de

105. At-Taftazani, Madkbal, hlm. 35.
106. At-Taftazani, Madkbal, him. 36.
107. Asmaran, Pengantar, hlm. 195. Banyak ayat Al-Quran yang dijadikan landasan sebagian tingkatan

dan keadaan para sufi, antara lain: tentang penggemblengan jiwa, misalnya, Lihat QS Al-’Ankabit
(29): 69, 5; QS Al-Naziat (79): 40-41; QS Yasuf (12): 53. Sementara tingkatan takwa, bisa dilihat




la Mystique Musulmane —seperti yang dikutip At-Taftazani— ditambah dengan
sumber-sumber dari ilmu-ilmu Islam, seperti Hadis, Fikih, Nahwu, dan lain-lain;
ditambah lagi dengan terminologi-terminologi para ahli ilmu kalam angkatan
pertama; juga diambil dari bahasa ilmiah yang terbentuk di Timur sampai enam
abad permulaan Masehi adalah dari bahasa lainnya, seperti bahasa-bahasa Yunani
dan Persia, yang menjadi bahasa ilmu pengetahuan dan filsafat.'%®

Sementara Trimingham dalam bukunya, The Sufi Orders in Islam,
mengatakan:

“Tasawuf berkembang secara wajar dalam batas-batas Islam. Sekalipun ia memang
menerima pancaran kehidupan dan pemikiran asketisisme Kristen Timur, namun para
sufi itu tidak mengadakan kontak—kecuali sedikit sekali—dengan sumber-sumber
yang bukan Islam. Bahkan, lebih-lebih lagi, suatu sistem mistis yang berkembang
luas justru telah terdapat dalam Islam. Bagaimana pun utang budinya pada Neo-
Platonisme, gnostisisme, atau mistisisme Kristen, tidak boleh tidak, kita harus
meninjaunya secara benar, seperti tinjauan para sufi sendiri, bahwa tasawuf adalah

teori batin (moral) Islam dan rahasianya justru terkandung dalam Al-Quran”.'”

Dengan demikian, jelas dapat dikatakan bahwa tasawuf—seperti yang
telah dikemukakan di atas, pada awal pembentukan disiplinnya adalah moral
keagamaan. Jelas sumber pertamanya adalah ajaran-ajaran Islam, sebab
tasawuf diambil dari Al-Quran dan Al-Sunnah,'® dan amalan serta ucapan

pada QS Al-Hujurit (49): 13. Tingkatan asketis berlandaskan pada QS Al-Nis#' (4): 77; QS Al-Hasyr
(59): 9. Sementara tingkatan tawakkal bisa disaksikan pada QS Al-Thaléq (65): 3; QS Al-Taubah (9):
51. Sementara tingkatan syukur bisa diadasarkan pada QS Ibrahim (14): 7. Tingkatan sabar, fakir,
dan ma'rifat yang dicapai dengan takwa bisa dilihat pada QS Al-Nahl (16): 127; QS Al-Baqarah (2):
155, 273, 282. Tingkatan ridha bisa didasarkan pada QS Al-M#%’idah (5): 119. Tingkatan malu bisa
disaksikan pada QS Al-Alaq (96): 14; QS Muhammad (47). Kemudian tingkatan cinta adalah berdasar
pada QS Al-M#'idah, 5: 54. Terkait dengan sedih adalah pada QS Al-Kahfi (18): 65. Sementara yang
terkait dengan hal berdasarkan pada QS Al-Sajdah (32): 16. Sementara yang terkait dengan harapan
(raja) lihat QS Al-Fathir (35): 34. Dalam hal dzikir bisa disaksikan pada QS Al-Ahzab (33): 41;.
Sementaratentang kewalian ada pada QS Yanus (10): 62. Bahkan doa pun merupakan latihan ruhaniah
yang selalu dilakukan para sufi, ini diasarkan pada QS Al-Mu'min (40): 60; QS Al-Naml (27): 62;
dan sebagainya.

108. At-Taftazani, Madkbal, him. 36

109. Lihat]. Spencer Trimingham, ke Sufi Orders in Islam (New York: Oxford University Press, 1973),
hlm. 2. Juga pada Asmaran, Pengantar, hlm. 195-196.

110. Salah satu contoh dalam kehidupan ruhani Nabi Muhammad adalah di setiap bulan Ramadhan
Nabi tidak pernah absen untuk melakukan tahannuts dan khalwab di Gua Hira untuk mendapatkan
hidayah dan bimbingan dari Allah Swt. karena dengan begitu kebersihan hati dan jiwa akan terjaga

“sehingga kebenaran sejati akan cepat didapatkan, sampai akhirnya beliau didatangi malaikat Jibril
untuk menyampaikan wahyu pertama dari Allah Swt., yaitu surat al-‘Alaq (96): 1-5. Lihat K. Alj, 4
Study of Islamic History, Terj. M. Natsir Budiman, Sejarab Islam dari Awal hingga Runsubnya Dinasti
Usmani (Tarikh Pramodern) (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 31, Asmaran, Pengantar,




para sahabat.!"! Amalan dan ucapan para sahabat itu tentu saja tidak keluar dari

ruang lingkup Al-Quran dan Al-Sunnah. Denganbegitu justru dua sumber utama
tasawuf adalah Al-Quran dan Al-Sunnah itu sendiri. Dari Al-Quran dan Al-Sunnah
itulah para sufi pertama-tama, mendasarkan pendapat-pendapat mereka tentang

moral dan tingkah laku. Juga latihan-latihan ruhaniah mereka, yang mereka susun

demi terealisasinya tujuan-tujuan kehidupan mistis.
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hlm. 208. Di samping itu, banyak riwayat yang menceritakan kehidupan ruhani, seperti ketika Nabi
melakukan shalat di malam hari sampai kakinya bengkak, melakukan puasa dan sebagainya. Banyak
juga hadis Nabi yang menjelaskan tentang berbagai tingkatan (#maqam) yang harus dilalui dalam
menempubh jalan kesufian, misalnya hadis tentang taubat, sabar, fagr, zubud, anjuran berdzikir, dan
sebaginya. Ada sebuah hadis yang diriwayatkan Ibn Majah dan Al-Baihagqi yang berbunyi “izhad fi
ad-dunya yuhibbuka al-Allah wazhad fi ma fi aid an-nas yuhibbuka an-nas (zuhudlah terhadap dunia,
maka Allah Swt. akan mencintaimu, dan zuhudlah terhadap apa yang ada di antara manusia, maka
kamu akan dicintai oleh manusia”. Lihat al-Hafidz Syarif ad-Din Abd al-Mu'min ibn al-Khalaf ad-
Dimyathi, al-Matjar ar-Rabib fi Tiawab al-Amal ash-Shalib, disunting: Muhammad Husam Baidlun
(Beirut: Muassasat al-Kutub ats-Tsaqafiyah, 1994), hlm. 470. Ini yang kemudian dijadikan landasan
para sufi terhadap perilaku kesufiannya. '

Tidak sedikit contoh yang dilakukan para sahabat yang mencerminkan perilaku kesufian. Abu Bakar
misalnya, diceritakan pernah menyumbangkan banyak unta kepada Nabi Saw. untuk kegiatan
perjuangan Islam. Dengan demikian, ia tidak meninggalkan satu ekor pun unta untuk dirinya,
akhirnya ia menjadi seorang miskin yang kadang-kadang harus menderita kelaparan. Tatkala Nabi
bertanya kepadanya, “Apakah yang tinggal padamu lagi, jika seluruh unta ini kau sumbangkan?” Ia
menjawab: “Cukup bagiku Allah dan Rasul-Nya”. Lihat Abu Bakar Atjeh, Pengantar Sejarah Sufi &
Tasawnf (Solo: Ramadhani, 1984), hlm. 237-238. Tentang arti takwa, yakin dan rendah hati, dapat
dilihat dari ungkapannya: “Kami mendapat kedermawanan dalam takwa, kecukupan dalam yakin dan
kehormatan dalam rendah hati”. Tentang ma¥ifah ia katakan: “Barangsiapa merasakan sesuatu dari
pengenalan terhadap Allah secara murni, dia akan lupa segala sesuatu selain Allah, dan menyendiri dari
semua manusia’. Al-Junaid pernah berkomentar tentang Abu Bakar, ia katakan: “Ungkapan terbaik
dalam hal tauhid ialah ucapan Abu Bakar al-Shiddiq: “Maha Suci Dzat yang tidak menciptakan jalan
bagi makhluk untuk mengenal-Nya, melainkan ketidakmampuan mengenal-Nya.” Lihat at-Taftazani,
Madkhal, hlm. 51. Umar ibn al-Khattab juga sangat dekat dengan perilaku sufi. Diriwayatkan, pada
suatu ketika setelah dia menjabat sebagai khalifah, dia berpidato dengan memakai baju bertambal dua
belas sobekan. Juga pernah suatu ketika absen menjadi imam shalat, kemudian ada yang menanyakan
perihal Umar tersebut, beliau menjawab: “Kain saya sedang dicuci dan tidak ada lagi yang lainnya”.
Lihat Asmaran, Pengantar, hlm. 218. Di antara ucapan-ucapan Usman ibn ‘Affan yang menggambarkan
ajaran tasawuf adalah: “Aku dapatkan kebajikan terhimpun dalam empat hal. Pertama, cinta kepada
Allah. Kedua, sabar dalam melaksanakan hukum-hukum Allah. Ketiga, ridha dalam menerima takdir
(ketentuan) Allah. Keempat, malu terhadap pandangan Allah”. Lihat At-Taftazani, Madkbal,hlm. 53.
Khalifah keempat, ‘Ali ibn Abi Thalib juga tidak kalah dengan khalifah-khalifah dalam hal kehidupan
keruhanian. Pekerjaan dan cita-citanya yang besar menyebabkan dia tidak peduli bahwa pakaiannya
sobek, lantas dijahitnya sendiri. Pernah orang bertanya: “Mengapa sampai begini ya Amiral Muininin?”
Beliau menjawab: “Untuk mneg#husyzkan hati dan menjadi teladan bagi orang yang beriman”. Lihat
Hamka, Tasawuf, hlm 34. Masih banyak lagi sahabat Nabi yang tidak bisa disebutkan satu per satu di
sini. Misalnya, Abu ‘Ubaidah bin Jarrah, S2’id bin ‘Amr, Abdullah bin Mas’ud, Abu Dzar al-Ghifari,
Salim Maula, Abu Hudzaifah, ‘Abdullah bin ‘Umar, Miqdad bin al-Aswad, Salman al-Farisi, dan lain
sebagainya. Asmaran, Pengantar, hlm. 227.

112. At-Taftazani, Madkbhal, him. 37-38.




Dalam kaitan ini, Abu Nasr as-Sarraj ath-Thusi''? dalam kitabnya a/-Luma’
mengemukakan, bagaimana para sufi secara khusus lebih menaruh perhatian
terhadap moral luhur serta sifat dan amalan utama. Hal demikian demi mengikuti
Nabi, para sahabatnya, serta orang-orang yang setelah beliau. Ini semua—menurut
Ath-Thusi— “ilmunya bisa dilacak dalam kitab Allah Swt.”!4

Dengan demikian, jelas sekali bahwa adanya keterpengaruhan dari luar Islam
terhadap tasawuf tidaklah semuanya benar. Kalau memang ditemukan adanya
kesamaan-kesamaan di dalam tasawuf sebagaimana dalam agama-agama lain, itu
tidak berarti dengan serta-merta sufisme Islam dianggap sama dengan paham mistik
yang ada di luar Islam. Tasawuf atau mistisisme Islam, akar perkembangannya
adalah murni bersumber dari Al-Quran dan Al-Sunnah.

Dalam menyelesaikan persoalan di atas, menurut K.H. Achmad Siddiq paling
tidak ada dua perspektif yang harus dilihat. Pertama; ketika tasawuf masih menjadi
metode amaliah ibadah; Kedua; tasawuf sebagai disiplin ilmu. Perkembangan
pertama, terutama muncul sejak zaman Rasulullah Saw. dan masa a/-Khulafa'
ar-Rasyidun, di mana ajaran Islam masih terpadu penuh dalam segala aspeknya.

' Tasawuf dalam arti metode amaliah ibadah, menurut Kyai Achmad, masih
terjadi pada masa tabi’in meskipun belum terjadi pembidangan ilmu-ilmu Islam.
Tasawuf dalam taraf ini, lebih sebagai cara menyempurnakan praktik/amal ibadah
untuk mencapai derajat ikhlas setinggi-tingginya. Misalnya, bagaimanakah
menyempurnakan niat, shalat, puasa, dan sebagainya dengan tujuan semata-mata
mencapai target peningkatan keikhlasan. Periode ini kira-kira berlangsung selama
abad pertama dan kedua Hijriah (abad VI Masehi).'

Fase ini merupakan fase pertama dalam perkembangan tasawuf yang
oleh At-Tafazani disebut dengan fase asketisme.''® Pada fase ini, di kalangan
kaum Muslimin, terdapat individu-individu yang lebih memusatkan dirinya
pada ibadah. Mereka ini menjalankan konsepsi asketis dalam kehidupan, yaitu
tidak mementingkan makanan, pakaian, maupun tempat tinggal. Mereka lebih
banyak beramal untuk hal-hal yang berkaitan dengan kehidupan akhirat, yang
menyebabkan mereka lebih memusatkan diri pada jalur kehidupan dan tingkah
laku yang asketis. Di antara mereka adalah Hasan Al-Bashri (w. 110 H), Rabi’ah

113. Lihat Abu Nasr as-Sarraj ath-Thusi, al-Lumda’, disunting Abd al-Halim Mahmud dan Thaha Abd al-
Bagqi Surur (Kairo: Dar al-Kutub Al-Hadisah, 1960), him. 31.

114. Ath-Thusi, al-Luma, hlm. 32. Juga lihat at-Taftazani, Madkhal, hlm. 38.

115. Noeh, Menghidupkan Rub, hlm. 75.

116. At-Taftazani, Madkbal, him. 17.




al-Adawiyyah (w. 185 H),"” Ibrahim ibn Adzham (w. 160 H), dan Sufyan ats-
Tsauri (w. 161 H). Untuk selanjutnya, tasawuf telah mengalami perkembangannya
yang sangat pesat sampai pada abad ketujuh Hijriah bersama dengan munculnya
berbagai tokoh sufi.

Menurut Kyai Achmad, belum dikenalnya istilah teknis tasawuf pada masa
Rasulullah dan a/-Khulafa® ar-Rasyidun tidak berarti bahwa ajaran Islam tidak
memuat tasawuf atau berarti tasawuf itu tidak ada dalilnya dalam agama. Kyai
Achmad meyakini bahwa Hadis ‘Umar ibn al-Khattab tentang kedatangan Jibril
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a.s. menyampaikan tentang al-iman, al-Islam, dan al-ihsan''® yang merupakan

totalitas ajaran Islam, dapat dijadikan argumen tentang keberadaan tasawuf. Kalau
kemudian a/-iman dirumuskan menjadiakidah dan a/-Islam menjadisyariat, absah
untuk menyatakan bahwa a/-ihsan diidentikkan dengan tasawuf.!??

Kyai Achmad berusaha mengelaborasi hadis Nabi tersebut dengan
menjelaskan bahwa a/-iman,—yang biasa disebut dengan tauhid—yang berarti
kepercayaan yang benar tentang Allah Swt. dan beberapa hal yang kita yakini
berdasar pemberitahuan yang pasti dari Allah Swt. melalui Rasul-Nya,'* adalah
menjadi landasan paling asasi, menjadi titik tolak segala sikap dan tingkah laku
perbuatan.'?! Sementara a/-Islam yang berarti penyerahan diri kepada Allah Swt.
dengan melaksanakan berbagai kewajiban,'>—yang dalam arti terbatas disebut
dengan fikih—adalah menjadi landasan normatif terhadap segala tingkah laku
perbuatan, baik mengenai hubungan langsung dengan Allah (hablun minallah)
maupun mengenai hubungan dengan sesama makhluk (hablun min an-nas).'>

117. At-Taftazani, Madkbal, him. 17.

118. Untuk keterangan lengkap tentang isi hadis tersebut dapat dilihat pada al-Imam al-Muslim dan al-
Imam an-Nawawi, Shahibh Muslim bi Syarh an-Nawawi, Kitab al-Iman, Hadits no. 8-9, Juz' I (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, tt.), hlm. 150—-161; al-Imam at-Tirmidzi, a/-Jfami’ ash-Shahih wa Huwa
Sunan at-Tirmidzi, ditahqiqg Mahmud Muhammad Mahmud Hasan Nassar, Kitab al-Iman, Hadits
no. 2610, Juz' III (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 2000), hlm. 439; al-Imam an-Nasa'i, Sunan
an-Nasa'i, Kitab al-Iman wa Syara’i'ibi, Shifat al-Iman wa al-Islam. Juz' VIII (Beirut: Dar al-Kutub al-
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Timur, 1992), Cet. I, hlm. 1-2.

122. Salim, “K.H. Achmad Siddiq”, hlm. 164.
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Kemudian, al-ihsan yang berarti sikap mental sebaik-baiknya dan seteguh-
teguhnya dalam menghambakan diri kepada Allah, selalu sadar bahwa diri ini selalu
berada di bawah pengawasan Allah Swt.,'*—yang juga disebut tasawuf—adalah
menjadi landasan sikap mental dalam melakukan segala amal perbuatan.'® Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa akidah/tauhid merupakan perwujudan dari /-
iman; sedang syariat adalah nama lain dari al-Is/am; tasawuf adalah bentuk lain dari
al-ihsan itu sendiri. Ketiga domain tersebut menurut Kyai Achmad adalah hal yang
sangaturgen untuk dipelajari, diajarkan, dan dipahami; kemudian diimplementasikan
oleh setiap umat Muslim dalam kehidupan ini, tentunya dengan tahapan-tahapan,
kemampuan, dan kekuatan masing-masing (67 qadr al-istithaah).

Kyai Achmad menjelaskan bahwa hadis Nabi tentang a/-ihsan tersebut adalah
berarti “menyembah” (menghambakan diri, mengabdi, mendekatkan diri kepada)
Allah Swt. seolah-olah “melihat” secara dekat, £budlu’ dan khusyn’ dengan Allah.

‘Sikap mental inilah yang termasuk dalam sikap tasawuf; sikap yang diinginkan
tasawuf dan menjadi tujuan tasawuf. Dengan kata lain, pada hakikatnya tasawuf
adalah a/-ihsan, atau paling tidak tasawufadalah metode untuk mencapai al-ihsan
itu sendiri.'?

Dari sini dapat dipahami bahwa tasawuf sebagai metode untuk mencapai .

ihsan, benar-benar mempunyai landasan kukuh dan kuat dari ajaran Islam,
yaitu Al-Quran'?” dan Al-Hadis.'*® Kyai Achmad memberikan beberapa

124. Salim, “K.H. Achmad Siddiq”, him. 164.

125. Siddiq, Fungsi Tasawnf, him. 1; Nahid, Pemikiran K. H. Achmad Siddig, him. 2.

126. Noeh, Menghidupkan Rub, hlm. 76. )

127. Banyak ayat Al-Quran yang dapat ditunjukkan di sini, dan dijadikan landasan sebagian tingkatan dan
keadaan para sufi, antara lain: tentang penggemblengan jiwa, misalnya, Lihat QS Al-’Ankabit (29):
69, 5; QS Al-Nazidt (79): 40-41; QS Yasuf (12): 53. Sementara tingkatan takwa, bisa dilihat pada
QS. Al-Hujurit (49): 13. Tingkatan asketis berlandaskan pada QS Al-Nis&' (4): 77; QS Al-Hasyr
(59): 9. Sementara tingkatan tawakkal bisa disaksikan pada QS Al-Thaldq (65): 3; QS Al-Taubah
(9): 51. Sementara tingkatan syukur bisa didasarkan pada QS Ibrahim (14): 7. Tingkatan sabar, fakir,
dan marifat yang dicapai dengan takwa bisa dilihat pada QS Al-Nahl (16): 127; QS Al-Baqarah (2):
155, 273, 282. Tingkatan ridha bisa didasarkan pada QS Al-M#’idah (5): 119. Tingkatan malu bisa
disaksikan pada QS Al-Alaq (96): 14; QS Muhammad (47). Kemudian tingkatan cinta adalah berdasar
pada QS Al-MZ?idah (5): 54. Terkait dengan sedih adalah pada QS Al-Kahfi (18): 65. Sementara
yang terkait dengan hal berdasarkan pada QS As-Sajadah (32): 16. Sementara yang terkait dengan
harapan (raj’) lihat QS Al-Fthir (35): 34. Dalam hal dzikir bisa disaksikan pada QS Al-Ahzab (33):
41;. Sementara tentang kewalian ada pada QS Yiinus (10): 62. Bahkan doa pun merupakan latihan
ruhaniah yang selalu dilakukan para sufi, ini diasarkan pada QS Al-Mu'min (40): 60; QS Al-Naml
(27): 62; dan sebagainya.

128. Di antara contoh dalam kehidupan ruhani Nabi Muhammad Saw. dapat ditunjukkan di sini, pada
setiap bulan Ramadhan Nabi tidak pernah absen untuk melakukan mbannuss dan khalwah di Gua
Hira untuk mendapatkan hidayah dan bimbingan dari Allah Swt. Karena dengan begitu, kebersihan
hati dan jiwa akan terjaga, sehingga kebenaran sejati akan cepat didapatkan, sampai akhirnya beliau




dalil naqli sebagai pembenaran. Dia menyatakan, tidak sedikit ayat Al-

Quran, baik secara sharih (jelas), kinayah (sindiran) ataupun isyarah yang

bersifat dorongan untuk peningkatan penghayatan keagamaan secara lebih

mendalam dan Juhur menuju tercapainya “mental mengabdi seakan-akan

menyaksikan Allah Swt.”. Kyai Achmad, misalnya menggunakan ayat
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dalam Surah Al-Anfil (8)'*” yang berbunyi: ) & (S5 cuny 3 cony Ly,

sebagai dorongan untuk membicarakan atau memikirkan hakikat, Sub)ek (fail)
hakiki adalah Allah Swt. Masih dalam kaitan ini, Kyai Achmad juga mendasarkan
pada Surah Al-Nar (24): 35,"° yang berbunyi:
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129.

130.
131.

didatangi malaikat Jibril untuk menyampaikan wahyu pertama dari Allah Swt., yaitu Surah Al-Alaq
(96): 1-5. Lihat K. Ali, A Study of Islamic History (India: Idarah-i Adabiayat-i Delhi; 1980), hlm. 31.
Di sampingitu, banyak riwayat yang menceritakan kehidupan ruhani, seperti ketika Nabi melakukan
shalat di malam hari sampai kakinya bengkak, melakukan puasa dan sebagainya. Banyak juga hadis
Nabi yang menjelaskan tentangberbagai tingkatan (magam) yang harus dilalui dalam menempuh jalan
kesufian, misalnya hadis tentang taubat, sabas, faqr, zubud, anjuran ber-dzikr, dan sebagainya. Terkait
dengan ajaran kehidupan, moral dan sabda Rasulullah Saw. dapat dilihat pada At-Taftazani, Madkhal,
hlm. 43-49. Ada sebuah hadis yang diriwayatkan Ibn Majah dan Al-Baihaqi yang berbunyi “izhad fi
ad-dunya yuhibbuka al-Allah wazhad fi ma fi aid an-nas yuhibbuka an-nas (zuhudlah terhadap dunia,
maka Allah Swt. akan mencintaimu, dan zuhudlah terhadap apa yang ada di antara manusia, maka
kamu akan dicintai oleh manusia)”. Lihat al-Hafidz Syarif ad-Din ‘Abd al-Mu" min ibn al-Khalaf ad-
Dimyathi, al-Matjar ar-Rabib fi Tiawab al-Amal ash-Shalih, disunting: Muhammad Husam Baidlun
(Beirut: Mu'assasat al-Kutub ats-Tsaqafiyyah, 1994), hlm. 470. Hadis-hadis inilah yang kemudian
dijadikan landasan para sufi terhadap perilaku tasawufnya.

Arti ayat tersebut adalah: “Pada hakikatnya tidaklah engkan melempar ketika engkan melempay, tetapi
Allah yang melempar”.

Noch, Menghidupkan Rub, him. 79.

Arti ayat tersebut adalah: Allah (pemberi) cabaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan cabaya Allab,
adalabh seperti sebuah lubang yang tak tembus yang di dalamnya ada pelita besay, pelita itu di dalam kaca
(dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang bercabaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak
dari pohon yang banyak berkabnya (yaitn) pohon zaitun yang tumbub tidak di sebelah timur (sesuatu)
dan tidak pula di sebelah barat(nya), yang minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi, walaupun tidak
disentub api. Cahaya di atas cabaya (berlapis-lapis), Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapayang Dia
kehendaki, dan Allah membuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha Mengetahui
segala sesuarn”; dan Surah Al-Baqarah (2): 115, yang artinya: “Dan kepunyaan Allah-lab timur dan
barat, maka ke mana pun kamu menghadap, di situlah wajah Allah. Sesunggubnya Allah Mabaluas
(rabmat-Nya) lagi Maha Mengetahui”. Demikian terjemahan versi Departemen Agama RI. -




Di samping itu, ada lagi ayat yang dijadikan Kyai Achmad untuk memperkuat
argumennya, terutama dalam melakukan usaha, bagaimana menjadi kelompok
orang-orang “yang dicintai Allah” dan “mencintai Allah”, merupakan dasar
penting bagi orang yang menempuh di jalan sufi. Kyai Achmad mengambil
petikan ayat dalam Surah Al-M#'idah (5): 54: ... 4559 ee:5% o9y ‘f»\dt
(...golongan lain yang dicintai Allah dan mencintai Allab...).

Di samping ayat-ayat Al-Quran yang dijadikan Aujjah, Kyai Achmad juga
mengambil dalil dari hadis Rasulullah Saw. yang sangat terkenal di kalangan kaum
sufl, yaitu: “Man arafanafsabu faqad ‘arafa Rabbahu (Barangsiapa yang mengenal
dirinya, maka ia akan dapat mengenal Tubannya)”."* Karena dengan ini, menurut
Kyai Achmad, manusia akan dapat mengenal dirinya, mengenal dari mana ia
berasal, kemudian ke mana ia akan kembali (sangkan paraning dumadi). Di mana
pengertiannya adalah semuanya akan kembali kepada yang mewujudkan, yaitu
Allah Swt. ' Karena Dia adalah sumber dari segala sesuatu yang wujud ini.

Pandangan Kyai Achmad di atas tampaknya tidak berjalan sendiri, tetapi
juga diakui oleh tidak hanya kalangan Muslim (sufi) sendiri, tetapi juga kalangan
orientalis yang concern terhadap kajian tasawuf; dan banyak di antara mereka yang
meninjau secara ilmiah dan jujur. Trimingham dalam bukunya, 7he Suft Orders in
Islam, juga menunjukkan hal sama dengan mengatakan: “Tasawuf berkembang
secara wajar dalam batas-batas Islam. Sekalipun ia memang menerima pancaran
kehidupan dan pemikiran asketisisme Kristen Timur, namun para sufi itu tidak
mengadakan kontak—kecuali sedikit sekali—dengan sumber-sumber yang bukan
Islam. Lebih-lebih lagi, suatu sistem mistis yang berkembang luas justru telah
terdapat dalam Islam. Bagaimanapun hutang budinya pada Neo-Platonisme,
gnostisisme, atau mistisisme Kristen, tidak boleh tidak, kita harus meninjaunya
secara benar, seperti tinjauan para sufi sendiri, bahwa tasawuf adalah
teori batin (moral) Islam dan rahasianya justru terkandung dalam

132. Lihat Al-Imam al-Ghazali, Kimiya' as-Sa'adah, dalam Majmu'ah Rasa'il al-Imam al-Ghazali,
Dikomentari dan dikeluarkan hadis-nya oleh Ahmad Syams ad-Din (Beirut: Dar al-Kutub al-‘IImiyyah,
1988), Cet. I, him. 124. Walaupun hadis yang dikutip Al-Ghazali tersebut, menurut an-Nawawi bukan
hadis, bahkan ada yang mengatakan, hadis itu tidak 747" Lihat al-Imam al-Ghazali, al-Munqidz min
adl-Dlalal(Beirut: al-Maktabah asy-Syu’biyyah, tt.), hlm. 108. Namun terlepas darivalid dan tidaknya
hadis itu, yang jelas Al-Ghazali dan Kyai Achmad memandang urgen terhadap pemeliharaan dan
penyucian jiwa dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah Swt. Di mana hal tersebut merupakan
inti dari ajaran tasawuf. Al-Ghazali pada kesempatan lain mengatakan: “Jdza arafah al-insan faqad
wrafa nafiahu wa idza ‘arafa nafiabu faqad arafa Rabbahu”. Lihat al-Ghazali, Jhya', hlm. 1.

133. Noeh, Menghidupkan Rub, hlm. 79-80.




Al-Quran”.** Akan tetapi, juga ditemukan tidak sedikit di antara pengkaji
tasawuf dari Barat yang beranggapan berbeda dengan pendapat di atas, misalnya
Thoulk, Dozy, Von Kramer, Ignas Goldziher, Asin Palacios, O’leary, M. Horten,
R. Hartman, dan lain-lain. Hal ini berbeda dengan pandangan para pengkaji
dan praktisi sufi dari kalangan Islam, yang tentunya melihat bahwa tasawuf, baik
secara hormatif maupun historis adalah bersumber dari ajaran Islam itu sendiri.
Pandangan seperti ini-merupakan pendapat mayoritas di kalangan mereka.
Jadi, jelaslah bahwa tasawuf,—seperti yang telah dikemukakan Kyai Achmad
dan lainnya—pada awal pembentukan disiplinnya adalah moral keagamaan.
Jelas, sumber pertamanya adalah ajaran-ajaran Islam, sebab tasawuf diambil dari
Al-Quran dan Al-Sunnah, dan amalan serta ucapan para sahabat.'® Amalan dan
ucapan para sahabat itu tentu saja tidak keluar dari ruang lingkup Al-Quran dan
Al-Sunnah. Dengan begitu, justru dua sumber utama tasawuf adalah Al-Quran
dan Al-Sunnah itu sendiri. Dari Al-Quran dan Al-Sunnahitulah para‘sufi pertama-

134. Lihat ]. Spencer Trimingham, 7he Sufi Orders in Islam (New York: Oxford University Press, 1973),
hlm. 2; Seyyed Hossein Nasr, “The Quran of The Foundation of Islamic Spiritualitiy”, dalam Is/amic
Spirituality Foundations I (London: SCM Press Ltd., 1989), him. 8-9. )

135. Tidak sedikit contoh yang dilakukan para sahabat yang mencerminkan perilaku kesufian. Abu
Bakar. misalnya, diceritakan pernah menyumbangkan banyak unta kepada Nabi saw. untuk kegiatan
perjuangan Islam, sehingga ia tidak meninggalkan satu ekor pun unta untuk dirinya, akhirnya ia
menjadi seorang miskin yang kadang-kadang harus menderita kelaparan. Tatkala Nabi bertanya
kepadanya, “Apakah yang tinggal padamu lagi, jika seluruh unta ini kau sumbangkan?” Ia menjawab:
“Cukup bagiku Allah dan Rasul-Nya”. Lihat Abu Bakar Atjeh, Pengantar Sejarah Sufi & Tasawuf (Solo:
Ramadhani, 1984), hlm. 237-238. Tentang arti takwa, yakin dan rendah hati, dapat dilihat dari
ungkapannya: “Kami mendapatkedermawanan dalam takwa, kecukupan dalam yakin dan kehormatan
dalam rendah hati”. Tentang ma¥ifab ia katakan: “Barangsiapa merasakan sesuatu dari pengenalan
terhadap Allah secara murni, dia akan lupa segala sesuatu selain Allah, dan menyendiri dari semua
manusia”. Al-Junaid pernah berkomentar tentang Abu Bakar, ia katakan: “Ungkapan terbaik dalam
hal tauhid ialah ucapan Abu Bakar ash-Shiddiq: “Maha Suci Dzat yang tidak menciptakan jalan bagi
makhluk untuk mengenal-Nya, melainkan ketidakmampuan mengenal-Nya.” ‘Umar ibn al-Khattab
juga sangat dekat dengan perilaku sufi. Diriwayatkan, pada suatu ketika setelah dia menjabat sebagai .
khalifah, dia berpidato dengan memakai baju bertambal dua belas sobekan. Dapat juga disaksikan
makna ridha dan sabar pada diri ‘Umar, dalam sepucuk surat yang ditujukan kepada Abu Musa al-
Asyari sebagai berikut: “Seluruh kebajikan adalah dalam 7idba. Kalau engkau mampu, hendaknya
engkau ridha; dan kalau tidak mampu, bersabarlah”. Lihat At-Taftazani, Madkbal, him. 51. Diantara -
ucapan-ucapan ‘Usman ibn ‘Affan yang menggambarkan ajaran tasawuf adalah: “Aku dapatkan
kebajikan terhimpun dalam empat hal. Pertama, cinta kepada Allah. Kedua, sabar dalam melaksanakan
hukum-hukum Allah. Ketiga, ridha dalam menerima takdir (ketentuan) Allah. Keempat, malu
terhadap pandangan Allah”. Lihat /6id., hlm. 53. Begitu juga, Khalifah keempat, ‘Ali ibn Abi Thalib
juga tidak kalah hebatnya dengan khalifah-khalifah dalam hal kehidupan keruhanian. Pekerjaan dan
cita-citanya yang besar menyebabkan dia tidak peduli bahwa pakaiannya sobek yang lantas dijahitnya
sendiri. Lihat Hamka, Tasawuf: Perkembangan, hlm. 34. Masih banyak lagi sahabat Nabi yang tidak
bisa disebutkan satu per satu di sini. Misalnya, Abu ‘Ubaidah ibn al-Jarrah, S2'id ibn ‘Amr, Abdullah
ibn al-Mas'ud, Abu Dzar al-Ghifari, Salim Maula, Abu Hudzaifah, ‘Abdullah ibn ‘Umar, Miqdad ibn
al-Aswad, Salman al-Farisi, dan lain sebagainya. '




tama, mendasarkan pendapat-pendapat mereka tentang moral dan tingkah laku.
Juga latihan-latihan ruhanijah mereka, yang mereka susun demi terealisasinya
tujuan-tujuan kehidupan mistis.*

Menurut Kyai Achmad, kalau memang ditemukan adanya kesamaan-kesamaan
di dalam tasawuf sebagaimana dalam agama-agama lain, itu adalah hal yang wajar
adanya, karena tasawuf pada dasarnya berkaitan dengan perasaan dan kesadaran.
Jiwa manusia adalah satu, sekalipun terdapat perbedaan bangsa atau rasnya. Apa
pun yang berkaitan dengan jiwa manusia, lewat latihan-latihan ruhaniah, memang
bisa saja sama, meskipun tidak terdapat kontak di antara keduanya. Hal ini
menunjukkan adanya benang merah di antara pengalaman para sufi, betapa pun
berbedanya interpretasi antara seorang sufi yang satu dengan yang lainnya sesuai
dengan beragamnya budaya di mana ia hidup. Hal yang demikian tidak berarti
dengan serta-merta sufisme Islam dianggap sama dengan paham mistik yang
ada di luar Islam. Tasawuf atau mistisisme Islam, akar perkembangannya adalah
murni bersumber dari Islam itu sendiri, yaitu Al-Quran dan Al-Sunnah. Walaupun
memang, diakui, bahwa di dalam agama-agama selain Islam juga mengandung dan
mengajarkan unsur-unsur dan nilai-nilai keruhanian (spiritualitas).

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa tasawuf, baik sebagai amaliah
ibadah maupun sebagai ilmu pengetahuan, sebenarnya dapat ditelusuri melalui
sumber-sumber nag/i, tanpa harus mencari kepada sumber-sumber lain sebagaimana
yang ditunjukkan para pemikir Barat atau orientalis yang menganggap bahwa
tasawuf itu tidak murni berasal dari Islam, tetapi sangat terpengaruh oleh ajaran,
kepercayaan, atau agama-agama yang datang lebih dahulu.'”” Pandangan Kyai
Achmad di atas barangkali agak subjektif. Namun, penilaiannya tersebut adalah
hal wajar mengingat kedudukan Kyai Achmad sebagai seorang ulama kharismatik

136. Bandingkan dengan pendapat At-Taftazani, dalam Madkbal, hlm. 37-38; AllahBakhsh K. Brohi,
“The Spiritual Significance of The Quran”, dalam Seyyed Hossein Nasr (Edt.), Islamic Spirituality
Manifestations I (London: SCM Press Ltd., 1989), hlm. 11.

137. Di antara orientalis yang berpendangan demikian, antara lain: Thoulk, yang menganggap tasawuf
berasal dari sumber Majusi; Dozy, yang berpendapat tasawuf dikenal oleh kaum Muslimin melalui
orang-orang Persia. Lihat Annemarie Schimmel, Mystical Dimension of Islam (Amerika: The University
of North Carolina Press, 1975), hlm. 10. Ada juga yang berpandangan, tasawuf berasal dari sumber
Kristen. Orientalis yang berpandangan demikian adalah Von Kramer, Ignas Goldziher, Asin Palacios,

+ O’leary, dan R.A Nicholson. Walaupun akhirnya Nicholson meralat pendapatnya setelah melakukan
penelitian lebih lanjut, dan kemudian banyak dijadikan rujukan oleh para orientalis setelahnya. Lihat
at-Taftazani, Madkbal, hlm. 27; R A. Nicholson, 7he Legacy of Islam (London: Oxford University Press,
1952), hlm. 21; dan Harun Nasution, Fakafat dan Mistisisme dalam Islam (Jakarta: Bulan Bintang,
1995), Cet. 9, hlm. 55. Sementara M. Horten dan R. Hartman berpendapat, bahwa tasawuf berasal
dari sumber India. Lihat at-Taftazani, Madkhal, hlm. 30; Schimmel, Mystical, hlm. 11.




yang mempunyai pengaruh besar, bukan hanya di kalangan umat Nahdliyyin
(NU), tetapi juga umat Muslim di Indonesia pada umumnya.

Dengan pandangan Kyai Achmad seperti ini, setidaknya dia ingin menunjukkan
dan membantah pandangan-pandangan di atas tentang inherenitas tasawuf dengan
‘budaya dan tradisi-tradisi di luar Islam tersebut. Dari sini dapat dicari landasan kuat,
untuk selanjutnya dijadikan alat pembenaran dan justifikasi tentang percabangan
ilmu pengetahuan Islam,—misalnya tasawuf, Azlam, fikih, dan sebagainya—dari
sumber aslinya, yaitu Al-Quran dan Al-Hadis. Oleh karena itu, menurut Kyai
Achmad sumber tasawuf, baik dilihat dari aspek pengamalan maupun disiplin
keilmuan Islam, sumber utamanya adalah Al-Quran dan Al-Sunnah; ditunjang
“dengan perilaku dan gaul para Sahabat Nabi (al-gaul ash-Shahabab), di samping
juga pengamalan-pengamalan yang ditunjukkan para salaf ash-shalib.

Secara singkat penjelasan di atas dapat diilustrasikan dalam tabel berikut.




"Yunamf Tasawuf falsafi dladopm/ '




Tasawuf adalah aspek ruhani (esoteris) dalam Islam. Cara mendekatinya pun
harus dengan pendekatan ruhaniah. Di antara unsur ruhani yang terdapat pada
diri manusia adalah 7u4. Terkait dengan ini, dikatakan bahwa ada tiga unsur
dalam diri manusia, yaitu 7u, akal, dan jasad. Kemuliaan manusia dibanding
dengan makhluk lainnya adalah karena manusia memiliki unsur rub ilahi. Ruh
yang dinisbahkan kepada Allah Swt. sebagaimana firman Allah dalam Surah Al-
Hijr (15): 29 yang artinya: Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya,
dan telah meniupkan rub (ciptaan)-Ku, maka tundukiah kamu /eeptzdanya‘ dengan
bersujud.
Ruh Ilahi inilah yang menjadikan manusia memiliki sisi kehidupan ruhani, -

di mana kecondongan ini juga dimiliki oleh semua manusia dalam setiap agama.
Karena perasaan itu merupakan fitrah manusia. Dengan demikian, yang menjadi
objek kajian tasawuf adalah “jiwa” manusia. Tasawuf membahas tentang sikap jiwa
manusia dalam berhubungan dengan Allah Swt. dan sikapnya dalam berhubungan
- dengan sesama makhluk. Dalam hal ini tasawuf bertugas membersihkan hati
itu dari sifac-sifat buruk dan tercela (a/-madzmumah) dalam kaitan hubungan
tersebut. Bila hati sudah suci-bersih dari kotoran-kotoran, niscaya kehidupan ini




akan menjadi baik dan harmoni kehidupan akan terjamin secara stabil. Hal ini

sesuai dengan Sabda Nabi Saw.:
»m‘.:)mssbufmscwWssgai.mm\@ogm
""‘.;,lﬂ‘ ™9 ‘}’T als” |

“Ketahuilah bahwa di dalam tububh manusia itu terdapat segumpal darah,
apabila segumpal darah itu baik, baiklah selurub twbuhnya; dan apabila
segumpal darab itu buruk, buruk jugalah tubub selurubnya. Segumpal darah
tersebut adalah hati” (HR Bukhari dan Muslim).

Hati di dalam bahasa Arab disebut a/-galb. Menurut ahli biologi, galbu
adalah segumpal darah yang terletak di dalam rongga dada, agak ke sebelah kiri,
warnanya agak kecokelatan dan berbentuk segi tiga. Tetapi yang dimaksudkan di
sini bukanlah hati yang terbentuk dari segumpal darah yang bersifat materi itu,
namun yang dimaksudkan hati di sini adalah yang bersifat immateri. Hati yang
berbentuk materi menjadi objek kajian biologi. Sementara hati yang immateri
menjadi objek kajian tasawuf.

Al-Ghazali mepjélaskan hati immateri ini dalam kitab Ihya" ‘Ulum ad-Din.
Menurut Al-Ghazali, hatiadalah karunia Allah Swt. yang halus dan indah, bersifat
- immateri, yang ada hubungannya dengan hati materi. Yang halus dan indah
inilah yang menjadi hakikat kemanusiaan dan yang mengenal dan mengetahui
segala scsuatu. Hati ini juga yang menjadi sasaran perintah, sasaran cela, sasaran
hukuman dan tuntutan (s2k/f) Tuhan. Ia mempunyai hubungan dengan hati
materi. Hubungan ini sangat menakjubkan akal tentang caranya. Hubungan ini
bagaikan gaya dengan jisim, dan hubungan sifat dengan tempat lekatnya, atau
seperti hubungan pemakai alat dengan alatnya, atau bagaikan hubungan benda
dengan ruang”.'®

Al-Qusyairi secara khusus memberikan penjelasan, khususnya terkait dengan
alat yang bisa dipakai untuk ma’rifat (melihat dengan mata hati) kepada Allah
Swt. Alat tersebut adalah 2/-galb untuk mengetahui sifat-sifat Tuhan, 7%/ untuk

138. Lihat Kitab “Shahih wa DI2if Jami’ ash-Shaghir” dalam Maktabat asy-Syamilah, bab 3055, jui 12,
hlm. 154.

139. Lihat Al-Ghazali, lhya® ‘Ulum ad-Din; Yunasril Ali, Pengantar llmu Tasawuf (Jakarta: Pedoman Ilmu
Jaya, 1987), hlm. 16-17.




mencintai Tuhan., dan si7 untuk melihat Tuhan. Sirr lebih halus dari mh. Rub
lebih halus dari galb.'* '

Al-Ghazali membedakan antara nafs, rub, hati, dan akal. Nafs mempunyai
dua arti. Pertama, himpunan kekuatan marah dan syahwat dalam diri insan.
Kedua, sesuatu yang indah dan halus, yang menjadi hakikat manusia. Rub juga
mempunyai dua arti. Pertama, sejenis barang halus yang bersumber dari ruang
hati materi dan tersebar melalui urat saraf ke seluruh tubuh manusia. Mangalirnya
di dalam tubuh, sambil memancarkan cahaya kehidﬁpan, dan memberikan indra
pandangan, pendengaran, penciuman, perabaan, dan perasaan lidah. Kedua, rub
yang bersifat ghaib. Demikian juga akal, mempunyai dua arti. Pertama, yang
digunakan sebagai ilmu yang untuk mengetahui hakikat sesuatu. Kedua, suatualat
untuk mengetahui ilmu tadi, yang mempunyai arti sama dengan hati immateri
tadi. Selain itu, ada sebagian sufi yang membagi hati menjadi hati sanubari yang
bersifat materi dan hati nurani yang bersifat immateri.'!

Dalam realitasnya manusia memang terdiri dari dua unsur, jasmani dan
ruhani. Unsur jasmani atau material berasal dari tanah. Sementara unsur ruhani
yang bersifat immateri berasal dari Tuhan. Unsur jasmani berproses sebagaimana

dijelaskan dalam QS Al-Mu'minfin (23): 12-14.
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Dan sesunggubnya Kami-telah menciptakan manusia dari suatu saripati
(berasal) dari tanah (12). Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani
(yang disimpan) dalam tempat yang kukub (rahim) (13). Kemudian air mani
itu Kami jadikan sequmpal darah, lalu sequmpal darah itu Kami jadikan
segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu
tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami jadikan

140. Lihat Abu al-Qasim ‘Abd al-Karim Al-Qusyairi, ar-Risalat al-Qusyairiyyab fi Um at- Tashawwnuf, ditahqiq
oleh Maruf Zuraiq dan ‘Ali ‘Abd al-Hamid Balthaji (Beirut: Dar al-Khair, tt.).

141. Detail dapat dilihat pada al-Ghazali, 7bya’ Ulum ad-Din Jilid III-IV (Surabaya: al-Hidayah, tt.), yang
secara khusus membahas aspek-aspek ruhani (batin).




makbluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta yang
paling baik (14). (QS Al-Mu'min(in [23]: 12-14)

Secara jasmaniah, proses kejadian manusia dengan binatang sama. Namun
secara ruhaniah berbeda, sebab 7u/ yang ditiupkan kepada manusia merupakan ru/
yang langsung terpancar dari Tuhan —yang dalam bahasa Al-Ghazali— disebut
dengan sesuatu yang halus dan indah tadi.
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Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya rub (ciptaan)-

Nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan, dan hati;
(tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur. (QS Al-Sajdah [32]: 9)

Hati adalah gejala dari 7#4. Ia mempunyai dua kekuatan, yaitu kekuatan
nafsu ammarah dan kekuatan nafsu muthmainnah. Nafsu ammarah mendorong
manusia untuk berbuat jahat, dan nafsu muthmainnah mendorong manusia untuk
berbuat kebaikan (membawa kepada kesempurnaan jiwa).
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Hai jiwa yang tenang. Kembczlzla/v ke]mda Tuhanmu dengan hati yang puas ~

lagi diridbai-Nya. Maka masuklah ke dalam jamaah hamba-hamba-Ku,
masuklah ke dalam syurga-Ku. (QS Al-Fajr [89]: 27-30)

Agak berbeda dengan objek kajian tasawuf perspektif Al-Ghazali dan
Al-Qusyairi di atas, Al-Hakim at-Tirmidzi (255-320 H.), seorang tokoh sufi
Khurasan, menjelaskan bahwa objek dan sasaran kajian tasawuf terdiri dari empat
tingkatan, yaitu ash-shady, al-qalb, al-fuad, dan al-lubb. Dari aspek tingkatan dan
tempatnya, a/-lubb berada di dalam a/-fuad, dan al-fuad di dalam al-qalb, dan
al-qalb di dalam a/l-lubb. Masing-masing objek tersebut memiliki karakter dan
fungsi khusus.

Ash-Shadr berfungsi sebagai sumber dari cahaya Islam (nur al-Islam), yaitu
sikap ketundukan yang diekspresikan dalam bentuk fisik, seperti shalat, puasa,
haji, dan sebagainya. Ash-Shadr adalah tempat penyimpanan ilmu yang ciapat




menjadikan orang mampu dan mau mengerjakan aturan syariat. Ilmu yang ada
dalam ash-shady ini dapat diperoleh melalui mendengarkan berbagai nasihat dan
membaca. Ilmu yang dimiliki ash-shady ini kadang bisa hilang karena lupa.

Al-qalb, yang ada di dalam ash-shadr adalah sumber dari cahaya keimanan
(rur al-iman). Cahayakeimanan inisifatnyakonstan, tidak pernah semakin terang
atau sebaliknya (semakin redup). Cahaya ini berbeda dengan cahaya keislaman
yang kadang meningkat dan kadang berkurang yang disebabkan bertambah atau
berkurangnya ketaatan seseorang. Algalb ini sebagi sumber ilmu yang bermanfaat.
Dari segi tingkatan, ilmu yang bersumber dari @/-ga/b ini lebih tinggi kualitasnya
daripada ilmu yang diperoleh dari ash-shady. Karena ilmu tersebut diberikan
langsung dari Allah Swr.

Al-fuad, yang berada di dalam a/-galb merupakan sumber dari cahaya ma¥ifah
(nur al-mavifah). Al-fisad ini berfungsi untuk mengetahui realitas. Cahaya yang
dimiliki oleh fiad berbeda dengan yang dimiliki a/-qalb. Sebab, cahaya al-qalb
hanya mampu menimbulkan ilmu tentang hakikat, sedangkan cahaya fuad mampu
melihat realitas atau hakikat.

Al-lubb, aspek tasawuf yang ada di dalam fuad. Ini merupakan simbol dari
cahaya tauhid (nur at-taubid). Cahaya tauhid ini merupakan basis dari ketiga
cahaya sebelumnya, dan inilah yang menerima rahmat Allah Swt.!42 B

Masing-masing dari objek dan sasaran tasawuf di atas, saling mengingat ru5,
jiwa, hati, dan akal adalah langsung datang dari Tuhan, maka cara penyuciannya
harus dengan banyak mendekatkan diri kepada Tuhan dengan cara banyak
melakukan amal shaleh, beribadah kepada-Nya, ber-dzikir, ber-tasbibh, ber-tablil,
dan sebagainya; tentunya harus sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh
Al-Quran dan Al-Sunnah. Di samping juga harus senantiasa mengosongkan diri
dari sifat, sikap, perkataan, dan perilakunya dari hal-hal yang kotor dan merusak
hal-hal tersebut (az-takhalli ‘an as-sayyiat), dengan menghiasi diri dengan sifat,
sikap dan perbuatan yang terpuji (az-taballi min al-Ilahiyya). ‘

142, Lihat al-Hakim at-Tirmidzi, Bayan al-Farq bain ash-Shady wa al-Qalb wa al-Fuad wa al-Lubb (Kairo:
Maktabat al-Kulliyat al-Azhariyah, tt.); Abdul Muhaya, “Peranan Tasawuf dalam Menanggulangi
Krisis”, dalam Simuh dkk., Tasewuf dan Krisis (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hlm. 28-29.




Tujuan Tasawuf

Dalam khazanah keilmuan Islam kita mengenal adanya tiga domain ilmu, ilmu
kalam, ilmu ftkih, dan ilmu tasawuf. Dalam perkembangannya di tengah-tengah
kehidupan keagamaan umat Muslimin, hubungan antara tasawuf dengan kedua
cabang ilmu-ilmu ke-Islaman lainnya, yaitu ilmu kalam dan ilmu f:/ ternyata
tidak senantiasa berjalan harmonis. Nurcholis Madjid pernah mengatakan,
sesungguhnya pada asal mulanya perbedaan antara ketiga cabang itu, terutama
antara tasawuf dan ilmu kalam, lebih terletak pada masalah tekanan daripada isi
ajaran. Selain persoalan transendentalisme, ilmu kalam juga lebih mengutamakan
pemahaman masalah ketuhanan dalam pendekatan-pendekatan rasional dan
logis. Ilmu kalam adalah kategori rasional daripada tauhid; dan bersama ilmu
Jfikih membentuk orientasi keagamaan yang lebih bersifat eksoteris. Sementara
tasawuf amat banyak menekankan pentingnya penghayatan ketuhanan melalui
pengalaman-pengalaman nyata dalam olah ruhani (spiritual exercise) yang amat
mengutamakan intuisi. Jadi, tasawuf lebih berorientasi keagamaan yang lebih
bersifat esotoris. Hal demikian menunjukkan keberbedaan dengan ilmu kalam
yang melahirkan rumusan rasionalistik yang bersifat universal dan karenanya stabil;
sedang tasawuf lebih merupakan kumpulan perilaku daripada rumusan doktrin-
doktrin, dan acapkali bersifat pribadi sehingga tidak stabil.!*3
Dikatakan, perbedaan itu hanya lebih kepada masalah tekanan daripada isi,
sebab sebagaimana ilmu kalam, ilmu tasawuf pun berpangkal tolak pada kalimat
tauhid "/ ilaha illa Allah”. Menurut kaum sufi, dari kalimat tersebut itu dapat
ditegaskan, bahwa kenyataan yang benar atau #/-Hagq hanyalah Tuhan Allah
semata, sedangkan selain dari-Nya hanyalah nisbi belaka. Lebih lanjut, masalah
tasawuf dapat dikatakan sebagai pengejawantahan lebih lanjut dari ajaran ibsan,
salah satu dari ketiga serangkai ajaran agama, yaitu al-iman, al-Islam, dan al-
ihsan. Esoterisme sufi adalah rhanife_stasi dari sabda Nabi Saw. sendiri, bahwa
ihsan, ialah keadaan engkau menyembah Allah seolah-olah engkau melihat-Nya,
dan jika engkau tidak melihat-Nya maka Dia (Allah) melihat engkau.'* Imam
al-Nawawi dalam menerangkan hadis riwayat Muslim ini maksudnya ialah ikhlas

143. Nurcholish Madjld "Pesantren dan Tasawuf”, dalam M. dawam Rahardjo (ed.), Pesantren dan
Pembangunan (Jakarta: LP3ES, 1985), him. 98.

144. Isi hadis ini dapat dilihat dalam Muslim, Shahibh Muslim bi Syarh an-Nawawi I (Kalro al-Maktabah
al-Mishriyah, tt.), him. 157. Bandingkan dengan penjelasan oleh William C. Chlttlk pada Sufism: A
Biganner’s Guide (Oxford: Oneworld, 2008), hlm. 25.




dalam beribadah, dan seorang hamba merasa selalu diawasi oleh Tuhannya dengan
penuh khusyuk, khudhu’, dan seterusnya.'® Dengan demikian, seluruh amalan
ibadah seorang hamba benar-benar ikhlas karena Allah Swt.

Apa pun yang diajarkan oleh tasawuf adalah tidak lain bagaimana menyembah
Allah dalam suatu kesadaran mental penuh bahwa kita berada di dekat-Nya
sehingga kita merasa ”melihat”-Nyaatau meyakini, bahwa Ia senantiasa mengawasi
kita dan kita senantiasa berdiri di hadapan-Nya.'*¢ Dalam hubungan ini, Harun
Nasution mengatakan bahwa tasawuf atau sufisme sebagaimana halnya dengan
mistisisme di luar agama Islam, mempunyai tujuan memperoleh hubungan
langsung dan disadari dengan Tuhan sehingga disadari benar bahwa seseorang
berada di Hadlirat(hadapan) Tuhan. Intisari dari mistisisme, termasuk di dalamnya
sufisme, ialah kesadaran akan adanya komunikasi dan dialog antara ruh manusia
danTuhan dengan mengasingkan diri dan berkontemplasi pada Tuhan.'# Bisa juga
dengan kata lain, tujuan akhir tasawuf ialah ma’rifat kepada Allah (ma’rifatullah).
Dengan ma’rifat ini seorang sufi dapat mengetahui ilmu-ilmu Tuhan, ia mengetahui

aturan-aturan yang dibuat oleh Tuhan.

Dari uraian di atas dapat dikatakan, tujuan tasawuf adalah untuk mengenal
Allah dengan sebenar-benarnya sehingga dapat tersingkap tabir/hijab (kasyf) antara
seorang hamba dengan Tuhan, schingga menjadi jelas rahasia-rahasia ketuhanan
baginya. Dengan jalan tasawuf, seseorang dapat mengenal Tuhan dengan merasakan
adanya, tidak sekadar mengetahui bahwa Tuhan itu ada. Oleh karena itu, tasawuf
mensyaratkan ketaatan yang sempurna dari kewajiban-kewajiban agama sebagai
pola hidup dan menolak hasrat-hasrat hewani.

Tujuan tasawuf adalah menyucikan jiwa, hati dan menggunakan perasaan,
pikiran, dan semua fakultas yang dimiliki sang sa/ik (pelaku tasawuf) untuk tetap
berada pada jalan Sang Kekasih, Tuhan Semesta Alam, untuk hidup berlandaskan
ruhani. Tasawuf juga memungkinkan seseorang melalui amalan-amalan yang
istigamah (konsisten & kontinu) dalam pengabdiannya kepada Tuhan, memperdalam
kesadarannya dalam pelayanan dan pengabdiannya kepada Tuhan.

Ini memungkinkannya untuk “meninggalkan” dunia ini, yang hanya
merupakan tempat singgah sementara. Sang salik mesti menyadari sepenuhnya
bahwa dunia ini hanya tempat ia menumpang, dan bukan tempat menetap

145. C. Chittik, Sufism, hlm. 159.
146. Lihat Madjid, “Pesantren”, hlm. 100.
147. Lihat Nasution, Fabafat, hlm. 56




atau tujuannya untuk selamanya. Ta mesti berjaga-jaga agar tidak terjebak oleh
keindahan lahir dunia yang telah menghancurkan banyak kehidupan manusia.
Dunia lahir ini telah banyak menarik hasrat, nafsu, dan khayalan manusia; sehingga
mereka lupa dan lalai dari tujuannya. '
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Sesunggubhnya orang-orang yang tidak mengharapkan pertemuan dengﬂn
Kami, dan merasa puas dengan kehidupan dunia serta merasa tenteram dengan
kehidupan itu dan orang-orang yang mereka itu lalai dari ayat-ayar Kami.

Mereka itu tempatnya neraka, disebabkan apa yang selalu mereka kerjakan
(QS Ytinus [10]: 7-8).

Orang-orang yang tidak berharap berjumpa dengan Tuhannya, pada
hakikatnya mengingkari Hari Akhir, karena mereka menganggap kematian
merupakan akhir dari segalanya. Mereka yang tidak meyakini adanya kehidupan
akhirat dan beranggapan tiada kehidupan setelah kematian schingga mereka
merasa tenang dan tenteram dengan kehidupan yang sekarang. Mereka yang
menganggap bahwa kesenangan dan kebahagiaan yang saat ini mereka rasakan
merupakan kesenangan dan kebahagiaan yang sesungguhnya. Tentunya yang
demikian itu karena semua anggapan yang keliru itu. Mereka pun tidak tertarik
untuk memikirkan ayat-ayat Tuhannya. '

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa tujuan tasawuf adalah mendekatkan
diri sedekat mungkin dengan Tuhan sehingga ia dapat melihat-Nya dengan mata
hati bahkan ruhnya dapat bersatu dengan Ruh Tuhan. Filosofi yang menjadi dasar
pendekatan diri itu adalah pertama, Tuhan bersifat rubani, maka bagian yang
dapat mendekatkan diri dengan Tuhan adalah ruh, bukan jasadnya. Kedua, Tuhan
adalah Mahasuci, maka yang dapat diterima Tuhan untuk mendekati-Nya adalah
ruh yang suci pula. Tasawuf adalah ilmu yang membahas masalah pendekatan diri

manusia kepada Tuhan melalui penyucian ruhnya.

Hakikat tasawuf adalah mendekatkan diri kepada Allah melalui penyuciah diri dan
amaliyah-amaliyah Islam. Memang ditemukan beberapa ayat yang memerintahkan




untuk menyucikan diri (2azkiyyat an-nafs) di antaranya: “Sunggub, bahagialah orang
yang menyucikan jiwanya”;"® “ Hai jiwa yang tenang, kembalilah kepada Tuhanmu
dengan hatiyang tenang lagi dividbai-Nya. Maka masuklah ke dalam jamaah hamba-
hamba-Ku, dan masuklah ke dalam surga-Ku”'* Juga ayat yang memerintahkan
untuk berserah diri kepada Allah, “Katakanlah, Sesungguhnya shalatku, ibadatku,
hiduplu dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam, tiada sekutu bagi-
Nya; dan demikian itulah yang diperintahkan kepadaku dan aku adalah ovang yang
pertama-tema menyerabkan diri (kepada) Allah”.*° Masih banyak lagi ayat yang
senada dengan ayat-ayat di atas.

Uraian tentang hakikat tasawuf di atas telah memberikan gambaran- dan
pemahaman yang cukup jelas. Akan ytetapi, kejelasan tersebut akan lebih lengkap
dan mendalam bila dikaji tentang fungsi tasawuf itu sendiri. Berbicara tentang
fungsi dan peranan tasawuf dalam kehidupan umat manusia, tidak akan bisa
dilepaskan dari sebuah perbincangan mengenai “mengapa tasawuf itu muncul”.

Dalam sejarahnya, pada masa-masa awal (abad pertama Hijriah), tasawuf
muncul di Timur, kemudian menyebar ke berbagai belahan dunia adalah
sebagai bentuk perlawanan terhadap semangat merajalelanya penyimpangan dan
representasi ajaran-ajaran Islam secara liar, khususnya yang dilakukan oleh para
pemimpin pada masa itu."”' Akibat dari perlawanan tersebut, mereka membentuk
semacam—sebagaimana kata Nurcholish Madjid—"pious opposition (oposisi yang
bermuatan kesalehan)”,'”? dan ingin selalu “meniru” seperti apa yang diteladankan
Rasulullah Saw., khususnya oleh para sahabat Nabi.'” Misalnya, semangat juang,
hidup sederhana, tolong-menolong antar-sesama, kasih sayang, dan sebagainya.

Dari sini kemudian muncul pemahaman bahwa fungsi dari tasawuf adalah
pertama, untuk memperkukuh akhlak dari pengaruh-pengaruh luar, terutama
pengaruh mewahnya harta kekayaan dan kekuasaan; kedua, untuk membina sikap
“zuhud”, sikap yang menyebabkan hati tak dikuasai oleh hal-hal yang duniawi
yang mengakibatkan lupa akan Allah Swt. Sementara maksud dari mencontoh

148. QS Al-Syams (91): 9

149. QS Al-Fajr (89): 28-30.
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153. Hamka, Tasawuf; Perkembangan dan Pemurniannya (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1986), Cet. Ke-12,
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atau “meniru” budi pekerti yang diteladankan Rasulullah Saw. adalah mengikuti
apa pun yang dicontohkan oleh Nabi, seperti hidup “kesederhanaan”, walaupun
ada kesempatan untuk hidup bermewah-mewah. Dari sini menimbulkan suatu
anggapan, bahwa fungsi dari tasawuf adalah untuk mengendalikan diri dari
kecenderungan serakah dan nafsu duniawi yang tanpa batas itu.!

Dengan demikian, fungsi tasawuf tersebut secara substansial adalah
membentengi diri dari segala macam penyakit hati, yang berupa keinginan untuk
menguasai segala aspek keduniaan. Hal ini tidak berarti bahwa manusia harus
antipati terhadap dunia, bahkan harus menjauhi dunia sejauh mungkin. Akan
tetapi, Islam memberikan kebebasan kepada para pemeluknya untuk mengambil
segala aspek keduniaan secara proporsional, sebatas yang dibutuhkan, tidak
melampaui batas-batas kewajaran, (dalam istilah Jawa disebut: o7z kedonyan).

Hal ini dimaksudkan untuk menepis adanya kesan dari sebagian kalangan
yang menganggap tasawuf mengajak untuk hidup “pasif” dan “eskapisme” (pelarian -
diri dari kenyataan kehidupan). Akan tetapi, justru sebaliknya, tasawuf berfungsi
sebagai dorongan hidup bermoral, dan pengalaman mistis yang ditunjukkan kaum
sufi sebenarnya merupakan suatu kedahsyatan,’ karena ketinggian nilai-nilai
moralitas yang ditampilkan.

At-Taftazani menolak kesan pasif dan eskapisme tersebut, justru tasawuf itu
harus bersifat aktif dan positif. At-Taftazani mengatakan:

“Tasawuf tidak berarti suatu tindak pelarian diri dari kenyataan hidup, sebagaimana
telah dituduhkan mereka yang anti. Tetapi, ia adalah usaha mempersenjatai diri
(manusia) dengan nilai-nilai ruhaniah yang baru, yang akan menegakkannya saat
menghadapi kehidupan materialistis; dan juga untuk merealisasikan keseimbangan
jiwanya, sehingga timbul kemampuannya ketika menghadapi berbagai kesulitan
ataupun masalah hidupnya. Dengan pengertian seperti ini justru tasawuf; sepanjang
dapat mengaitkan kehidupan individu dengan masyarakatnya, bermakna positif
dan tidak negatif. Dalam tasawuf, terdapat prinsip-prinsip positif yang mampu
menumbuhkan perkembangan masa depan masyarakat, yang antara lain hendaklah
manusia selalu introspeksi untuk meluruskan kesalahan-kesalahannya, dan senantiasa
menyempurnakan keutamaan-keutamaannya. Bahkan tasawuf mendorong wawasan
hidup menjadi moderat. Juga membuat manusia tidak terjerat hawa nafsunya ataupun

154. Mohammad Damami, Tasawuf Positif dalam Pemikiran HAMKA (Yogyakarta: Fajar Pustaka, 2000),
hlm. 170.
155. -Madjid, Islam Doktrin, hlm. 266.




lupa terhadap diri dan Tuhan-nya, yang akan membuatnya terjerumus ke dalam

penderitaan yang berat.!*

Dengan pernyataan yang agak berbeda, Sayyid Husein Nasr juga mengatakan
hal sama, bahwa di samping tasawuf berfungsi aktif dan positif, tasawuf juga telah
memberikan semangatnya kepada seluruh strukeur Islam, baik dalam perwujudan
sosial maupun intelektualnya.'’

Dari sini dapat dipahami bahwa tasawuf itu dapat berfungsi menentukan
sikap ruhaniah manusia dan mengangkatnya dari derajat yang paling rendah dan
hina, yang condong mengikuti hawa nafsu (kehendak biologis)-nya menuju ke
tingkat yang lebih tinggi, yaitu ke tingkat kesucian ruhani, dengan tidak menafikan
kehidupan aktif, positif, dan dinamis di tengah-tengah pergumulan kehidupan
dunia. '

Senada dengan pendapat di atas, K.H. Achmad Siddiq (selanjutnya disebut
Kyai Achmad), seorang sufi modern, sangat terusik kepeduliannya ketika
menyaksikan keberagaman dan sikap keberagamaan umat manusia, khususnya
umat Islam Indonesia pada saat itu (sekitar tahun 1970/1980-an), yang cenderung
memahami ajaran Islam secara sepotong-sepotong (tidak secara kaffah), yang
berakibat pada munculnya perilaku yang tidak Islami. Dalam kaitan ini, Kyai
Achmad menyebut, misalnya: pudarnya rasa persatuan, kebersamaan, cinta-kasih
antarsesama, munculnya fanatisme kelompok atau golongan, dan sebagainya.
Dengan pemahaman keagamaan dan jiwa spiritualitasnya yang tinggi, Kyai
Achmad ingin menawarkan sikap-sikap seperti di atas dengan mengajukan konsep
wkbuwwwah Islamiyyah, ukhuwwwah wathaniyyah, dan uwkhuwwab basyariyyah.'>® Kyai
Achmad pernah mengatakan pada saat ceramah umum usai melantik pengurus NU
Cabang Kodya Surabaya, Minggu siang, 27 Desember 1987 di Surabaya, yaitu:
“agarmenghindari pengelompokan yang cenderung mengarah kepada kehidupan
eksklusif. Hidup hendaknya dibangun dalam suasana kerukunan baik di dalam

156. At-Taftazani, Madkhal, hlm. ¢.
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158.  Ukbuwwah Islamiyyab adalah ukbuwwaeh yang tumbuh dan berkembang karena persamaan keimanan/
keagamaan, baik di tingkat nasional maupun internasional; ukhuwwah wathaniyyah adalah wkhuwwah
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tt.




bertetangga maupun bernegara”,'® sehingga tidak ada sekat-sekat yang secara
psikologis dan sosiologis bisa menghalangi untuk membangun komunikasi dan
kerja sama antar-umat manusia dalam membangun bangsa. Dari sini, diharapkan
setiap hamba Allah bisa menjalin hubungan tanpa harus dibatasi warna kulit,
suku, golongan, agama, dan sebagainya. Jadi sekarang ini, menurut Kyai Achmad,
umat Islam tidak lagi dalam wawasan golongan, tetapi dalam wawasan nasional,
bahkan internasional. Sebab menurut Kyai Achmad, “umar Islam adalah mereka
yang bersahabat, percaya dan menyaksikan bahwa tidak ada Tishan yang disembab
kecuali Tuhan Yang Maba Esa” ' | >
Pandangan kesufian yang dibangun Kyai Achmad di atas sebenarnya
mengajarkan nilai-nilai egalitarianisme (kesamaan derajat sesama manusia)”dan
pluralisme (baik suku, agama, ras, maLipun antar-golongan/kelompok). Dalam
tataran pemikifan ini, fungsi tasawuf bagi Kyai Achmad sebenarnya tidak pasif dan
eskapis, tapi sebaliknya, yaitu aktif dan dinamis. Untuk mengejawantahkan fungsi
tasawuf itu, menurut Kyai Achmad, hal paling urgen adalah dengan menghayati

dan merenungkan ayat-ayat Allah, baik secara gauliyyah maupun kauniyyah'®, di

samping Sunnah Nabi Saw. dengan meneladaninya di mana pun dan kapan pun.

Keteladanan Nabi yang harus “ditiru” oleh umat Islam, dalam pandangan Kyai

Achmad dapat berupa hal-hal berikut.

1. Ketekunan beribadah. Kesibukan beliau di segala bidang, sebagai pemimpin
umat dan negara, sebagai panglima perang, dan kepala keluarga yang
menghidupi anak istri, tidak mengurangi ketekunan beliau dalam beribadah
kepada Allah, sebagaihamba Allah (‘abdullab) dari sekian banyak manusia yang
lain. Beliau adalah seorang @bid yang paling sempurna kualitas, kuantitas, dan
jenis ibadah yang dilakukannya.

2. Stabilitas mental, ketabahan beliau dalam menghadapi segala macam
ancaman, tantangan, hambatan, dan gangguan dalam segala manifestasinya,
mulai dari yang paling keras, kasar, sampai kepada yang paling halus dan

* menggiurkan. Mulai yang bersifat fisik, materi, maupun iming-iming yang
bersifat kesenangan.

159. Munawar Fuad Noeh dan Mastuki HS. (Ed.), Menghidupkan Rub Pemikiran K.H. Achmad Siddig
(Jakarta: Logos, 1999), Cet. I, hlm. 111; Suara Pembaruan, 28 Desember 1987.

160. Noeh, Menghidupkan Rub, hlm. 101.
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3. Kesederhanaan beliau yang ditunjukkan dengan tidak memanfaatkan
kesempatan yang dimiliki untuk memfasilitasi kehidupan dunianya dengan
sandang, pangan, dan papan yang secukupnya. Padahal, kesempatan untuk:
hidup bermewah-mewah adalah sangat memungkinkan.

4, Rasasyukur yang sempurna. Setiap kesempatan dan kemampuan selalu beliau
pergunakan untuk melakukan amal kebajikan, bukan saja yang diwajibkan,
melainkan juga yang disunnahkan secara paripurna. Disadari bahwa rahmat
dan nikmat Allah jauh lebih banyak dan luas ketimbang kewajiban yang
dibebankan kepada hamba-Nya. Pengabdi (2bid) yang baik, tidak pernah
merasa puas hanya dengan menjalankan yang diwajibkan saja. Dia ingin lebih
banyak untuk mendapatkan 7idha Allah dengan shalat, puasa, zakat, infaq,
sadaqah, doa, dzikin, wirid, dan sebagainya. Semuanya dilaksanakan berdasar
atas rasa syukur kepada Allah atas segala rahmat dan nikmat-Nya.

5. Kesadaran atas kelemahan diri di dalam melakukan kewajiban dan semua
perbuatan baik sebagai tanda syukur kepada Allah Swt. Meskipun Rasulullah
Saw. dijamin masuk surga, beliau masih $elalu ber-iszighfar sedikitnya 70 kali

dalam semalam.¢?

Keteladanan yang disebutkan di atas, menurut Kyai Achmad, merupakan
inti dari ajaran tasawuf yang telah diajarkan Rasulullah Saw., dan yang demikian
tidak hanya bisa dilakukan oleh perorangan atau sekelompok orang tertentu
saja. Namun, bisa dan harus dijalankan oleh semua orang yang mengaku sebagai
Mukmin-Muslim. Oleh karena itu, bagi Kyai Achmad, secara ideal seorang Muslim
harus sekaligus sebagai Muwahhid, Fagih, dan juga Shufi.'® Tentunya hal tersebut
harus disesuaikan dengan kadar kemampuan dan kekuatan masing-masing secara
simultan dan berkesinambungan. Jika dipakai teori bahwa akidah/mubid sebagai
fundamen, syrariat sebagai penerapan dari keyakinan, sedangkan tasawuf sebagai
upaya penyempurnaan amalan, maka Kyai Achmad sebenarnya cukup idealis, dia
menghendaki semua Muslim harus sempurna amaliahnya. Mereka harus melewati
tiga tahap dalam beribadah, dari tahap dasar sampai tahap penyempurnaan.

Oleh karena tasawuf adalah ruh ajaran Islam, yang menyangkut: pertama, -
pelaksanaan ibadah (hubungan langsung dengan Allah); kedua, pelaksanaan
mu'amalah (hubungan dengan sesama manusia); ketiga, perjuangan /i ila'i
Kalimatillah (untuk melestarikan ayat-ayat Allah), maka menurut Kyai Achmad,

Noeh, Menghidupkan Rub, hlm. 78.
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dengan tasawuf, diharapkan akan berhasil membina diri dan memiliki “karakter
Muslim” atau “character building menurut ajaran Islam”. Dengan begitu, tasawuf
bukanlah sesuatu yang selalu harus dibawa untuk menyendiri (isolasionisme),
tetapi justru harus menjiwai seluruh aspek kehidupan, —yang dalam istilah lain,
menjadi “ragi’ dalam kehidupan setiap saat. Di sinilah perlu adanya usaha keras
untuk memasyarakatkan tasawuf, dalam artian menggalakkannya dalam amal
dan tingkah laku hidup bermasyarakat. Tentunya, dalam hal ini, perlu dibarengi
adanya “kewaspadaan” terhadap kemungkinan masuknya infiltrasi penyimpangan-
penyimpangan yang dapat membahayakan praktik keberagamaan umat.'®

Dari sini terlihat bahwa tasawuf bagi Kyai Achmad, tidak hanya bisa

- difungsikan dan dimiliki oleh sebagian orang atau kelompok tertentu saja, tetapi

bisa dipelajari dan dipraktikkan oleh semua lapisan masyarakat sehingga fungsi
praktis tasawuf itu benar-benar bisa berpengaruh dalam semua relung kehidupan
masyarakat. Walaupun begitu, Kyai Achmad masih tampak hati-hati dalam
melihat praktik tasawuf yang berkembang di tengah-tengah umatsaatini, karena
dikhawatirkan akan adanya infiltrasi penyimpangan yang masuk ke dalam tasawuf,
yang berakibat pada hilangnya kemurnian dan keaslian nilai-nilai ajaran tasawuf
itu sendiri. Hal ini sering kali dijumpai pada praktik-praktik ajaran tasawuf dalam
tarekat.

Diskursus di atas terlihat pada pernyataan Kyai Achmad, sebagai berikut:
“Tasawuf, termasuk di dalamnya ilmu tasawuf, tidak terkecuali. Harus memiliki fungsi
praktis bagi rata-rata kaum Muslimin, tidak hanya dapat dijangkau oleh beberapa
kalangan tertentu saja. Mungkin dapat diistilahkan dengan ‘memasyarakatkan ilmu
dan amal tasawuf’. Anggapan bahwa tasawuf itu hanya khusus untuk sebagian kecil

kaum Muslimin, harus diubah. Semua pemeluk Islam bisa dan bahkan wajib ber-

tasawwuf, sebagaimana wajib ber-taubid dan ber-fikih. Tentunya, bi gadyi al-istithaah

(menurut ukuran kemampuan)nya masing-masing”.'®®

Bertitik tolak dari fungsi praktis tasawuf yang dikemukakan Kyai Achmad di
atas, dapat disimpulkan bahwa ajaran tasawuf sebenarnya bisa diimplementasikan
dalam semua aspek kehidupan, baik yang terkait dengan kepentingan individu,
kelompok, maupun kepentingan sosial yang lebih besar. Sebab, tasawuf tidak
hanya mengajarkan tentang kesalehan yang berimplikasi individual, tetapi juga
mengajarkan kesalehan yang berimplikasi sosial. Dengan demikian, hubungan

164. 'Nahid, Pemikiran, hlm. ii.
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tasawuf dengan perubahan sosial sebenarnya memiliki signifikansi yang sangat
jelas. Jadi, fungsi tasawuf dalam hidup adalah menjadikan manusia berkepribadian
yang saleh dan berperilaku baik dan mulia serta ibadahnya berkualitas. Mereka
yang masuk dalam sebuah tarekat atau aliran tasawuf dalam mengisi kesehariannya
diharuskan untuk hidup sederhana, jujur, istigamah, dan tawadhu.

Semua itu bila dilihat pada diri Rasulullah Saw., yang pada dasarnya
sudah menjelma dalam kehidupan sehari-harinya. Apalagi di masa remaja Nabi
Muhammad Saw. dikenal sebagai manusia yang digelari al~Amin, Shiddiq,
Fathanah, Tabligh, Sabar, Tawakkal, Zuhud, dan termasuk berbuat baik terhadap
musuh dan lawan yang tak berbahaya atau yang bisa diajak kembali pada jalan
yang benar. Perilaku hidup Rasulullah Saw. yang ada dalam sejarah kehidupannya
merupakan bentuk praktis dari cara hidup seorang sufi. Dengan demikian, tujuan
terpenting dari tasawuf adalah lahirnya akhlak yang baik dan menjadi orang yang
bermanfaat bagi orang lain.

Dalam kehidupan modern, tasawuf menjadi obat yang mengatasi krisis
keruhanian manusia modern yang telah lepas dari pusat dirinya sehingga ia tidak
mengenal lagi siapa dirinya, arti, dan tujuan dari hidupnya. Ketidakjelasan atas
makna dan tujuan hidup ini membuat penderitaan batin. Maka, lewat spiritualitas
Islam ladang kering jadi tersirami air sejuk dan memberikan penyegaran serta
mengarahkan hidup lebih baik dan jelas arah tujuannya. Manfaat tasawuf
bukannya untuk mengembalikan nilai keruhanian atau lebih dekat pada Allah
semata, melainkan juga bermanfaat dalam berbagai bidang kehidupan manusia
modern. Apalagi dewasa ini tampak perkembangan yang menyeluruh dalam ilmu
tasawuf dalam hubungan interdisipliner.

Budhi Munawar Rachman, pakar agama dari Universitas Paramadina Mulya,
Jakarta, menyebutkan beberapa contoh penerapan atau hubungan tasawuf dengan
ilmu-ilmu sekuler. Misalnya, pertemuan tasawuf dengan fisika atau sains modern
yang holistik, akan membawa kepada kesadaran arti kehadiran manusia dan tugas-
tugas utamanya di muka bumi—segi yang kini disebut 7he Anthropic Principle;
pertemuan tasawuf dengan ekologi yang menyadarkan mengenai pentingnya
kesinambungan alam ini dengan keanekaragaman hayatinya, didasarkan pada
paham kesucian alam; pertemuan tasawuf dengan penyembuhan alternatif yang
memberikan kesadaran, bahwa masalah kesehatan bukan hanya bersifat fisikal,
melainkan ada persoalan ruhani dan juga memberikan visi keruhanian untuk
kedokteran; pertemuan tasawuf dengan psikologi baru yang menekankan segi




transpersonal; dan lain-lainnya. Jadi, tasawuf dalam kehidupan sangat bermanfat
dan menjadikan hidup lebih bermakna, ada arahan yang jelas, dan menyelamatkan
manusia dari kemaksiatan.'

Secara sederhana ruang lingkup kajian tasawuf dapat diilustrasikan
sebagaimana dalam tabel berikut.

166. Ahmad Sahidin, “Tasawuf, Langkah Menuju Kebahagiaan Ruhani”, dalam www .media. isnes. org.
Diambil pada 20 November 2012. '




an Ilmu Tasawuf dengan
nu-Ilmu Keislaman Lainnya

ebagaimana dijelaskan di depan (pada bab I, pendahuluan), bahwa
tasawuf memiliki tempat strategis sebagaimana pada kajian tauhid

" dan fikih. Oleh karena itu, standar yang dipakai dalam melihat
dan mengkaji tasawuf juga sama. Sekadar untuk me-review kembali tentang
pentingnya kajian tasawuf dalam keilmuan Islam, kiranya tidak berlebihan
jika diulangi penjelasan sekilas tentang posisi tasawuf di antara taubid dan fikih
tersebut. Tasawuf dalam kajiah dan pemahaman Islam, tidaklah dapat dipisahkan
dari tauhid dan fikibh (syariat) itu sendiri. Artinya, tasawuf harus senantiasa

| berjalan berkelindan dengan zauhid. Begitu juga taubid harus diletakkan pada
posisi sebagai basis dari kajian keilmuan lainnya; dan fikih sebagai bagian iﬁtegral
dari kajian Islam juga harus mendapatkan tempat yang sama dalam kajian dan
pemahaman. Di sinilah yang kemudian akan nienjadikan pemahaman Islam
itu secara menyeluruh (komprehensif/ £affah). Ajaran komprehensif tidak boleh
dimaknai sebagai pemisahan ajaran dan kajian zaubid, sebagaimana dalam hadis
Nabi Saw.—yang merupakan nama pengembangan dari zerm iman, fikih—yang
merupakan pengembangan dari term Islam, dan tasawuf—yang merupakan
pengembangan dari term ihsan. Maka, seseorang akan disebut sebagai Muslim

 sejati ketika seorang memahami dan menjalankan totalitas ajaran Islam (tzubid,
fikih, dan tasawuf) secara bertanggung jawab dan konsekuen. Dengan demikian,
seorang Muslim hakiki adalah seorang Muslim yang tidak hanya berada pada level




muwahbhid (menjalankan tauhid) dan fzgih (menjalankan ketentuan [fikib), tapi
juga sekaligus harus menjadi suf? (berperilaku sebagai sufi).

Dalam konteks kajian Islam, tasawuf akan dapat dilihat dari sudut pandang
kajian keilmuan Islam lainnya, atau ilmu-ilmu lainnya yang bersinggungan
~ langsung atau tidak langsung terhadap kajian tasawuf tersebut. Misalnya, hubungan
tasawuf dengan ilmu kalam, fikih, filsafat, ilmu jiwa, dan lain-lain.

Ilmu kalam adalah disiplin ilmu keislaman yang banyak mengedepankan
pembicaraan tentang persoalan-persoalan kalam Tuhan.! Persoalan-persoalan
kalam ini biasanya mengarah sampai pada perbincangan yang mendalam dengan
dasar-dasar argumentasi, baik rasional (#g/iyah) maupun naqliyah. Argumentasi
yang dimaksudkan adalah landasan pemahaman yang cenderung menggunakan
metode berpikir filosofis, sedangkan argumentasi nagliyah argumentasi dengan
memakai dalil-dalil Al-Quran dan hadis Nabi. Hal demikian kemudian
pembicaraan materi-materi yang tercakup dalam ilmu kalam terkesan jauh dari
nuansa keruhanian.

Sebagai contoh, ilmu kalam menerangkan bahwa Allah bersifat Sama,
Bashar, Kalam, Iradah, Qudrah, Hayat, dan sebagainya. Namun, ilmu kalam
tidak menjelaskan bagaimana seorang hamba dapat merasakan langsung bahwa
Allah mendengar dan melihatnya, bagaimana pula perasaan hati seseorang ketika
‘membaca Al-Quran, bagaimana seseorang merasa bahwa segala sesuatu yang
tercipta merupakan pengaruh dari kekuasaan Allah, dan seterusnya.

Pernyataan-pernyataan di atas sulit terjawab hanya dengan berlandaskan pada
ilmu kalam. Biasanya, yang membicarakan penghayatan sampai pada penaﬁaman
kejiwaan manusia adalah ilmu tasawuf. Disiplin inilah yang membahas bagaimana

merasakan nilai-nilai akidah dengan memerhatikan bahwa persoalan bagaimana

167. Harun Nasution dalam buku 7eologi Islam: Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan (Jakarta: Ul
Press, 1986), hlm. ix, menjelaskan tentang asal-usul istilah £z/am dimunculkan dalam kajian agidah/
tauhid. Harun berpendapat, bahwa kalam adalah kata-kata. Kalau yang dimaksud dengan £alam adalah
sabda Tuhan, maka teologi dalam Islam disebut %/mu al-kalam, karena soal kalam, sabda Tuhan atau
Al-Quran pernah menimbulkan pertentangan-pertentangan keras di kalangan umat Islam di abad
ke-9 dan ke-10 Masehi, sehingga timbul penganiayaan dan pembunuhan-pembunuhan terhadap
sesama Muslim di waktu itu, Kalau yang dimaksud dengan kalam adalah kata-kata manusia, maka
teologi dalam Islam disebut ihnu al-kalam, karena kaum teolog Islam bersilat dengan kata-kata dalam
mempertahankan pendapat dan pendirian masing-masing. Oleh karena itu, para teolog ¢ dalam Islam

- disebut dengan mutakallimun, yaitu ahli debat yang pintar memakai kata-kata.




merasakan tidak saja termasuk dalam lingkup hal yang diwajibkan. Oleh karena

itu, ilmu kalam jika dibiarkan tidak bersentuhan dengan ilmu tasawuf, akan terasa

kering.

Pada ilmu kalam ditemukan pembahasan iman dan definisinya, kekufuran dan
manifestasinya, serta kemunafikan dan batasannya. Sementara pada ilmu tasawuf
ditemukan pembahasan jalan atau metode praktis untuk merasakan keyakinan
dan ketenteraman. Sebagaimana dijelaskan juga tentang menyelamatkan diri dari
kemunafikan. Semua itu tidak cukup hanya diketahui batasan-batasannya oleh
seseorang. Sebab, terkadang seseorang sudah tahu batasan-batasan kemunafikan,
tetapi tetap saja melaksanakannya.

Inilah yang kemudian dapat dikatakan, ilmu tasawuf mempunyai fungsi
sebagai pemberi wawasan spiritual dalam pemahaman kalam. Penghayatan yang
mendalam lewat hati terhadap ilmu kalam menjadikan ilmu ini lebih terhayati
atau teraplikasikan dalam perilaku. Dengan demikian, ilmu tasawuf harus berjalan
bersama dengan ilmu kalam, yang antara lain memiliki fungsi sebagai berikut.

1. Berfungsi sebagai pengendali ilmu kalam. Jika timbul suatu aliran yang
bertentangan dengan akidah, atau lahir suatu kepercayaan baru yang
bertentangan dengan Al-Quran dan Al-Sunnah, hal itu merupakan
penyimpangan atau penyelewengan. Jika bertentangan atau tidak pernah
diriwayatkan dalam Al-Quran dan Al-Sunnah, atau belum pernah diriwayatkan
oleh ulama-ulama salaf, tasawuf akan menjadi pengendali dari ilmu kalam
yang kebablasan tersebut.

2. Berfungsi sebagai pemberi siraman ruhaniah dalam perdebatan-perdebatan
kalam. Sebagaimana disebutkan bahwa ilmu kalam dalam dunia Islam
cenderung menjadi sebuah ilmu yang mengandung muatan rasional di samping
muatan nagliyah, ilmu kalam dapat bergerak ke arah yang lebih bebas. Di
sinilah ilmu tasawuf berfungsi memberi muatan dan siraman ruhaniah sehingga
ilmu kalam tidak hanya terkesan sebagai dialektika keislaman belaka, yang
kering dari kesadaran penghayatan atau sentuhan hati,'*® tetapi juga belajar
menghayati akan kehadiran Tuhan dalam hatinya.

Berfungsi sebagai penyeimbang di saat ilmu kalam kaya akan argumentasi
agliyah dan naqliyah, namun kering dengan kebijaksanaan dan kearifan. Dalam

Lihat “Hubungan Tasawuf dengan Ilmu-ilmu yang Lain dalam Islam” dalam Aup:/www.sarjanatkn.

com/2011/1 I/bubungan-tasawuf-dan-ilmu-ilmu-lain.html, diambil pada 27 November 2012, hlm.
1-2.




pengalaman sejarahnya yang panjang, di saat perdebatan kalam mengemuka,
biasanya mutakallimun dengan sekuat tenaga mempertahankan argumentasi
rasionalnya, dan seolah menafikan argumentasi lainnya. Maka, pada saat
inilah tasawuf harus didatangkan dalam rangka melerai untuk memberikan
sentuhan ruhani dengan berpegang teguh kepada kemahakuasaan Allah Swt.,
yang berada di atas segalanya.

Dengan demikian, antara kalam dan tasawuf adalah dua sisi mata uang yang
apabila salah satu ditinggalkan, nilai keutuhan dari sebuah kesatuan akan hilang.
Kalam dan tasawuf harus berjalan seiring bersama dalam kajian Islam, bahkan
harus menjadi basis dan ruh kajian ilmu-ilmu keislaman lainnya. Tidak boleh.
dilupakan adalah ilmu tauhid/kalam merupakan jenjang pertama dalam pendakian
menuju Allah (pendakian para kaum sufi). Dalam ilmu Tasawuf, semua persoalan
yang berada dalam kajian ilmu kalam terasa lebih bermakna, tidak kaku, tetapl
akan lebih dmamls dan aplikatif.

Banyak pendapat bahwa tasawuf dan filsafat tidak bisa dipertemukan. Ada juga
anggapan bahwa pencarian jalan tasawuf mengharuskan menjauhi filsafar, tidak
hanya berupa timbal balik dan saling memengaruhi, bahkan asimilasi (perpaduan)
dan hubungan ini sama sekali tidak terbatas pada kebencian dan permusuban.
Tasawur adalah pencarian jalan ruhani, kebersatuan dengan kebenaran Mutlak
dan pengetahuan mistik menurut jalan dan Sunnah. Sementara filsafat tidak
dimaksudkan hanya filsafat Peripatetik'® yang rasionalistik; tetapi seluruh mazhab

169. Detivasi Peripatetik berasal dari bahasa Yunani, peripatein, yang berarti berkeliling, betjalan-jalan
betkeliling. Kata ini juga menunjuk pada suatu tempat, berada, dan Peripatos. Dalam tradisi Yunani,
kata ini mengacu pada suatu tempat di serambi gedung olahraga di Athena, tempat Aristoteles mengajar
sambil betjalan-jalan. Dalam tradisi filsafat Islam, peripatetik disebut dengan istilah masysya’iyyah.
Kata ini berasal dari akar kata masya-yamsy-masyyan wa timsyaan, yang berarti melangkahkan kaki
dari satu tempat ke tempat lain, cepat atau lambat. Dari akar kata tersebut kemudian tersusun kata
al masysya’un, yaitu para pengikut Aristoteles; dinamakan #/ masysyaun karena mereka mengajarkan
dengan cara betjalan-jalan. Sementara af masysya’iyyah mengandang arti falsafah Aristoteles, Penggunaan
istilah masysya’iyyah mengacu pada metode mengajar Aristoteles yang dikenal dengan metode
Peripatetik. Aristoteles menggembleng mahasiswanya dengan cara berjalan-jalan, baik di serambi
gedung maupun di taman-taman yang indah. Melalui metode tersebut, proses belajar mengajar akan
disampaikan secara alami, langsung, menarik, mengusir rasa beban. Sebenarnya metode ini diadopsi
dari Protagoras. Namun, orang lebih mengenal Peripatetik sebagai metode belajar Aristoteles sekaligus
semua bentuk pengajaran yang mengembangkan pemikirannya. Aristotelianisme merupakan istilah
yang mengacu pada ajaran Aristoteles yang dilestarikan oleh murid-muridnya, seperti Theophrastus.




intelektual dalam kultur Islam yang telah berusaha mencapai pengetahuan

mengenai sebab awal melalui daya intelek. Filsafat terdiri dari filsafat diskursif

(bahtsi)'”° maupun intelek intuitif (dzawgi)."”!

Oleh karena itu, kedua hal di atas—tasawuf dan filsafat—sebenarnya dapat

dipertemukan, saling mengisi dan memengaruhi. Sebab, sepanjang sejarah kajian

filsafat Islam dan tasawuf, telah banyak ditemukan persinggungan dua kutub

tadi—filsafat dan tasawuf. Bentuk-bentuk hubungan tersebut misalnya dapat
dilihat sebagai berikut.

1.

Bentuk hubungan yang paling luas antara tasawuf dan filsafat tentu saja
adalah pertentangan satu sama lain, sebagaimana tampak dalam karya-karya
Al-Ghazali bersaudara, Abu Hamid, dan Ahmad. Juga penyair sufi besar
seperti Sanai, Fariduddin Athar, dan Jalaluddin Rumi. Kelompok sufi terakhir
memang terkesan hanya memerhatikan aspek rasional dari filsafat, dan setiap
kali berbicara tentang intelek, mereka tidak mengartikan intelek dalam arti
mutlaknya, tetapi mengacu kepada aspek rasional intelek (akal). Athar dalam
memahami filsafat juga terkesan cenderung kepada filsafat peripatetic yang

rasionalistik, dan menekankan bahwa hal itu tidak boleh dikelirukan dengan
mistri ilabiah dan pengetahuan ilahiah, yang merupakan usaha puncak
pensucian jiwa di bawah bimbingan spiritual para guru sufi. Intelek tidak
sama dengan hadis Nabi dan filsafat tidak sama dengan teosofi (hikmah)
dalam makna Quraninya. Kitab Matsnawi Rumi adalah sebuah Masterpiece
filsafat.'”> Akan tetapi, baik kelompok Al-Ghazali (Abu Hamid-Ahmad) dan
San’i, Athar, dan Rumi, adalah sama-sama dikenal tokoh sufi par-excellent pada
masanya, bahkan dikenang hingga kini. Walaupun jalan yang ditempuhnya
adalah berbeda, puncak pencarian Tuhan, akhirnya juga berada pada titik dan
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Di tangan para filsuf Muslim, peripatetisme (masysyaiyyah) mengalami perluasan objek pembahasan,
tidak terbatas hanya pada Aristotelianisme. Hossein Nasr mengatakan, peripatetisme (masysyaiyyah)
merupakan sintesis antara ajaran-ajaran Islam, Aristotelianisme dan Platonisme, baik Alexandrian
maupun Athenian, juga ajaran-ajaran Plotinus dengan perpaduan wahyu Islam. Peran filsuf Muslim
adalah memasukan warna Islam ke dalamnya, sehingga selaras dengan ajaran Islam yang berdasar
wahyu diturunkan kepada Rasul-Nya. Lihat Amroeni Drajat, Subrawardi; Kritik Filsafat Peripatetik
(Yogyakarta: LK:S, 2005), him. 75.

Filsafat diskursif (4ahtsi) adalah jalan pencarian kebenaran dengan menggunakan pendekatan rasional.
Hal yang ditekankan adalah keberfungsian akal dalam mencerna, menganalisis, dan menyimpulkan
sesuatu sehingga kemudian dijadikan pegangan dalam mengambil keputusan.

Intelek intuitif (dzzuqi) adalah jalan pencarian kebenaran dengan pendekatan olah rasa, batin, ruh,
dan kalbu. Tujuan akhir dari intelektual intuitif ini adalah bertemunya sang makhluk dengan Sang
Khalig, sebab Dialah sebagai realitas Mutlak, yang Maha Benar itu sendiri. Tiada yang lain.
“Hubungan Tasawuf”, hlm. 3.




tujuan yang sama, yaitu bertemunya dengan Tuhan Yang Maha Mutlak, Allah
Swt.

2. Berbeda dengan di atas, As-Suhrawardi telah memadukan dua aliran pemikiran
untuk mempertemukan antara tasawuf dan filsafat. As-Suhrawardi dengan
konsepsi Isyraqiyah-nya mencoba untuk menunjukkan ketidakmampuan
akal murni untuk menemukan hakikat kebenaran, dan di sisi lain, ia juga
mengkritik teori tasawuf Al-Ghazali yang terlalu menonjolkan intuisi. Dia
menawarkan konstruksi pemikiran baru dengan menyatukan kebenaran
agama dan metafisika yang diserap dari filsafat Persia kuno, tradisi Iran,
filsafat Yunani serta filsafat Islam dengan pendekatan rasional (diskursif) dan
mistisisme (intuitif) untuk menemukan hakikat kebenaran. Pemikiran utama
Isyraqiyyah merupakan simbol-simbol yang memadukan pemikiran tradisional
dengan Hermetisme serta filsafat Pytagoras, Plato, Aristoteles, dan Zoroaster,
serta unsur-unsur lainnya. Inti dari ajaran Isyragiyah terfokus pada sifat dan
penggambaran cahaya (#ur). Cahaya dalam [syragiyyah tidak bersifat material
dan juga tidak dapat didefinisikan. Semua realitas terdiri dari tingkatan-
tingkatan cahaya dan kegelapan. As-Suhrawardi menyebutnya sebagai realitas
absolut, yaitu realitas ketuhanan yang tidak terbatas dan tidak dibatasi, cahaya
segala cahaya (Nur al-Anwar). Isyragiyyah memberi kesempatan pada akal

‘untuk menyelami kebenaran, juga menawarkan agama, filsafat, dan tasawuf
sebagai sarana untuk memperoleh kebenaran spiritual.'”?

3. Hubungan antara tasawuf dan filsafat juga tampak dalam munculnya bentuk
khusus yang terjalin erat dengan filsafat. Meskipun bentuk tasawuf ini tidak
menerima filsafat peripatetic dan mazhab-mazhab filsafat lain yang seperti
itu, namun ia sendiri tercampur dengan filsafat atau teosofi (hikmah) dalam
bentuknya yang paling luas. Dalam mazhab tasawuf itu, intelek sebagai alat
untuk mencapai realitas tentang yang Mutlak dengan memperoleh kedudukan
yang tinggi. Dengan demikian, dalam tasawuf berkembang satu jenis teosofi
(ilmu Ilahi) yang tidak hanya datang untuk menggantikan filsafat di dunia
Arab, tapi di Persia ia juga amat memengaruhi jika bukan menggantikan
filsafat dan kemudian secara amat efektif menggabungkan filsafat dan tasawuf,
bahkan mengganti nama tasawuf menjadi % fan (gnosis, makrifat) pada periode

173. Lihat A.B. Musyafaat dan Fathoni, “Filsafat Isyragiyah Suhrawardi: Sintesis Metode Diskursif Dan
Incuitif”, dalam Journal [IUNPNRG, Edisi, Juli 2004 (http:/Idigilib.sunan-ampel.ac.idigdl.php?
mod=browsecop=readeid=jiunpnrg-gdl abmusyafaf-521), diakses tanggal 20 Desember 2012.
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safawi. Penentangan terhadap filsafat masih tetap tampak, tapi penentangan ini
sebenarnya muncul dalam kaitannya dengan istilah falsafah dan rasionalisme.
Hubungan tasawuf dan filsafat berbeda dari apa yang diamati dalam tasawuf
yang didominasi cinta, seperti pada Athar dan lainnya.

Hubungan antara tasawuf dan filsafat ditemukan dalam karya-karya para sufi
yang sekaligus juga filsuf, yang telah berusaha untuk merujuk tasawuf dan
filsafat. Afdhaluddin Kasyani, Quthbuddin Syirazi, Ibn Turkah al-Isfahani,
dan Mir Abul Qasim Findiriski, orang-orang ini seluruhnya adalah sufi
yang berjalan pada jalan spiritual dan telah mencapai magam spiritual, dan
beberapa di antara mereka terdapat para wali, tetapi pada saat yang sama secara
mendalam memahami filsafat dan cukup mengherankan, beberapa di antara
mereka lebih tertarik pada filsafat peripatetic dan rasionalistik daripada filsafat
intuitif (dzawqi), sebagaimana dapat diamati dalam kasus Mir Findiriski yang
amat mendalami asy-Syif-nya Ibnu Sina. Di antara kelompok ini, Afdhaluddin -
Kasyani memegang kedudukan yang unik. Ia tidak hanya salah satu suf
terbesar yang hingga hari ini mouselewmnya di Magam Kasyani menjadi tempat
ziarah, baik orang-orang yang awam maupun orang-orang terpelajar, tetapi ia
juga dianggap sebagai salah satu filsuf Persia terbesar yang sumbangannya bagi
pengembangan bahasa filsafat Persia tak tertandingi. Karya-karya filsafatnya
dalam logika, teologi, ataupun dalam ilmu-ilmu alam ditulis dalam bahasa
Persia yang jelas dan fasih, dan merupakan Masterpiece dalam bahasa ini. Ia
tidak hanya menunjukkan dengan jelas wawasan tasawuf dalam syair-syairnya,
namun dalam hal logika dan filsafat yang paling ketat sekali pun. Figur besar
lain seperti Quthbuddin asy-Syirazi, yang dalam masa remajanya bergabung
dengan para sufi dan juga menulis karya besar dalam filsafat peripatetic dalam
bahasa Persia, Durrat at-1ajj, lalu bin Turkah Isfahani, dengan Zambid al-
Qawaid-nya merupakan Masterpiece filsafat sekaligus tasawuf, dan Mir Abul
Qasim Findiriski, yang menjadi komentator karya metafisika Hindu penting,
Yoga Vaisithsa adalah sufi dan ahli makrifar yang kepadanya banyak mukjizat
dinisbatkan. Mereka semua sesungguhnya adalah para pengikut mazhab
Afdhaluddin Kasyani, sejauh menyangkut upaya pemantapan hubungan antara
tasawuf dan Filsafat.'”

“Hubungan Tasawuf”, hlm. 3.




Dengan demikian, kiranya jelas bahwa hubungan tasawuf dan filsafat
sebenarnya tidak dapat dipertentanigkan. Jika kemudian ditemukan pertentangan
atau tampak ada konflik, hal itu dianggap hal biasa. Hal itu terjadi tidak lebih
dari cara pandang dan pendekatan yang dipakai memang tidak sama. Akan tetapi,
tujuan akhir dari perjalanan dalam pencarian kebenaran dari kedua pendekatan
tersebut adalah sama, yaitu Yang Maha Mutlak, Allah Swt. Mereka adalah tokoh-
tokoh filsuf dan sufi ternama sepanjang zaman. Kategorisasi umum kita mengenai
hubungan tasawuf dengan filsafat, mencakup para filsuf yang mempelajari atau
mempraktikkan tasawuf. Pihak pertama dari kelompok ini adalah Al-Farabi, yang
mempraktikkan tasawuf dan bahkan telah mengubah musik yang dimainkan dalam
pertemuan Sama’pada sufi, mutiara hikmah yang dinisbatkan kepadanya sangatlah
penting. Karena pada dasarnya, inilah buku mengenai filsafat maupun makrifar
dan hingga kini diajarkan di Persia bersama komentar-komentar makrifat-nya.'’>
- Demikian juga Sana’i, Rumi, Achar, dan sebagainya.

Sudah menjadi suatu kebiasaan bahwa pembahasan kitab-kitab fikib selalu saja
diawali dari pembahasan tentang thabharah (bersuci), kemudian dilanjutkan dengan
pembahasan persoalan-persoalan ke-fikih-an lainnya. Pembahasan fikih tentang
thaharah atau yang lainnya, akan berbicara di seputar syarat, rukun, yang boleh
dan tidak boleh, dan seterusnya. Pembahasan tentang hal ini akan terkesan sangat
rigid (kaku), jika tidak dibarengi dengan suasana kebatinan yang mendalam, di
mana aktivitas bersuci adalah dalam rangka membersihkan sesuatu yang kotor dari
sisi lahiriah/badaniah. Padahal ada tuntutan yang harus dilaksanakan oleh setiap
Muslim, yaitu munculnya niat untuk menghadapkan diri ke Hadirat Allah Swe.
Jika bersuci tersebut tidak dibarengi dengan niat untuk menghadapkan diri kepada
Allah Swt., nilai bersuci hanya aktivitas pembersihan lahir, yang menurut kaidah
[fikib sah dan tidak berdosa, tetapi di hadapan Allah akan terasa kosong makna.
Oleh karena itu, tasawuf akan dapat menjawab kegelisahan tersebut dengan
memberikan nuansa keruhanian untuk membangkitkan suasana batin yang
langsung dapat menyampaikannya kepada Allah Swt. Karena pada dasarnya,
dalam perspektif Islam, semua aktivitas yang dilakukan setiap hamba Allah
Swt. adalah semata-mata untuk beribadah, dan dalam konteks tasawuf, untuk

~
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mengabdikan diri kepada-Nya secara khusyuk, tulus, dan ikhlas. Dengan demikian,
ilmu fikih aksentuasi pembahasannya kepada hal-hal legal-formal dan regulatif-
praktis; namun ilmu tasawuf akan memberikan nuansa keruhanian untuk dapat
menyampaikan kepada Tuhan secara intuitif (dzawgi). Di sinilah esensi ilmu
tasawuf dalam kajian ilmu frkzh.

Contoh lain, misalnya pada pembahasan tentang shalat. Menurut ilmu
fikih, shalat harus mengikuti syarat, rukun, sah, dan wajibnya. Jika ketentuan
tersebut tidak dilakukan dengan baik, shalatnya dianggap tidak sah. Sebaliknya,
jika ketentuan-ketentuan tersebut dapat dilaksanakan dengan baik, shalatnya
dianggap sah. Persoalannya adalah apakah cukup shalat dengan hanya memenuhi
syarat, rukun, sah dan tidaknya shalat tersebut; sementara tidak dibarengi dengan
suasana keruhanian mendalam akan berhadapan dengan Tuhan? Ilmu fi4ib tidak
akan dapat menjawabnya, dan yang dapat menyelesaikan adalah ilmu tasawuf.
Sebab, tasawuf berbicara tentang bagaimana sesorang bisa khusyuk, ikhlas, dan cara
berkomunikasi dan berkontemplasi dengan Tuhan secara baik. Di sinilah lagi-lagi
kerja sama yang baik antara ilmu fii4 dan tasawuf sangat diperlukan. ‘

Pendapat di atas kiranya telah disepakati oleh sebagian besar ulama fikih
dan tasawuf'’®, dengan mengatakan “Barangsiapa mendalami fz£ih, tetapi belum
bertasawuf, berarti ia fasik. Barangsiapa bertasawuf, tetapi belum mendalami
Jikih, berarti ia zindiq. Dan barangsiapa melakukan kedua-duanya, berarti ia
melakitkan kebenaran”.”” Tasawuf dan fikih adalah dua disiplin ilmu yang saling
mengisi dan menyempurnakan. Jika terjadi pertentangan antarakeduanya, berarti
di situ terjadi kesalahan dan penyimpangan. Maksudnya, boleh jadi seorang sufi
berjalan tanpa fkih, atau seorang ahli tidak mengamalkan ilmunya. Jadi, seorang

176. Dalam kajian tasawuf, kata zasawnfsering kali disepadankan dengan istilah Aakikar. Hal ini terjadi karena
kedua istilah tersebut sama-sama menekankan kajian olah batin (aspek rasa/dzaug); mengungkap dari
yang lahir (yang tampak) menuju yang batin (yang hakiki). Tokoh sufi yang sering kali menggunakan
istilah ini adalah Al-Qusyairi dan Al-Ghazali. _

177. Pendapat di atas adalah pendapat Imam Malik. Lihat Yunasril Ali, Pengantar Iimu
Tasawuf (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1987), hlm. 40. Al-Qusyairi, dalam ar-Risalalat al-
Qusyairiyah (Mesir: Dar al-Khair, tt.), him. 82-83, dengan bahasa berbeda mengatakan:
Tag ity Jyprt il alh ang, 2l e b Wi JS) , Jgeie il s adhly Sygant ang b ) sy lialon aidly  pogonll pldly Sol dny 2017
bl iy, iy o Wagen 2asibly e SRyl g 25 OFLaELy ot Of g 305, 5 g 0 oL} Rl A g il el
(Syariat itu perintah untuk melaksanakan ibadah, sedang hakikat adalah menghayati kebesaran
Tuhan [dalam ibadah). Setiap syariat yang tidak dikuatkan dengan hakikat, tidak bisa diterima; dan
setiap hakikat yang tidak terkait dengan syariat, pasti tidak menghasilkan apa-apa. Syariat datang
dengan tugas-tugas dari Sang Khalik, sementara hakikat merupakan implementasi kebenaran Tuhan.
Syariat berarti menyembah-Nya, hakikat berarti menyaksikan-Nya. Syariat berarti melakukan yang
diperintahkan-Nya, hakikat berarti menyaksikan gadha’ dan gadar-Nya, baik yang tersembunyi
ataupun yang tampak di luar)”. '




ahli sufi harus bertasawuf (sufi), harus memahami dan mengikuti aturan fikib.
Tegasnya, scorang jikih harus mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan
hukum dan yang berkaitan dengan tata cara pengamalannya. Seorang sufi pun
harus mengetahui aturan-aturan hukum dan sekallgus mengamalkannya sesuai
dengan ketentuan tasawuf.'”®

Dengan demikian, dapat/dikatakan bahwa tasawuf dengan fikih harus’
senantiasa berjalan bergandeng bersama. Status seorang sufi tidak akan menjadi
sempurna jika dalam proses petjalanannya mengabaikan f£ih. Demikian juga
sebaliknya, status seorang fagih (ahli fikih) tidak akan sempurna dalam pengamalan
dan pengalaman ke-fikis-annya, jika dia tidak menghiasinya dengan pengamalan
dan pengalaman tasawuf. Oleh karena itu, seorang Muslim sejati adalah seorang
yang melekat pada dirinya sebagai seorang fagih dan juga sekaligus sufi.

Dilihat sepintas, tampaknya tasawuf memang tidak ada hubungan sama sekali

dengan ilmu jiwa. Namun jika diperhatikan secara saksama, akan terlihat secara
jelas hubungan/kaitan antarkeduanya. Sebab, keduanya ternyata telah memberikan
perhatian serius kepada aspek psikis. Psikis adalah bagian terpenting dari kajian’
ilmu jiwa (psikologi). Sementara hal-hal batin (esoteris) merupakan objek kajian
dalam ilmu tasawuf, yang terdiri dari an-nafs, ar-rub, al-qalb, dan as-sirr.'” llmu
jiwa mengkaji tentang gejala kejiwaan manusia, misalnya tentang motivasi, ingatan,
persepsi, bakat, minat, dan berbagai hal yang melingkupinya. Semua gejala
kejiwaan yang ditimbulkan dari diri manusia tersebut pada dasarnya bersumber
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179. Di antara contoh yang dapat dijelaskan di sini adalah usaha yang dilakukan al- Ghazah dalam
mengintegrasikan aspek batin (psikis) yang disebut mistik dengan aspek dhahir yang disebut syariat.
Keduanya harus dijalankan secara bersama-sama, tidak berat sebelah. Hal ini tampak jelas pada uraian
kitab Jhya' ‘Ulum ad-Din yang dapar diilustrasikan sebagai berikut: Jilid I dan II berisi ajaran syariat
dan akidah disertai dasar-dasar ayat suci Al-Quran dan Al-Hadis beserta penafsirannya, dibahas pula
bagaimana tingkat-tingkat pengalaman syariat yang sempurna, baik lahir maupun batin. Pada jilid III
dan IV khusus membahas tasawuf dan tuntunan budi luhur (aspek psikis) bagi kesempurnaan sebuah
pengalaman syariat. Dimulai dengan membahas keajaiban hat beserta nafsu ammarab, lawwamah,
dan muthmainnah, yang ketiganya saling berebut untuk menguasai batin manusia. Kemudian
dilanjutkan tentang ajaran jibad akbar untuk menguasai hawa nafsu ammarah dan lawwamah, yaitu
ajaran tentang penyucian hati, yang dalam ajaran tasawuf diartikan memutuskan setiap persangkutan
dengan dunia dan mengisi sepenuhnya hanya bagi Tuhan semata. Kemudian dilanjutkan tentang cara
mengonsentrasikan seluruh kesadaran untuk berdzikir kepada Allah Swt. Hasil dari dzikir adalah fana’
dan ma¥ifat kepada Allah. Lihat Abu Hamid Muhammad al-Ghazali, hyz" Ulum ad-Din (Surabaya
al-Hidayah, tt.); Ensiklopedi Islam No. 2, 1994, hlm. 179-181.




dari alam sadar manusia, yang dalam kajian tasawuf seperti yang disebutkan di
atas tadi, yaitu an-nafs, ar-rub, al-qalb, dan as-sirr. Oleh karena itu, studi tentang
‘tasawuf dan ilmu jiwa sangat bersinggungan satu sama lain.

Para pengkaji dan pengamal tasawuf juga bisa dianggap sebagai ahli dan
pakar psikologi dalam Islam. Sebab, tidak sedikit tasawuf telah dijadikan terapi
psikis dalam penyembuhan jiwa yang terganggu atau jiwa yang tidak sehat. Di era
modern ini ditemukan banyak klinik-klinik pengobatan alternatif yang berbasis
pada pelatihan mental-spiritual melalui wirid-dzikir dalam bentuk yang beraneka
macam. Dari sini dapatditarik benang merah bahwa persinggungan antara tasawuf
dan ilmu jiwa telah ditemukan signifikansinya. Demikian juga tokoh-tokoh sufi
juga dapat dianggap sebagai psikolog-psikolog Muslim sejati.

Di antara contoh yang dapat dikemukakan adalah ilmu jiwa agama sebagai
suatu cabang ilmu jiwa yang menitikberatkan penyelidikannya pada kesadaran
agama (religious conciousness) dan pengalaman agama (religious experiences); di mana
kesadaran agama lebih banyak menyangkut soal amaliyah yang lahir. Sementara
pengalaman agama lebih menitikberatkan kepada perasaan beragama yang timbul
dari amaliyah. Pengalaman agama ini lebih banyak dirasakan oleh para sufi yang
selalu meresapkan segala amaliah agama ke dalam perasaan batinnya yang suci.
Oleh karena itu, para sufi tersebut menjadi sasaran utama untuk mendapatkan
data tentang pengalaman agama. Perasaan lega, tenang, dan tenteram setelah
melaksanakan ibadah shalat, zilawat Al-Quran, berdoa, berdzikir, dan bermacam-
macam emosiyang menjalar di luar kesadaran merupakan lapangan penelitian ilmu
jiwa agama. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa antara ilmu jiwa dengan

tasawuf saling berhubungan.®

Lebih lanjut dapat dikatakan, di dalam kajian tasawuf dibicarakan tentang
hubungan jiwa dengan badan. Yang dikehendaki dari uraian tentang hubungan
antara jiwa dan badan dalam tasawuf tersebut adalah terciptanya keserasian antara
keduanya. Pembahasan tentang jiwa, dan badan ini dikonsepsikan para sufi dalam
rangka melihat sejauhmana hubungan perilaku yang dipraktikkan manusia dengan
dorongan yang dimunculkan jiwanya sehingga perbuatan itu dapat terjadi. Dari
sini, baru muncul kategori-kategori perbuatan manusia, apakah dikategorikan
sebagai perbuatan jelek atau perbuatan baik. Jika perbuatan yang ditampilkan
seseorang baik, ia disebut orang yang berakhlak baik. Sebaliknya, jika perbuatan

180. Ali, Pengantar llmu Tasawuf, hlm. 41.




yang ditampilkannya jelek, ia disebut sebagai orang yang berakhlak jelek.’® Dalam
pandangan kaum sufi, akhlak dan sifat seseorang bergantung pada jenis jiwa
yang berkuasa atas dirinya. Jika yang berkuasa dalam tubuhnya adalah nafsu-
nafsu hewani atau nabati, yang akan tampil dalam perilakunya adalah perilaku
hewani atau nabati pula. Sebaliknya, jika yang berkuasa adalah nafsu insani, yang
“akan tampil dalam perilakunya adalah perilaku insani pula. Orang yang sehat
mentalnya adalah yang mampu merasakan kebahagiaan dalam hidup karena
orang-orang inilah yang dapat merasakan bahwa dirinya berguna, berharga, dan
mampu menggunakan segala potensi dan bakatnya semaksimal mungkin dengan
cara membawa kebahagiaan dirinya dan orang lain. Di samping itu, ia mampu
menyesuaikan diri dalam arti yang luas, terhindar dari kegelisahan-kegelisahan
dan gangguan jiwa, serta tetap terpelihara moralnya.'®?
Dengan demikian, hubungan ilmu tasawuf dan ilmu jiwa sangat memengaruhi
dan saling mendukung dalam pencarian jati diri manusia sebagai hamba Allah
“ yang harus senantiasa menyadari dan merasa bahwa dirinya adalah seorang
hamba yang tidak hanya terbuat dari sesuatu yang hina, tetapi juga memahami
akan potensi yang dimilikinya, baik potensi baik maupun buruk. Selanjutnya,
dapat terimplementasikan dalam kehidupan keseharian. Sebagaimana ungkapan
Al-Ghazali, yang mengutip sebuah hadis populer di kalangan sufi “Man arafa
nafsahu faqad arafa Rabbahu (Barangsiapa yang mengenal dirinya, maka ia akan
dapat mengenal Tubannya)” 1%

181. Inilah yangkemudian muncul adagium populer dalam kajian tasawuf“ adz-dhahir yadullu ala al-batin
" (penampakan lahir merupakan bukti penampakan batin)”.

182. “Hubungan Tasawuf”, hlm. 5.

183. Lihatal-Imam al-Ghazali, Kimiya® as-Sdadab, dalam Majmi'ah Rasa’ il al-Imam al-Ghazali, Dikomentari
dan dikeluarkan hadis-nya oleh Ahmad Syams ad-Din (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1988), Cet. I,
hlm. 124. Walaupun hadis yang dikutip al-Ghazali tersebut, menurut an-Nawawi bukan hadis, bahkan
ada yang mengatakan, hadis itu tidak marf’. Lihat al-Imam al-Ghazali, al-Mungidz min adl-Dlalal
(Beirut: al-Maktabah asy-Syw’biyyah, tt.), hlm. 108. Namun terlepas dari valid dan tidaknya hadis itu,
hadis ini populer di kalangan para sufi, dan Al-Ghazali memandang urgen terhadap pemeliharaan dan
penyucian jiwa dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah Swt. Di mana hal tersebut merupakan
inti dari ajaran tasawuf. Al-Ghazali pada kesempatan lain mengatakan: “/dza arafah al-insan faqad
arafa nafiahu wa idza arafa nafiahu fagad ‘arafa Rabbabu”.Lihat al-Ghazali, Jhya', hlm. 1.




Dari uraian di atas, kiranya dapat diambil suatu pemahaman tentang persamaan
- dan perbedaan antara Ilmu Kalam Filsafat, Tasawuf, fikih, dan ilmu jiwa.
~ Persamaan pencarian segala yang bersifat rahasia (ghaib) yang dianggap sebagai
kebenaran terjauh di mana tidak semua orang dapat melakukannya dan dari
ketiganya berusaha menemukan apayang disebut Kebenaran (2/-Hag). Sementara
perbedaannya terletak pada cara menemukan kebenarannya. Kebenaran dalam
Tasawuf berupa tersingkapnya (kasyaf) Kebenaran Sejati (Allah) melalui mata hati.
Tasawuf menemukan kebenaran dengan melewati beberapa jalan, yaitu magomat,
hal (state) kemudian fand.

Sementara kebenaran dalam Ilmu Kalam berupa diketahuinya kebenaran
ajaran agama melalui penalaran rasio lalu dirujukkan kepada nash (Al-Quran &
Hadis). Kebenaran dalam Filsafat berupa kebenaran spekulatif tentang segala yang
ada (wujud), yakni tidak dapat dibuktikan dengan riset, empiris, dan eksperimen.
Filsafat menemukan kebenaran dengan menuangkan akal budi secara radikal,
integral, dan universal."* Kebenaran dalam fikih diperoleh melalui penalaran
manusia yang disebut proses ijtihad schingga kebenaran yang diperoleh terkesan
relatif (nisby). Sementarakebenaran dalam ilmu jiwa diperoleh melalui gejala-gejala
psikis yang dialami oleh manusia dalam perilaku lahirnya sehingga kebenaran yang

diperoleh juga-terkesan relatif dan tidak mutlak.

Oleh karena itu, dari masing-masing kebenaran yang didapat oleh masing-
masing kajian ilmu tersebut sebenarnya tidaklah menjadi jaminan untuk dominan
di dalam penemuan kebenaran abadi yang menjadi tujuan akhir dari perjalanan
masing-masing aspek kajian tersebut. Di sinilah diperlukan ilmu lain dalam
menunjang penemuan kebenaran hakiki (mutlak) tersebut, di antarailmu tersebut
adalah ilmu tasawuf. )

Untuk memperjelas deskripsi di atas, dapat dilihat dari aspek jenis kajian,
sumber, objek, dan tujuan dari masing-masing jenis ilmu tersebut.

184. Lihat “Hubungan Ilmu Kalam, Tasawuf dan Filsafat-Makalah-Makalah Tentang Hubungan Ilmu
Kalam, Tasawuf dan Filsafat “ dalam hesp./fwww.jadilah.com/2011/1 1/hubungan-ilmu-kalam-tasawuf-
dan.himl. : '
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Tasawuf dan

Tasawuf dan mistik adalah dua istilah yang berbeda. Akan tetapi jika dikaji secara
mendalam, pada satu aspek, akan ditemukan nilai-nilai kemiripan dan pada aspek
yang lain akan ditemukan keberbedaan-keberbedaan. Dalam melihat kemiripan
dan keberbedaan tersebut, paling tidak ada empat perspektif yang dapat diamati,
yaitu menyangkut pengertian, sumber, objek, dan tujuan dari masing-masing
kajian tersebut. |

Tasawuf—sebagaimana dijelaskan di depan'®, memang di antara pengkaji
dan pelaku tasawuf tidak ada kata sepakat tentang deskripsi tasawuf itu sendiri.
Hal ini terjadi mengingat kajian tasawuf adalah kajian esoteris dan sangat rahasia,
yang tidak bisa dilepaskan dari konteks sosio-psikologis seorang pengkaji,
pengamal, dan pelaku tasawuf itu sendiri. Oleh karena itu, pengertian tasawuf yang
dimunculkan seakan tidak bisa dipisahkan dari subjektivitas para sufi. Misalnya

saja Ibrahim Basyuni dalam menjelaskan tasawuf dilihat dari persepktif tiga varian .

yang menunjukkan tingkatan-tingkatannya, yaitu a/-bidayah, al-mujahadah, dan
al-madzaqar."*

185.  Buka dan baca kembali pada Bab II, Sub Bab B, Pengertian Tasawuf.
186. Ibrahim Baisuni, Nasyatut at- Tashawwuf al-Islami (Mesir: Dar al-M2'arif, 1969).




Pertama, al-bidayah (pemula), yaitu secara fitri manusia sadar bahwa tidak
dapat menguasai dirinya sendiri sehingga muncul dorongan untuk mendekati-Nya,
definisi tasawuf ini seperti diungkapkan oleh Ma'ruf al-Karkhi, yakni “mencari yang
hakikat dan terlepas diri dari apa yang ada di tangan makhluk. Barangsiapa yang
belum bersungguh-sungguh dengan kefakiran, maka berarti belum bersungguh-
sungguh dalam bertasawuf”. Kedua, al-mujahadah, sebagai unsur perjuangan
karena adanya rintangan yang menghalangi semua yang ada. Definisi tasawuf
ini seperti diungkapkan oleh Abu Muhammad al-Jurairi, bahwa tasawuf adalah
“masuk ke dalam akhlak yang mulia dan keluar dari semua akhlak yang hina”.!¥
Kemudian yang ketiga, al-madzaqat, mengandung arti bahwa seorang sufi telah
mampu mengatasi segala hambatan untuk mendekati realitas mutak. Definisi ini
seperti diungkapkan oleh asy-Syibli, bahwa “tasawuf ialah seumpama anak kecil

di pangkuan Tuhan”. Juga ungkapan Al-Hallaj, “tasawuf merupakan kesatuan
dzat” 188

Berbagai pengertian yang berbeda tersebut, pada dasarnya bermuara kepada
satu titik tujuan, yaitu terjalinnya hubungan antara Allah Swt. dan hamba-Nya
dalam mengabdikan diri kepada-Nya, yaitu dengan jalan dan metode penyucian
“hati”’; menjaganya dari berbagai penyakit dan hasilnya adalah hubungan yang
baik dan harmonis antara seorang hamba dengan Sang Pencipta itu sendiri.
Jadi, seorang sufi adalah orang yang telah disucikan hatinya oleh Allah Swt. dan
membuat hubungan antara dia dengan Sang Penciptanya sesuai dengan ajaran

yang benar sebagaimana yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad Saw.'®

Dengan demikian, tasawuf bukanlah penjelasan, melainkan sebuah
pengalaman, yaitu pengalaman hadirnya pengetahuan diri yang hakiki, tepatnya
pengetahuan dan kesadaran tentang Tuhan. Sufisme merupakan suatu pendakian
manusia untuk kembali kepada keadaan diri yang sejati, suatu jalan di mana
seseorang akan dapat menemukan makna dan tujuan, mencapai ketenangan dan
kehidupan abadi, suatu cara di mana seseorang menemukan jalan pulangnya.'

Sementara sumber tasawuf —menurut jumhur ulama— adalah Al-Quran,
Al-Sunnah, dan tradisi-tradisi yang berkembang seiring sejalan dengan dinamika

187. Abu al-Qasim ‘Abd al-Karim Al-Qusyairi, ar-Risalat al-Qusyairiyyah fi Tim at-Tashawwnf, ditahgiq
oleh Ma'ruf Zuraiq dan ‘Ali ‘Abd al-Hamid Balthaji (Beirut: Dar al-Khair, tt.), hlm. 138.

188. Al-Qusyairi, ar-Risalat al-Qusyairiyyah, hlm. 140.

189. Lihat Syaikh Fadhlalla Haeri, 7he Elements of Sufism (USA: Element, Inc., 1993), hlm. 4, lihat pula
Amien Syukur, Menggugat Tasawnf (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), hlm. 11-16.

190. Lynn Wilcox, Psychosufe: Terapi Psikologi Sufistik Pemberdayaan Diri (Jakarta: Pustaka Cendekiamuda,
2007), hlm. 19.




Islam melalui tokoh-tokoh sufi teladan (as-Salafuna ash-Shalihin)."*" Inilah yang
kemudian tasawuf harus senantiasa berjalan bergandeng dengan Al-Quran dan
Al-Sunnah sebagai sumber utamanya, dan tradisi-tradisi yang berkembang di
dalam Islam sebagai pengkayaan akan nilai-nilai ketasawufan. Jika ditemukan
pemahaman dan pengamalan (praktik) tasawuf yang menylmpang dari sumber-
sumber tersebut, akan ditolak.

Tasawuf adalah kajian yang masuk pada olah rasa (p31kls) Oleh karena itu,
yang menjadi objek kajian tasawuf bermuara kepada wilayah batin (dzawgy).
Menurut Al-Hakim at-Tirmidzi (255-320), seorang tokoh sufi Khurasan,
menjelaskan tentang objek dan sasaran tasawuf. Menurut Al-Hakim ada empat
macam objek tasawufyang ada pada diri manusia, yaitu ash-shady, al-qalb, al-fisad,
dan al-lubb. Dari segi tingkatan dan tempatnya, a/~lubb berada di dalam a/-fiad,
 al-fuad di dalam al-qalb, dan al-galb di dalam ash-shadr.'*?

Menurut asal katanya,kata mistik berasal dari bahasa Yunani mystikos yang artinya
rahasia (geheim), serba rahasia (geheimzinnig), tersembunyi (verborgen), gelap
(donker), atau terselubung dalam kekelaman (in het duister gehuld).'” Berdasarkan
arti tersebut mistik sebagai sebuah paham, yaitu paham mistik atau mistisisme
merupakan paham yang memberikan ajaran yang serbamistis (ajarannya berbentuk
rahasia atau ajarannya serbarahasia, tersembunyi, gelap atau terselubung dalam
kekelaman) sehingga hanya dikenal, diketahui, atau dipahami oleh orang-orang
tertentu saja, terutama sekali penganutnya. Menurut De Kleine W.P, kata mistik

 berasal dari bahasa Yunani myein yang artinya menutup mata (de ogen sluiten) din

musterion yang artinya suatu rahasia (geheimnis).'**

191. Memangtidaksedikit anggapan, bahwa tasawuf banyak dipengaruhi oleh pemikiran, tradisi-tradisi, dan
kepercayaan di luar (sebelum) Islam. Namun, kiranya pendapat tersebut perlu dikaji lebih mendalam
lagi. Sebab, ketika ditemukan ada kemiripan bahkan kesamaan yang ada dalam tasawuf, tentu tidak
serta-merta dianggap hal itu dianggap saling memengaruhi atau mengadopsi. Sebab, masing-masing
pemikiran, tradisi, dan kepercayaan dalam agama tertentu itu juga dimiliki oleh agama tersebut. Detail

i dapat dilihat pada pembahasan sebelumnya, yaitu pada Bab IV, Sumber Ajaran Tasawuf.

192. Penjelasan detailnya dapat dibuka kembali pada Bab V, Ruang Lingkup Kajian Tasawuf, subbab A,
Objek kajian tasawuf.

193. Baca MH. Amien Jaiz, “Masalah Mistik Tasawuf & Kebatinan (Bandung: PT Alma’arif, 1980)”, dalam
http:Afid.wikipedia.orglwiki/Mistik, diakses tanggal 4 April 2013.

194. De Kleine W.P, Encylopaedie (Mr. G. B. J. Hiltermann dan Prof. Dr. P. Van De Woestijne, 1950),

~ hlm. 971.




Ada beberapa pendapat tentang pengertian paham mistik atau mistisisme
sebagai berikut.

o Kepercayaan tentang adanya kontak antara manusia bumi (aardse mens) dan
tuhan.

o Kepercayaan tentang persatuan mesra (innige vereneging) ruh manusia (ziel)
dengan Tuhan.

o Kepercayaan kepada suatu kemungkinan terjadinya persatuan langsung
(onmiddelijke vereneging) manusia dengan Dzat Ketuhanan (goddelijke wezen)
dan perjuangan bergairah kepada persatuan itu.

o Kepercayaan kepada hal-hal yang rahasia (geheimnissen) dan hal-hal yang
tersembunyi (verborgenheden).

o Kecenderungan hati (neiging) kepada kepercayaan yang menakjubkan
(wondergeloof) atau kepada ilmu yang rahasia (geheime wetenschap).

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa kecenderungan paham mistik,
materi ajarannya didasarkan aspek-aspek keagamaan (terkait dengan tuhan dan
ketuhanan) dan aspek non-keagamaan (tidak terkait dengan Tuhan ataupun
ketuhanan). Di samping itu, ajaran yang dikonsepsikannya juga terkesan subjektif,
karena tidak ditemukan pedoman dasar yang universal dan otentik. Oleh karena
itu, paham mistik selalu bersumber dari pribadi tokoh utamanya sehingga paham
‘mistik itu tidak ada yang sama antara paham mistik yang satu dengan yang lainnya,
meski berbicara tentang hal yang sama. Inilah yang kemudian, pembahasan dan
pengalaman ajarannya tidak dapat dikendalikan atau dikontrol dalam arti yang
semestinya.

Biasanya, tokoh dalam paham mistik sangat dimuliakan, diagungkan
bahkan diberhalakan (dimitoskan, dikultuskan) oleh penganutnya, karena
dianggap memiliki keistimewaan pribadi yang disebut karisma. Anggapan adanya
keistimewaan ini dapat disebabkan oleh:

1. Pernah melakukan kegiatan yang istimewa;
2. Pernah mengatasi kesulitan, penderitaan, bencana atau bahaya yang mengancam
- dirinya apalagi masyarakat umum;
3. Masih keturunan atau ada hubungan darah, bekas murid atau kawan dengan
atau dari orang yang memiliki karisma;

4. Pernah meramalkan dengan tepat suatu kejadian besar/penting.




Sementara bagaimana sang tokoh itu menerimaajaran atau pengertian tentang
paham yang diajarkannya itu biasanya melalui petualangan batin, pengasingan diri,
bertapa, bersemedi, bermeditasi, mengheningkan cipta, dan lain-lain dalam bentuk
ekstase, vision, inspirasi, dan sebagainya. Dengan demikian, ajarannya tersebut
diperoleh melalui pengalaman pribadi tokoh itu sendiri dan penerimaannya itu
tidak dapat dibuktikannya sendiri kepada orang lain. Hal ini yang kemudian
penerimaan ajarannya hampir-hampir hanya berdasarkan kepercayaan belaka,
bukan pemikiran. Maka dari itulah, di antara kita ada yang menyebutnya paham,
ajaran kepercayaan, atau aliran kepercayaan (geloofsleer). |

Dalam konteks modern seperti sekarang ini, paham mistik kiranya menjadi
pilihan alternatif oleh sebagian besar masyarakat perkotaan (urban). Hal ini terjadi
disebabkan adanya beberapa alasan, antara lain sebagai berikut.

1. Kurang puas yang berlebihan, bagi orang-orang yang hidup beragama secara
bersungguh-sungguh merasa kurang puas dengan hidup menghamba kepada
tuhan menurut ajaran agamanya yang ada saja.

2. Rasa kecewa yang berlebihan. Orang yang hidupnya kurang bersungguh-
sungguh dalam beragama atau orang yang tidak beragama merasa kecewa sekali
melihat hasil usaha umat manusia di bidang science dan teknologi yang semula
diandalkan dan diagungkan ternyata tidak dapat mendatangkan ketertiban,
ketenteraman, dan kebahagiaan hidup. Malah mendatangkan hal-hal yang
sebaliknya. Mereka “lari” dari kehidupan modern menuju ke kehidupan yang
serbasubjektif, abstrak, dan spekulatif sesuai dengan kedudukan sosialnya.

3. Mencari hakikat yang sebenarnya, orang yang ingin mencari hakikat hidup
sebenarnya juga ada yang terjebak bahwa kebenaran hanya akan dldapat dari
pengalaman mistiknya.!>

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa tujuan dari paham mistik adalah
dapat bersatunya seorang hamba dengan Tuhan dan selain Tuhan, dengan jalan
sebagaimana disebutkan di atas. Di dalam tasawuf konsepsi tersebut dikenal
misalnya tentang “/ttihad, Hulul, Wihadat al-Wujud, dan Manunggaling Kawulo
Gusti”. Kemudian bagaimana letak persamaan dan perbedaan antara tasawuf
dengan mistik? Apakah keduanya terdapat persinggungan?

195. “Masalah Mistik”, dalam httpdid.wikipedia.orglwiki/Mistik, diakses tanggal 4 April 2013.




 Persamaan dan Perbedaan antara Tasawuf dan Mistik

Mistisisme dalam Islam diberi nama tasawuf; oleh kaum orientalis Barat disebut

sufisme. Kata sufisme dalam istilah orientalis Barat khusus dipakai untuk mistisisme

Islam. Sufisme tidak dipakai untuk mistisisme yang terdapat dalam agama-

agama lain.'” Sufisme merupakan istilah Inggris modern yang digunakan untuk

menerjemahkan kata Arab tzsawuf, yaitu kata benda verbal yang berarti perilaku
atau proses menjadi sufi.'” | ' |

‘Harun Nasution menyebutkan, bahwa intisari dari mistisisme, termasuk di
dalamnya sufisme, ialah kesadaran akan adanya komunikasi dan dialog antara ruh
manusia dengan Tuhan dengan mengasingkan diridan berkontemplasi. Kesadaran
berada dekat dengan Tuhan itu dapat mengambil bentuk izzihad, bersatu dengan

Tuhan,'”® sehingga bisa dikatakan bahwa pranata mistik adalah seperangkat

aturan yang berkisar tentang kegiatan tasawuf/sufisme. Dengan demikian, Harun

Nasution dalam konteks ini melihat tasawuf/sufisme identik dengan mistisisme.

Abu al-Wafa’ al-Ghunaimi at-Taftazani mengutip pendapat William James,
seorang ahli ilmu jiwa Amerika, mengatakan bahwa kondisi-kondisi mistisisme
atau tasawuf selalu ditandai oleh empat karakteristik sebagai berikut.

1. Ia merupakan suatu kondisi pemahaman (noezic). Sebab, bagi para
penempuhnya ia merupakan kondisi pengetahuan serta dalam kondisi tersebut
tersingkaplah hakikat realitas yang baginya merupakan ilham, dan bukan
‘merupakan pengetahuan demonstratif.

2. la merupakan suatu kondisi yang mustahil dapat dideskripsikan atau
dijabarkan. Sebab, ia semacam kondisi perasaan (states of feeling), yang sulit
diterangkan pada orang lain dalam detail kata-kata seteliti apa pun.

3. Ia merupakan suatu kondisi yang cepat sirna (transiency). Dengan kata
lain, ia tidak berlangsung lama tinggal pada sang sufi atau mistikus, tapi ia
menimbulkan kesan-kesan sangat kuat dalam ingatan. |

4. Ta merupakan suatu kondisi pasif (passivity). Dengan kata lain, seorang tidak
mungkin menumbuhkan kondisi tersebut dengan kehendak sendiri. Sebab,
dalam pengalaman mistisnya, justru dia tampak seolah-olah tunduk di bawah
suatu kekuatan supernatural yang begitu menguasainya. '

196. Harun Nasution, Fabsafat dan Mistisisme dalam Islam (Jakarta: Bulan Bintang, cet ke-12, 2010) hlm.
. 43.

197. Carl Ernst, Ekspresi Ekstase dalam Sufisme (Yogyakarta: Putra langit, 2003), hlm. 13.

198. Nasution, Fabafat, hlm. 43.




Sementara menurut R.M.Bucke, terdapat tujuh karakteristik di dalam kondisi
mistisisme atau tasawuf, yaitu sebagai berikut.
Pancaran diri subjektif (subjective light).
Peningkatan moral (moral elevation).
Kecerlangan intelektual (intellectual illumination).
Perasaan hidup kekal (sence of immotality).
Hilangnya perasaan takut mati (loss of fear of death).

Hilangnya perasaan dosa (loss of sense of sin).
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Ketiba-tibaan (suddenness).

Karakteristik umum tasawuf atau mistisisme, sebagaimana yang dikemukakan
James dan Bucke, dapat dikatakan terdapat pada sebagian besar aliran tasawuf atau
mistisisme. Namun, karakteristik yang dikemukakan di atas itu belum lagi lengkap,
sebab masih banyak ciri lainnya yang tidak kalah penting yang tidak tercakup
di sana. Misalnya, perasaan tenteram, keikhlasan jiwa atau penuh penerimaan,
perasaan fana penuh dalam realitas mutlak, perasaan pencapaian yang mengatasi
dimensi ruang dan waktu, dan lain-lain. '

Sementara itu, Bertrand Russell setelah menganalisis kondisi-kondisi tasawuf
atau mistisisme, telah berusaha untuk membatasi ciri-ciri filosofis tasawuf atau
mistisisme ke dalam empat karakteristik yang menurutnya akan membedakan
tasawuf atau mistisisme dari filsafat-filsafat lainnya, pada semua kurun-masa dan
di seluruh penjuru dunia. Empat karakteristik tersebut sebagai berikut.

1. Keyakinan atas intuisi (intuition) dan pemahaman batin (insight) sebagai
metode pengetahuan, sebagai kebalikan dari pengetahuan rasional analitis.

2. Keyakinan atas ketunggalan (wujud), serta pengingkaran atas kontradiksi dan
diferensiasi, bagaimanapun bentuknya.

3. Pengingkaran atas realitas zaman.

4. Keyakinan atas kejahatan sebagai sesuatu yang hanya sekadar lahiriah dan ilusi
saja, yang dikenakan kontradiksi dan diferensiasi, yang dikendalikan rasio
analitis.!”’ |

Lebih lanjut, At-Taftazani menjelaskan bahwa tasawuf atau mistisisme pada
umumnya memiliki lima ciri yang bersifat psikis, moral, dan epistemologis, yang

199. Lihat Abu al-Wafa’ al-Ghunaimiat-Taftazani, Suff dari Zaman ke Zaman, Terj. Ahmad Roft” Utsmani
(Bandung: Pustaka, 1997), Cet. II, him. 2-4.




menurutnya sesuai dengan semua bentuk tasawuf atau mistisisme. Kelima cirj

tersebut sebagai berikut.
1.

Peningkatan moral. Setiap tasawuf atau mistisisme memiliki nilai-nilai moral
tertentu yang tujuannya untuk membersihkan jiwa, untuk perealisasian nilai-
nilai itu. Dengan sendirinya, hal ini memerlukan latihan-latihan fisik-psikis
tersendiri, dan pengekangan diri dari materialisme duniawi, dan lain-lain.

Pemenuhan Jfand’ (sirna) dalam realitas mutlak. Inilah ciri khas tasawuf atau
mistisisme dalam pengertiannya yang sungguh terkaji. Maksud dari fana’
ialah dengan latihan-latihan fisik dan psikis yang ditempuhnya, seorang sufi

atau mistikus sampai kepada kondisi psikis tertentu, di mana dia tidak lagi

merasakan adanya diri ataupun keakuannya. Bahkan, dia merasa kekal-abadi
dalam Realitas Yang Tertinggi. Bahkan, dia telah meleburkan kehendaknya
bagi Kehendak Yang Mutlak.

Pengetahuan intuitif langsung. Iniadalah normayangdikajisecara epistemologis,
yang membedakan tasawuf atau mistisisme dengan filsafat. Apabila dengan
filsafat, yang dalam memahami realitas mutlak seseorang menggunakan

metode-metode intelektual, dia disebut seorang filsuf. Sementara itu, jika dia

berkeyakinan atas di balik persepsi indrawi dan penalaran intelektual, yang
disebut dengan /asyfatau intuisi atau sebutan-sebutan lainnya, dalam kondisi
seperti ini dia disebut sebagai sufi atau mistikus dalam pengertiannya yang
lengkap. Intuisi menurut para sufi atau mistikus, bagaikan sinar kilat yang
muncul dan perginya selalu tiba-tiba.

Ketenteraman atau kebahagiaan. Ini merupakan karakteristik khusus pada
semua bentuk tasawuf atau mistisisme. Sebab, tasawuf atau mistisisme
dimaksudkan sebagai petunjuk atau pengendali berbagai dorongan hawa
nafsu, dan pembangkit keseimbangan psikis pada diri seorang sufi ataupun
mistikus. Dengan sendirinya, maksud ini membuat sang sufi ataupun mistikus
tersebut terbebas dari semua rasa takut dan merasa intens dalam ketenteraman
jiwa, dan kebahagiaan dirinya pun terwujudkan. Selain itu, sebagian sufi atau
mistikus telah menyatakan bahwa pemenuhan fana’kepada Yang Mutlak dan
pengetahuan mengenai diri-Nya justru membangkitkan suatu kebahagiaan
pada diri seorang manusia, yang mustahil dapat diuraikan dengan kata-kata.
Penggunaan simbol dalam ungkapan-ungkapan. Maksudnya adalah ungkapan-
ungkapan yang dipergunakan para sufi atau mistikus itu biasanya mengandung
dua pengertian. Pertama, pengertian yang diperoleh dari barfiah kata-kata.




Kedua, pengertian yang diterima dari analisis dan pendalaman. Pengertian yang
kedua ini hampir sepenuhnya tertutup abagi yang bukan sufi atau mistikus;
dan sulit baginya untuk dapat memahami ucapan sufi ataupun mistikus,
apalagi untuk dapat memahami maksud dan tujuan mereka. Sebab tasawuf
atau mistisisme adalah kondisi-kondisi efektif yang khusus, yang mustahil
dapat diungkapkan dengan kata-kata. Setiap sufi atau mistikus punya cara
tersendiri dalam mengungkapkan kondisi-kondisi yang dialaminya. Dengan

. demikian, tasawuf atau mistisisme merupakan pengalaman yang subjektif.?®

Perspeketif di atas menunjukkan bahwa At-Taftazani memiliki pendapat sama
dengan Harun Nasution, yang memandang bahwa tasawuf dan mistisisme adalah
dua hal yang sama. Keduanya telah memiliki pengertian, objek, karakteristik dan
tujuan yang sama—sebagaimana dijelaskan di atas. Akan tetapi, tampaknya At-
Taftazani dan Harun Nasution tidak menjelaskan sumber ajaran yang dijadikan
basis dalam pemahaman dan pengamalan kedua hal tersebut (mistisisme dan
tasawuf). Padahal, berbicara tentang sumber ajaran adalah hal penting yang mesti -
dijelaskan terlebih dahulu sebelum menjelaskan kepada yang lainnya. Sebab, hal
ini akan membawa konsekuensi kepada penjelasan selanjutnya.

Jika tasawuf diidentikkan dengan mistisisme dengan menegasikan sumber -
pijakan epistemologisnya, akan terjadi pemahaman; dan untuk selanjutnya akan
berimbas kepada pengzimalan dari keduanya itu. Misalnya, pemahaman tentang
perilaku keruhanian/kesufian yang dilakukan oleh seorang yang beragama—yang
berpijak dari sumber wahyu—maka akan berbeda dengan aktivitas keruhanian
yang dilakukan oleh orang yang tidak berpijak kepada sumber wahyu. Dengan
demikian, akan sulit dibedakan mana yang disebut aktivitas kesufian dan mana yang
disebut aktivitas kemistikan. Dalam konteks ini, akan sulit dibedakan mengenai
definisi orang sakti/hebat dengan cara belajar ilmu kanuragan, kesaktian (ilmu
hikmah), dan lain-lain; dengan orang yang memang mendekatkan diri kepada
Tuhan dengan cara magamat (stations/stages/tahapan-tahapan) dalam tasawuf